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RINGKASAN

Frans Diego Martin. 2019. Pengaruh Leverage dan Profitabilitas
terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus pada Perusahaan Sektor Perbankan
yang Terdafta di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2018). Drs.
Achmad Husaini, M.AB, 155 + Xiv.

Perusahaan pastinya membutuhkan modal dalam menjalankan kegiatan
operasional perusahaan. Modal ada yang berasal dari internal ataupun eksternal
perusahaan. Modal yang berasal dari eksternal (hutang) perusahaan akan menjadi
kewajiban perusahaan untuk melunasi. Untuk melunasi kewajiban tersebut
perusahaan harus menghasilkan profit. berdasarkan hal tersebut sektor perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015 — 2018 selalu mengalami
pertumbuhan setiap tahunnya. Pertumbuhan yang selalu meningkat ini menjadi
hal yang menarik untuk diteliti

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana secara fundamental
pengaruh Leverage menggunakan rasio Debt to Equity (DER) dan Debt Ratio
(DR) dan Profitabilitas menggunakan rasio Return On Equity (ROE) dan Earning
Per Share (EPS) Terhadap Nilai Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2015-2018.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Explanatory Research. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek
Indonesia. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 43
perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 19
perusahaan dan teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara pedoman
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Debt to Equity
(DER), Debt Ratio (DR), Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS)
berpengaruh secara bersama-sama terhadap nilai perusahaan. Secara parsial Debt
to Equity (DER) dan Debt Ratio (DR) berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan tapi menunjukan pengaruh negatif. Return On Equity (ROE)
berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan. Earning Per Share
(EPS) berpengaruh tidak signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan.

Manajemen perusahaan bisa memperhatikan rasio Debt to Equity (DER),
Debt Ratio (DR), Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) dalam
mengefektifkan aktiva, hutang dan modal. Investor juga bisa menjadi dasar
mengambil keputusan dalam melakukan investasi

Kata Kunci: Return On Equity, Current Ratio, Earning Per Share, Debt to
Equity Ratio, Harga Saham



SUMMARY

Frans Diego Martin. 2019. Pengaruh Leverage dan Profitabilitas
terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus pada Perusahaan Sektor Perbankan
yang Terdafta di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2018). Drs.
Achmad Husaini, M.AB, 155 + xiv.

The company certainly requires capital in carrying out the company's
operational activities. Some capital comes from internal or external companies.
External capital (debt) of the company will be the obligation of the company to
pay off. To pay off these obligations the company must make a profit. Based on
this, the banking sector which is listed on the Indonesia Stock Exchange from
2015 - 2018 always experiences growth every year. This ever-increasing growth
is an interesting thing to study

This type of research is Explanatory Research. This study uses secondary
data obtained from the official website of the Indonesia Stock Exchange. The
population used in this study amounted to 43 companies. The samples used in this
study were 19 companies and the sampling technique was carried out by means of
documentation guidelines. Analysis of the data used is descriptive analysis

The results showed that simultaneous Debt to Equity (DER), Debt Ratio
(DR), Return On Equity (ROE) and Earning Per Share (EPS) jointly affect the
company's value. Partially Debt to Equity (DER) and Debt Ratio (DR) have a
significant effect on firm value but show a negative influence. Return On Equity
(ROE) has a significant and positive effect on firm value. Earning Per Share
(EPS) has insignificant and positive effect on firm value.

Company management can pay attention to the ratio of Debt to Equity
(DER), Debt Ratio (DR), Return On Equity (ROE) and Earning Per Share (EPS)
in streamlining assets, debt and capital. Investors can also be the basis for
making decisions in investing

Keywords: Return On Equity, Current Ratio, Earning Per Share, Debt to Equity
Ratio, Stock Prices



SUMMARY

Frans Diego Martin. 2019. Pengaruh Leverage dan Profitabilitas
terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus pada Perusahaan Sektor Perbankan
yang Terdafta di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2018). Drs.
Achmad Husaini, M.AB, 155 + xiv.

The company certainly requires capital in carrying out the company's
operational activities. Some capital comes from internal or external companies.
External capital (debt) of the company will be the obligation of the company to
pay off. To pay off these obligations the company must make a profit. Based on
this, the banking sector which is listed on the Indonesia Stock Exchange from
2015 - 2018 always experiences growth every year. This ever-increasing growth
is an interesting thing to study

This type of research is Explanatory Research. This study uses secondary
data obtained from the official website of the Indonesia Stock Exchange. The
population used in this study amounted to 43 companies. The samples used in this
study were 19 companies and the sampling technique was carried out by means of
documentation guidelines. Analysis of the data used is descriptive analysis

The results showed that simultaneous Debt to Equity (DER), Debt Ratio
(DR), Return On Equity (ROE) and Earning Per Share (EPS) jointly affect the
company's value. Partially Debt to Equity (DER) and Debt Ratio (DR) have a
significant effect on firm value but show a negative influence. Return On Equity
(ROE) has a significant and positive effect on firm value. Earning Per Share
(EPS) has insignificant and positive effect on firm value.

Company management can pay attention to the ratio of Debt to Equity
(DER), Debt Ratio (DR), Return On Equity (ROE) and Earning Per Share (EPS)
in streamlining assets, debt and capital. Investors can also be the basis for
making decisions in investing

Keywords: Return On Equity, Current Ratio, Earning Per Share, Debt to Equity
Ratio, Stock Prices



KATA PENGANTAR

Puji  syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT vyang telah
melimpahkan rahmat dan hidayatnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “Pengaruh Leverage dan Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan ( Studi Kasus pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2015-2018 )”

Skripsi ini merupakan tugas akhir yang diajukan untuk memenuhi syarat
dalam memperoleh gelar sarjana llmu Admninistrasi Bisnis pada Fakultas llmu
Administrasi Universitas Brawijaya Malang.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa
adanya bantuan dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada
kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada yang
terhormat:

1. Bapak Prof. Dr. Bambang Supriyono, MS selaku Dekan Fakultas llmu
Administrasi Universitas Brawijaya.

2. Bapak Dr. Drs. Mochammad Al Musadieq, MBA selaku Ketua Jurusan
Administrasi Bisnis Fakultas IImu Administrasi Universitas Brawijaya.

3. Bapak Mohammad Igbal, S.Sos, M.IB, DBA selaku Sekretaris Jurusan
Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya.

4. lbu Nila Firdausi Nuzula, S.Sos, M.Si, Ph. D selaku Ketua Program Studi

Administrasi Bisnis Fakultas IImu Administrasi Bisnis Universitas Brawijaya.

viii



10.

11.

12.

Bapak Achmad Husaini, Drs., MAB selaku Dosen Pembimbing yang telah
meluangkan waktu untuk membimbing dan memberi masukan hingga
terselesaikannya skripsi ini.

Bapak dan Ibu Dosen Administrasi Bisnis yang telah memberikan ilmu yang
bermanfaat bagi peneliti, baik yang berkaitan langsung dengan penyusunan
skripsi maupun tidak langsung.

Bapak saya Budi Utomo dan Ibu saya Ruwaidah yang selalu memberikan
kasih sayang, semangat, dan rela bekerja keras untuk membiayai putranya
kuliah.

Adikku tersayang Nida Mutia Khansa semangat buat kedepannya untuk
meraih cita-cita yang kamu impikan.

Keluarga besar Ramelan dan Giman terima kasih untuk semangat dan
dukungannya baik moriil maupun nonmoriil.

Partner Lomba mas Muhammad Mufli FIA 2013 dan Dikau Tondo Prastyo
FEB 2015 hingga diajak bergabung dalam komunitas Sarjana Lomba dan bisa
explore ke beberapa tempat di Indonesia.

Sahabat seperjuangan dalam merintis bisnis Febriyan Bagus Ramadhana,
semoga kedepannya diberikan kelancaran dan keberkahan atas bisnis yang
telah kita rintis bersama

Teman-teman “Ceritanya Kontrakan” Dikau, Han, Veka, Dzaky, Sholikhin,
Bagas Tamtomo, Alif Deni yang telah mengisi hari-hari penulis selama di

malang dan di kontrakan.



13.

14.

15.

16.

Teman-teman dalam Himpunan Mahasiswa Bisnis (Himabis) periode 2016,
Research Study Club (RSC) forum angkatan 2016, Riset Karya llmiah
Mahasiswa (RKIM) Universitas Brawijaya 2016-2018 yang telah
memberikan ilmu dan pengalaman yang luar biasa selama penulis menimba
ilmu di Universitas Brawijaya.

Teman-teman semester satu kelas B, terima kasih atas kerja sama dan waktu
luangnya untuk saling sapa lagi di tengah kesibukan masing-masing.
Teman-teman Jurusan IiImu Administrasi Bisnis angkatan 2015, terima kasih
atas kerja samanya.

Dan teman-temanku yang lain, baik teman dari organisasi, teman dari tempat
kerja cleaning service g-fast, dan masih banyak lagi, terima kasih telah
bersedia menjadi temanku.

Demi kesempurnaan skripsi ini, saran dan kritik yang sifatnya membangun

sangat penulis harapkan. Semoga karya skripsi ini bermanfaat dan dapat

memberikan sumbangan yang berarti bagi pihak yang membutuhkan.

Malang, 01 November 2019

Penulis



DAFTAR ISI

BAB I PENDAHULUAN......coiiiiieetes e 1
A. Latar BelaKang .........cccooveiieiiiiieic st 1
B. Perumusan Masalah ... 7
C. Tujuan Penelitian..........cooviiiiiieiceiee s 8
D. Kontribusi PENelitian ...........ccooviiiiiiiiieseeee e 8

1. ASPEK AKAUEIMIS. .....c..oiiiiiiiniieieie e 8
2. ASPEK PraKLiS ...vveviieieiiicie e 9
E. Sistematik PENElItian .........ccccooiiiiiiiiiii i 9

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . ........coivirriieineiesiiessiessissssesssses s 11
A. Penelitian Terdahulu ... 11
B. Laporan KeUANGAN .......cc.coiiivieiiiiiiiiiieiiieesiee it siesssiseesssnessnnnee e 16

1. Pengertian Laporan Keuangan ..........ccccocevverierieseeseeseeseesseennens 17
2. Tujuan Laporan Keuangan ..........cccevveeiieieesieesiieeseesnessiessneesseas 17
3.Pemakaian Laporan Keuangan ..........ccccovvervveiieiiieesinesieee e sveesnnes 17
4. Komponen Laporan Keuangan............ccccceevverrieneeineeneeniee e 18
C.Leverage......c.ocevvenns et 2L LL TR e e 20
1. Pengertian LeVEIage ......ccovvveiuieiiieiiee ettt siee e 20
2. JeNIS — JENIS LEVEIAgE .....c.eeiveeveceiecieee ettt 21
3. RASIO LEVEIAJE ...t 27
D. ProfitabDilitas ........cceovereeeiieseeie e 29
1. Pengertian Profitabilitas ... 29
2. Rasio Profitabilitas ...........ccoovevviiiie e 29
E. Nilai PErusanaan ..........ccocoooeiiiiiiieieicc e 33
F. Hubungan Variabel Terhadap nilai Perusahaan..................ccccccuveuen. 34
1. Pengaruh Debt Equity Ratio (DER) Terhadap Nilai Perusahaan .. 34
2. Pengaruh Debt Ratio (DR) Terhadap Nilai Perusahaan................ 35

3. Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Nilai Perusahaan...35
4. Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Nilai Perusahaan...36



G. Model Konsep dan Hipotesis Penelitian ...........ccccccoeveviiieiveniecnnnnn, 37

BAB IIl METODE PENELITIAN ... 40
AL JeNiS PENElItIaNn ......ccovviiiiiiiicee s 40
B. Lokasi Penelitian .........ccccooiiiiiiiiiiecc e 40
C. Teknik Pengumpulan Data ...........cccouevveiieiieiieiie e 41
D. Instrumen Penelitian..........ccocoiiiiiiiiinseee e 41
E. Variabel dan Definisi Operasionalnya............cccooeveverenenencnennenn 41

1. Variabel INdenpenden............cocoiiiiriiiiieieee e 42
2. Variabel Dependen...........couiiiiiieiiiii e 43
F. Populasi dan Sampel Penelitian ..o 44
G. Teknik AnaliSis Data ........cccoeveiiieiiiiiieie e 40
1. Analisis Statistik DesKtriptif ............cccooviiiiiiiiciiece e 48
2. Uji ASUMST KIGSIK.......cciiiiiiiiicie it 50
3. Analisis Regresi Linear Berganda...........ccoceovveiinininiinicnieienns 51
4, KOEFISIEN DELEIMINASI.....ciiiiviiieiiciiie et 52
5. Pengujian HIPOESIS........ccvueiiiiieiieieeiie et 53

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian...........c.cccoceeveiiiiieic e 55
1. Sejarah Bursa Efek INdONESIA..........cocoviiiiiiiiiiiesc e 55
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia............c.coevvineiciinencnne, 56
B. Gambaran Umum Perusahaan yang menjadi Sampel Penelitian......57
C. Penyajian Data .........cccccvueiieiiiiiiiieie s 80
1. Debt to Equity Ratio (DER).........ccccovivieiieiecc e 80
2. DeDt RAtIO (DR)...cuviiiiiiiesiieiieieie e s 82
3. Return On EQUItY (ROE).......cccoiiiiieieiiieiee e 83
4. Earning Per Share (EPS).......ccccciiiiiiniieieee e 85
5. TODIN"SQueeiiieeeee et e 86

D. ANALISIS DAtA......ccceeeeeeeeeeeeee 87



1. Analisis DesKIiptif........cccooiiiiiie e 88

2. Uji ASUMST KIGSIK.......ccvviiiiieiiecc e 97
3. Analisis Regresi Berganda.............ccoceevrviieneiencninesceeeee 102
4. Uji Koefisien Determinasi.........cocviviirieienenene s 104
5. UJ1 HIPOEESIS. ... 105
E. PeMDaNaSAN. ..o 107

BABYV PENUTUP
AL KESIMPUIAN. ... 119
B. Saran... 47 .......c...ogt- N S LD peieeeere e SN e e rssnessnnnesessaeas 120

DAFTAR PUSTAKA .o 122



DAFTAR TABEL

No Judul Tabel Halaman

1 Rata rata pertumbuhan harga saham sektor Perbankan tahun 5
2015 sampai dengan 2018

2 | PDB Indonesia dari tahun 2015-2018 6

3 | Perbandingan Hasil Penelitian 14

4 | Daftar Populasi dan Sampel Perusahaan Perbankan 45
Penyajian data Debt to Equity Ratio (DER) tahun 2015-

° | 2018 81

6 | Penyajian data Debt Ratio (DR) tahun 2015-2018 83

7 | Penyajian data Return On Equity (ROE)tahun 2015-2018 84

8 | Penyajian data Earning Per Share (EPS) tahun 2015-2018 86

9 | Penyajian data Tobin’sQ tahun 2015-2018 87

10 Analisis Debt to _Equity Ratio (DER) Perusahaan Perbankan 88
yang Terdaftar di BEI tahun 2015-2018

11 Analisis D_ebt Ratio (DR) Perusahaan Perbankan yang 90
Terdaftar di BEI tahun 2015-2018

12 Analisis Return _On Equity (ROE) Perusahaan Perbankan 92
yang Terdaftar di BEI tahun 2015-2018

13 | Analisis Earning Per Share (EPS) Perusahaan Perbankan 94
yang Terdaftar di BEI tahun 2015-2018

14 | Analisis Tobin’sQ Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di 9
BEI tahun 2015-2018

15 | Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 99

16 | Hasil Uji Multikolineritas 100

17 | Hasil Uji Statistik Deskriptif 101

18 | Analisis Regresi Berganda 102

19 | Hasil Uji Koefisien Determinasi 104

20 | Uji Bersama-sama 105

21 | Uji t (uji parsial) 106




DAFTAR GAMBAR

No Judul Gambar Halaman
1 | Model Konsep 37
2 | Model Hipotesis 37
3 | Uji Normalitas 98
4 | Uji Normalitas 98
5 | Uji Heteroskedastisitas 102




DAFTAR LAMPIRAN

No Judul Lampiran Halaman
1 | Perhitungan DER Perusahaan Perbankan 2015-2018 126
2 | Perhitungan DR Perusahaan Perbankan 2015-2018 127
3 | Perhitungan ROE Perusahaan Perbankan 2015-2018 128
4 | Perhitungan EPS Perusahaan Perbankan 2015-2018 129
5 | Perhitungan Tobin’sQ Perusahaan Perbankan 2015-2018 130
6 | F Tabel 132
5 | Laporan Keuangan Perusahaan Astra Agro Lestari Tbk 133
2015-2018

g | Laporan Keuangan Perusahaan Bank Central Asia Thk 142
2015-2018

g | Laporan Keuangan Perusahaan Bank Negara Indonesia Thk 151
2015-2018

10 | Closing Price AGRO 2015 161
11 | Closing Price AGRO 2016 161
12 | Closing Price AGRO 2017 162
13 | Closing Price AGRO 2018 162
14 | Closing Price BBCA 2015 163
15 | Closing Price BBCA 2016 163
16 | Closing Price BBCA 2017 164
17 | Closing Price BBCA 2018 164
18 | Closing Price BBNI 2015 165
19 | Closing Price BBNI 2016 165
20 | Closing Price BBNI 2017 166
21 | Closing Price BBNI 2018 166
22 | Hasil Output SPSS versi 23.00 for windows 167




BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zaman yang semakin berkembang seperti saat ini, berdampak diberbagali
bidang usaha dan bisnis. Terciptanya berbagai usaha bisnis membuat semakin
ketat persaingan antara pelaku bisnis. Usaha bisnis ini seperti usaha industri,
perdagangan dan jasa. Setiap perusahaan memiliki tujuan yaitu mendapatkan
profit yang besar. Demi kelangsungan hidup perusahaan, berbagai cara dilakukan
perusahaan untuk mendapatkan profit setiap tahunnya. Perusahaan akan
memperoleh kemakmuran atas peningkatan profit perusahaan yang terus
meningkat dan mampu membayar kewajiban-kewajiban perusahaan dalam
menjalankan usahanya. Strategi bisnis sangat diperlukan perusahaan agar profit
perusahaan terus meningkat.

Kegiatan operasi perusahaan tentu membutuhkan tambahan dana dan modal.
Perusahaan dapat memenuhi kebutuhannya apabila perusahaan dapat
mengoptimalkan tambahan dana dan modal yang diperoleh dari berbagai sumber
yaitu sumber internal maupun sumber eksternal. Sumber dana internal merupakan
sumber dana yang berasal dari dalam perusahaan seperti laba ditahan dan
depresiasi, sedangkan sumber dana eksternal berasal dari luar perusahaan yang
didapat dari supplier seperti hutang bank (pinjaman) atau leverage, surat berharga

(obligasi), emisi saham baru, diskon pembelian, pemasok, kreditur, dll.



Leverage dapat di definisikan sebagai penggunaan aktiva atau dana dimana
perusahaan harus membayar beban tetap atas penggunaan aktiva atau dana
tersebut (Riyadhi,2010:375). Sawir  menyebutkan bahwa “leverage dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil pengambilan pemegang saham, tetapi
dengan resiko akan meningkat kerugian pada masa masa suram” Sawir (2010:11).
Leverage juga dapat digambarkan untuk melihat sejauh mana aset perusahaan
dibiayai oleh hutang dibandingkan modal sendiri.

Penggunaan sumber dana melalui hutang memiliki efek baik dan buruk bagi
perusahaan. Apabila perusahaan menghasilkan pendapatan yang lebih besar
dibandingkan hutang yang dimiliki, maka hutang tersebut berpengaruh baik bagi
keuangan perusahaan, sebaliknya apabila pendapatan yang dihasilkan perusahaan
tidak dapat ditutupi kewajiban yang dimiliki perusahaan tersebut, maka akan
berpengaruh buruk bagi keuangan perusahaan dan akhirnya akan mengakibatkan
kebangkrutan dan likuidasi. Hal ini dapat terpengaruh terhadap sikap investor
terhadap perusahaan apakah akan menginvestasikan dana yang dimiliki atau tidak.

Setiap modal yang ditambahkan oleh investor pada sebuah perusahaan
diharapkan memiliki return yang maksimal dari investasi tersebut. Penggunaan
hutang oleh perusahaan ialah untuk memperbesar modal yang dimiliki sehingga
dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan tersebut. Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total aktiva dan modal sendiri ( Sartono, 2012:122). Profitabilitas
perusahaan dapat diketahui dari rasio profitabilitas perusahaan. Rasio

profitabilitas merupakan rasio yang mengukur efektifitas manajemen berdasarkan



hasil pengembalian yang dapat dihasilkan melalui penjualan dan
investasi,(Weston dan Copeland, 2010:237). Diperlukan pemimpin perusahaan
yang dapat mengelola perusahaan dengan optimal untuk mengasilkan
profitabilitas yang tinggi dan maksimal, sehingga mempertahankan nilai
perusahaan. Semakin tinggi rasio profitabilitas perusahaan, maka dapat dikatakan
bahwa sumber sumber yang dimilki perusahaan telah dikelola secara efektif dan
efisien dan dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk menilai perusahaan
adalah dengan mengunakan rasio Tobin’s Q. Tobin’s Q merupakan perbandingan
antara jumlah saham beredar dengan harga penutupan saham ditambah total
hutang terhadap total aset. Jika nilai Tobin’s Q suatu perusahaan tinggi, akan
membuat investor menanamkan modal pada perusahaan tersebut karena prospek
perusahaan akan baik kedepan. Semakin tinggi tingkat rasio Tobin’s Q suatu
perusahaan maka perusahaan tersebut dikatakan semakin mampu dan berhasil
dalam menciptakan nilai bagi pemegang saham.

Analisis laporan keuangan pada penelitian ini hanya memfokuskan pada
rasio leverage dan rasio profitabilitas yang memiliki hubungan dan karakteristik
tertentu. Profitabilitas merupakan tujuan utama sebuah perusahaan, maka dari itu
profitablitas dianggap penting dalam penelitian ini. Hutang memiliki pengaruh
baik maupun buruk terhadap perusahaan. Perusahaan harus menghasilkan
keuntungan agar dapat menutupi kewajiban. Perusahaan juga sering mengunakan

hutang agar meningkatkan profitabilitasnya. Hal ini menarik untuk diteliti.



Rasio leverage dapat diukur berdasarkan Debt to Equity Ratio (DER) dan
Debt Ratio (DR), sedangkan profitabilitas diukur mengunakan Return On Equity
(ROE), dan Earning Per Share (EPS) menjadi variabel bebas. Nilai perusahaan
(Tobin’s Q) sebagai variabel terikat.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara total hutang
yang dimiliki perusahaan terhadap modal sendiri. Rasio ini merupakan rasio yang
mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dapat melunasi kewajibannya
dari modal yang dimiliki. Semakin tinggi DER maka semakin kecil laba yang
dibagikan kepada pemegang saham, sebaliknya semakin rendah DER maka
semakin besar laba yang diterima oleh pemegang saham. DER yang tinggi dapat
menurunkan nilai perusahaan, sedangkan DER yang rendah menaikan nilai
perusahaan.

Debt Ratio (DR) merupakan perbandingan antara total hutang dengan total
aktiva. Semakin tinggi nilai dari Debt Ratio menunjukan bahwa semakin besar
aktiva perusahaan yang dibiayai melalui sumber daya hutang. Apabila Debt Ratio
semakin tinggi menunjukan bahwa dengan menambah hutang akan memperbesar
resiko perusahaan dan sekaligus meningkatkan pengembalian yang diharapkan
(Dewi,2012).

Return On Equity (ROE) merupakan perbandingan antara laba bersih setelah
pajak dan modal sendiri. Rasio ROE memperlihatkan sejauh mana perusahaan
dapat mengelola modal sendiri secara efektif. Rasio ini sangat berguna bagi
investor sebagai alat pertimbangan untuk mengambil keputusan. Semakin tinggi

ROE semakin baik perusahaan dan semakin tinggi pula tingkat return terhadap



pemegang saham. Tinggkat ROE yang semakin tinggi akan dapat menarik
perhatian investor. ROE memiliki korelasi positif dengan nilai perusahaan.
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio antara pendapatan setelah pajak
dengan jumlah saham yang beredar. EPS yang tinggi dapat diartikan bahwa
perusahaan akan memberikan peluang pendapatan yang besar bagi investor.
Meningkatnya nilai saham perusahaan menyebabkan saham diminati oleh banyak
investor sehingga akan semakin meningkatkan nilai perusahaan tersebut.
Perusahaan yang menjadi objek penelitian ini adalah perusahaan perbankan
yang terdapat di bursa efek Indonesia (BEI) dengan periode waktu yang di
tetapkan dari tahun 2015 sampai dengan 2018. Berikut ini adalah rata rata
pertumbuhan harga saham sektor Perbankan pada tahun 2015 sampai dengan 2018

Tabel 1 Rata rata pertumbuhan harga saham sektor Perbankan tahun 2015
sampai dengan 2018

Harga Saham
No tahun (per 31 Pertumbuhan
Desember)
1 2015 Rp. 524,37 -8%
2 2016 Rp. 606,35 +15%
3 2017 Rp. 920,70 +51,8%
4 2018 Rp. 970,87 +5,5%

www.id.investing.com

Data sebelumnya mengambarkan di tahun 2015 harga saham perbankan
terjadi penurunan yaitu -8%, akan tetapi tahun berikutnya 2016 terjadi

peningkatan pertumbuhan +15%. Meningkat sangat signifikan pada tahun 2017



http://www.id.investing.com/

yaitu +51%. Meningkat sedikit pada tahun 2018 yaitu 5,5%. Hal tersebut karena

salah satunya dampak kebijakan moneter di Indonesia

Tabel 2 PDB Indonesia dari tahun 2015-2018

2015 2016 2017 2018

PDB 4.8 % 5.0% 5.1% 5.2%

https://www.bps.go.id/

Pertumbuhan PDB pada tahun 2015 tergolong rendah yaitu 4,8%. Hal ini
menunjukan bahwa masyarakat Indonesia tidak mampu untuk menyisihkan
pendapatan untuk berinvestasi. Dalam konteks ini akan mempengaruhi volume
saham yang berujung kepada penurunan harga saham. .

Pada tahun tahun 2016 hingga awal tahun 2018 pertumbuhan PDB
Indonesia meningkat dengan konsisten. Hal ini menunjukan kenaikan pendapatan
masyarakat setiap tahunnya akan meningkatkan tingkat konsumsi sehingga
permintaan kredit ke bank meningkat drastis. Indonesia merupakan negara yang
memiliki penduduk hampir 225 juta jiwa. Banyak diantara penduduk mengalami
peningkatan  pendapatan  sehingga memicu  peningkatan  permintaan

kredit(www.ekonomi.kompas.com)

Peningkatan persentase pertumbuhan harga saham sangat menarik untuk
melakukan investasi di sektor perbankan. PDB yang menurun mungkin akan
diikuti perumbuhan harga saham perbankan juga menurun. Hal ini menjadi salah
satu kekawatiran investor dalam investasi. Untuk mengatasi masalah kekawatiran
investor, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

Laverage dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan (Studi pada
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Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indoensia

Periode Tahun 2015-2018)”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang

menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1.

Apakah Debt to Equity (DER) berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia periode 2015-2018?

Apakah Debt Ratio (DR) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa efek Indonesia periode
2015-2018?

Apakah Return on Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia periode 2015-2018?

Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia periode 2015-2018?

Apakah Debt to Equity (DER), Debt Ratio (DR), Return on Equity (ROE)
dan Earning Per Share (EPS) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di

Bursa efek Indonesia periode 2015-2018?



C. Tujuan Penaltian
Berdasarkan masalah masalah di tersebut maka tujuan penelitian
ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Debt to Equity (DER) terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia periode 2015-2018

2. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Debt Ratio (DR) terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia periode 2015-2018

3. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Return on Equity (ROE) terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia periode 2015-2018

4. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Earning Per Share (EPS) terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia periode 2015-2018

5. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity (DER), Debt Ratio (DR),
Return on Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan

Perbankan yang terdaftar di Bursa efek Indonesia periode 2015-2018

D. Kontribusi Penelitian
1. Aspek Akademis
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti untuk menambah ilmu

pengetahuan dalam bidang laporan keuangan khususnya manajemen



investasi. Selain itu juga sebagai salah satu acuan bagi peneliti yang akan

melakukan penelitian yang sama sehingga dapat dibandingkan.

2. Aspek Praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi, alat pertimbangan dan alat

masukan bagi perusahaan perbankan dalam mengambil keputusan.

E. Sistematik Penelitian

BAB1

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Dalam bab ini, peneliti menjelaskan latar belakang,
perumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematik
pembahasan.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini, peneliti menjelaskan tentang penelitian
terdahulu ,pengertian laporan keuangan, tujuan laporan
keuangan, pemakaian laporan keuangan, komponen laporan
keuangan, pengertian laverage, jenis jenis laverage, rasio
laverage, pengertian profitabilitas, rasio profitabilitas,
pengertian nilai perusahaan, pengaruh DER, DR, ROE dan
EPS terhadap nilai perusahaan.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini, penelti menjelaskan tentang jenis penelitian,
lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen
penelitian, variabel dan defisnisi operasional, populasi dan

sampel penelitian, dan teknik analisis.



BAB IV

BAB V

10

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan gambaran umum
tempat penelitian, sejarah perusahaan sampel, statistik
deskriptif,uji asumsi Klasik (uji normalitas, uji autokorelasi,
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas), analisis
regresi berganda, uji koefisien determinasi, uji bersama
sama (uji-F), uji parsial(uji-t) pembahsan hasil.

PENUTUP

Dalam bab ini, peneliti menjelaskan kesimpulan dan saran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Secara umum leverage dan profitabilitas sangat berpengaruh terhadap nilai
suatu perusahaan. Beberapa penelitian terdahulu telah melakukan penelitian tentang
leverage dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Terkaitan satu sama lain akan
terlihat pada hasil penelitian terdahulu berikut ini, yaitu:
1. Sarika Keswani dan Mohit Kanjwani (2015)

Sarika Keswani dan Mohit Kanjwani melakukan penelitian tentang
pengaruh leverage, kebijakan moneter dan profitabilitas terhadap nilai dimasa
yang akan datang terhadap perusahaan perbankan di India. Market to book value
ratio (MBVR) didefinisikan sebagai harga penutupan ekuitas terhadap nilai buku
ekuitas pada akhir tahun keuangan. MBVR adalah variabel dependen untuk
analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini.

Mengontrol ukuran perusahaan dapat  dilakukan dengan
mempertimbangkan total aset perusahaan sebagai varibel dependen. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dari profitabilitas, leverage dan
ukuran pada nilai perusahaan dalam industri perbankan. Penelitian ini
mengumpulkan data sekunder dari perusahaan perbankan yang terdaftar
diperdagangan bursa efek nasional (NSE) dan Bombay Stock Exchange (BSE) dan
mengunakan alat analisis untuk  menganalisis semua informasi keuangan.

Penelitian ini meneliti proses penciptaan nilai dari perusahaan yang terdaftar di

11
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perusahaan perbankan dan ketergantungan mereka terhadap variabel
akuntansi dan menemukan profitabilitas tidak menunjukan pengaruh yang positif
pada proses penciptaan nilai dimasa depan. Leverage menunjukan dampak posistif
pada kemungkinan peningkatan nilai masa depan dari industri perbankan sehingga
dapat dikatakan leverage adalah sinyal investor dalam meningkatkan prospek
perusahaaan dan pengaruh nilai perusahaan dimasa depan. Peningkatan
pembayaran deviden meningkatkan pendapatan investor saat ini dan sinyal arus
kas yang diharapkan industri perbankan. Dan penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif
. Wahyudi (2012)

Wahyudi melakukan penelitian yaitu berjudul pengaruh profitabilitas,
likuiditas, dan leverage terhadap nilai perusahaan ( studi pada perusahaan
manufaktur di bursa efek Indonesia periode 2008-2011). Penelitian ini
mengunakan variabel OPM, ROA,ROE ,CR dan QR dan DR. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian menjelaskan terdapat pengaruh
yang signifikan secara silmultan variabel bebas OPM, ROA, ROE CR, QR dan
DR terhadap nilai perusahaan (Tobin’sQ). Terdapat pengaruh yang signifikan
secara parsial variabel bebas OPM, ROA, ROE, QR dan DR terhadap nilai
perusahaan (Tobin’sQ) dan variabel CR tidak berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan (Tobin’sQ).

. Setiawan (2014)
Setiawaan melakukan penelitian tentang pengaruh pengaruh struktur

modal dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan otomotif dan
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komponennya yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode tahun 2010 — 2013.
Dalam penelitian ini mengunakan variabel independen Debt Equity Ratio (DER),
Long Debt Equity Ratio (LDER), Debt Asset Ratio (DAR), Return ON Equity
(ROE). Return On Invesment (ROI), dan Earning Per Share (EPS). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Indikator struktur modal penelitian ini yaitu
Debt Equity Ratio (DER), Long Debt Equity Ratio (LDER), Debt Asset Ratio
(DAR). Indikator profitabilitas penelitian ini yaitu Return ON Equity (ROE).
Return On Invesment (ROI), dan Earning Per Share (EPS). Indikator perusahaan
yaitu Tobin’sQ. Hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan
secara simultan variabel bebas DER, LDER, DAR, ROE, ROI dan EPS terhadap
variabel terikat Tobin’sQ. Terdapat pengaruh signifikan secara variabel bebas
DER, LDER, DAR dan ROE terhadap Tobin’sQ. Variabel yang berpengaruh
dominan terhadap Tobin’sQ adalah variabel bebas LDER.

. Anggit Dyah Kusumastuti (2013)

Anggit Dyah Kusumastuti melakukan penelitian yang berjudul “pengaruh
ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan kebijakan deviden terhadap nilai
perusahaan (studi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2009 -2011)” dapat disimpulkan bahwa, kinerja keuangan yang
diwakili oleh variabel SIZE, DER, ROE dan DPR secara bersama sama
berpengaruh signifikan terhadap perusahaan manufaktur periode 2009-2011.
Variabel SIZE secara parsial signifikan berpengaruh positif dan perngaruh
terhadap nilai perusahaan dan variabel DER secara persial berpengaruh negatif

dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Variabel Return to Equity (ROE)
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memiliki pengaruh dominan terhadap nilai perusahaan terbukti. Dan penelitian ini

menggunakan metode kuantitatif

Tabel 3 Perbandingan Hasil Penelitian

No | Peneliti Judul Variabel | Variabel Metode Hasil
bebas Terikat | Penelitian
1 | Sarika Pengaruh DER, MBVR Kuantitatif | DER
Keswani Leverage, Kebijakan menunju
dan Mohit | Kebijakan Moneter kan hasil
Kanjwani | Moneter dan | dan ROE positif
Profitabilitas
Terhadap
Nilai Dimasa
yang Akan
Datang
Terhadap
Nilai
Perusahaan
Perbankan di
India
2 | Wahyudi | Pengaruh OPM, Tobin’sQ | Kuantitatif | OPM,
Profitabilitas | ROA, ROA,
,Likuiditas, | ROE ,CR ROE,
dan dan DR QR dan
Leverage DR
terhadap berpenga
Nilai ruh
Perusahaan signifika
Studi pada n secara
Perusahaan parsial
Manufaktur terhadap
di Bursa Nilai
Efek perusaha
Indonesia an. Dan
Periode CR tidak
2008-2011) berpenga
ruh
signifika
n
terhadap
nilai
perusaha

an
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Profitabilitas

Lanjutan tabel 3 Perbandingan Hasil Penelitian
No | Peneliti Judul Variabel | Variabel Metode Hasil
bebas Terikat | Penelitian
3 | Setiawan | Pengaruh DER,LD | Tobin’sQ | Kuantitatif | DER,
Pengaruh ER, DAR, LDER,
Struktur ROE, DAR,
Modal dan ROl dan ROE,
Profitabilitas | EPS ROI dan
terhadap EPS
Nilai berpenga
Perusahaan ruh
pada secara
Perusahaan silmulta
Otomotif n
dan terhadap
Komponenn nilai
ya yang perusaha
Terdaftar di an.
Bursa Efek DER,
Indonesia LDER,
periode DAR
tahun 2010 — dan
2013 ROE
berpenga
ruh
secara
parsial
terhadap
nilai
perusaha
an,
LDER
berpenga
ruh
paling
dominan
terhadap
nilai
perusaha
an
4 | Anggit Pengaruh SIZA, Tobin’sQ | Kuantitatif | SIZE
Dyah Ukuran DR, DER, berpenga
Kusumast | Perusahaan, | ROE dan ruh
uti Leverage, DPR positif

terhadap
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dan nilai
Kebijakan perusaha
Deviden an. DR
terhadap dan
Nilai DER
Perusahaan berpenga
(Studi pada ruh

yang positif
Terdaftar di terhadap
Bursa Efek nilai
Indonesia perusaha
Tahun 2009 an
-2011)”

Sumber : Data diolah 2019

Penelitian — penelitian terdahulu ini sebagai bahan referensi dalam
membuat penelitian ini. Penelitian terdahulu tersebut terdapat persamaan dan
perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini adalah metode penelitian yaitu metode kuantitati. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah variabel, sampel, dan tahun

penelitian yang berbeda.

. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan Keuangan adalah laporan yang menyajikan informasi keuangan
perusahaan yang digunakan oleh pihak yang memerlkan untuk bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan ekonomi (Mardiasmo, 2012:27).
Munawar meyatakan “Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi
yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi anatara data keuangan
untuk aktivitas suatu perusahaan dengan pihak pihak yang berkepentingan dengan

data atau aktivitas perusahaan tersebut” (Munawar:2008:2). Berdasarkan pendapat
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ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan keuagan adalah laporan yang
menujukan keadaan keuangan sebuah perusahaan. Berdasarkan laporan tersebut
maka dapat dijadikan analisis untuk menilai perusahaan untuk mengambil
keputusan, membuat kebijakan baik untuk perusahaan itu dan pihak pihak
berkepentigan.
2. Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk
mempertanggung jawabkan tugas tugas kepadanya oleh pemilik perusahaan
(Baridwan,2009:17). Tujuan kualitatif dari laporan keuangan sebagai berikut:

a. Menyajikan infomasi keuangan perusahaan yang sesuai dengan tujuan
penggunanya

b. Menyajikan informasi keuangan perusahaan dimengerti oleh pemakainya.

c. Menyajikan informasi keuangan perusahaan yang benar dan tidak dibuat
buat.

d. Menyajikan informasi keuangan perusahaan yang memenuhi kebutuhan
informasi semua pihak pemakai.

e. Menyajikan informasi keuangan perusahaan yang dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan secepat mungkin.

f.  Menyajikan informasi keuangan perusahaan yang bermanfaat yang dapat
dibandingan dengan laporan keuangan periode sebelumnya.

3. Pemakai Laporan Keuangan
Laporan Keuangan dipakai oleh beberapa pihak yang berkepentingan.
Pihak yang berkepentingan dalam memakai laporan keuangan, antara lain:

a. Investor, penanam modal yang beresiko, dan penasehat, mereka
berkepentingan dengan resiko yang melekat serta hasil pengembangan dari
investasi yang mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk
menentukan apakah harus membeli, menahan atau menjual investasi
tersebut.

b. Karyawan dan kelompok kelompok yang mewakili, mereka tertarik
dengan pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan.
Mereka juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk
menilai kemampuan suatu perusahaan dakam memberikan balas jasa,
menfaat pensiun dan kesempatan kerja.
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c. Pemberi pinjaman, mereka tertarik dengan informasi keuangan yang
memugkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta
bunganya dapat dibayar dalam jatuh tempo.

d. Pemasok dan kreditur usaha lain, mereka tertarik dengan informasi yang
memugkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terhutang
akan dibayar pada saat jatuh tempo.

e. Pelanggan, berkempentingan dengan informasi mengenai kelangsungan
hidup perusahaan, terutama mereka yang terlibat dalam perjanjian jangka
panjang dengan, atau tergantung dengan perusahaan.

f. Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasaannya
berkepentingan dengan informasi sumber daya dan karena itu
berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Merek juga membutuhkan
informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan
pajak dan sebagai dasar untuk menyusun statistika pendapatan nasional
dan statistik lainnya.

g. Masyarakat, laporan keuangan dapat membantu masyrakat dengan
menyediakan informasi dengan kecendrungan (trend) dan perkembangan
terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktifitas nya.

4. Komponen Laporan Keuangan
a. Neraca

Neraca (Balance sheet) merupakan “potret” kondisi keuangan
perusahaan pada titik waktu tertentu (Bodie, 2008:284). Brighan menyatakan
“neraca merupakan laporan tentang posisi keuangan perusahaan pada suatu

titik tertentu” (Brighan 2009:46). Komponen neraca sebagai berikut:

1. Aktiva

Baridwan menyatakan ‘“aktiva adalah manfaat ekonomis dimasa
yang akan datang yang diharapkan akan diterima oleh suatu badan usaha
sebagai hasil dari transaksi dimasa lalu” (Baridwan 2009:19). Aktiva
dibagi menjadi dua kelompok yaitu aktiva lancar dan aktiva tetap. Aktiva
lancar yaitu aktiva yang diharapkan dapat dicairkan menjadi uang kas
yang biasanya dalam waktu satu tahun atau kurang melalui operasi normal

peruhasaan (Suhayati dan Sri,2009:12)



2.

3.
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Kewajiban atau hutang

Hutang adalah pengorbanan manfaat ekonomis yang timbul dimasa
yang akan datang yang disebabkan oleh kewajiban kewajiban di saat
sekarang dari suatu badan usaha yang dipenuhi dengan mentrafer aktiva
atau memberikan jasa kepada badan usaha lain dimasa yang akan datang
sebagai akibat dari transaksi transaksi yang sudah lalu
(Baridwan:2009:19). Suhayati dan Sri menyatakan “kewajiban dibagi
menjadi dua yaitu kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka
panjang”(Suhayati dan Sri 2009:12-13). Kewajiban jangka pendek yaitu
kewajiban atau hutang yang jatuh tempo dan harus dibayar dalam waktu
dekat biasanya satu tahun atau kurang. Kewajiban jangka panjang yaitu
kewajiban atau hutang yang jatuh tempo dan dibayar dalam jangka waktu
yang lama biasaya lebih 1 tahun.
Modal

Modal adalah selisih antara aktiva perusahaan dan hutang yang menjadi

bagian pemilik perusahaan (Mardiasmo, 2012:36). Modal menjadi dua

komponen, antara lain:

a.

Modal saham, merupakan saham yang mencerminkan kepentingan
pemegangnya sebagai pemilik perusahaan. Saham ini dinyatakan dalam
sertifikat saham yang dikeluarkan oleh perusahaan dan diberikan
kepada pemegang saham. Modal saham preferen dan saham biasa.

Agio saham, merupakan jumlah yang bayar oleh pemegang saham
diatas nilai pokok dari saham.

Disagio saham, merupakan jumlah yang bayar oleh pemegang saham
dibawah nilai pokok dari saham.

Laba Ditahan merupakan istilah untuk laba yang tidak dibagi,
maksudnya adalah sebagian atau keseluruhan laba yang diperoleh
perusahaan yang tidak dibagikan oleh perusahaan kepada pemegang
saham dalam bentuk dividen. Dividen sendiri adalah pembagian pada
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pemegang saham perusahaan yang sejajar dengan jumlah saham yang
dimiliki.

4. Laporan Laba Rugi

Lapran laba rugi (income statement) merupakan ringkasan
profitabilitas suatu perusahaan selama periode tertentu, misalnya satu tahun
(Bodie, 2008:284). Dalam laporan laba rugi menyajikan pendapatan, biaya
dan pajak pengasilan. Suhayati dan Sri menyatakan “pendapatan yaitu
peningkatan modal pemilik yang diperoleh dari penjualan barang dangangan,
pelaksanaan jasa, penyewaan harta dan segala kegiatan usaha yang bertujuan
memperoleh penghasilan” (Suhayati dan Sri 2009:13). Biaya yaitu
pengorbanan ekonomis yang digunakan dalam proses menghasilkan
pendapatan (Suhayati dan Sri, 2009:14). Pajak penghasilan yaitu pajak yang
menjadi kewajiban perusahaa sebagai wajib pajak (Masdiasmo 2012:47)
5. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas (statement of cash flows) merincikan arus kas yang
diterima dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan perusahaan (Bodie,
2008:286). Laporan arus kas dapat dikatakan laporan yang menyajukan

informasi yang melibatkan kas suatu perusahaan.

C. Leverage
1. Pengertian Leverage
Leverage muncul saat perusahaan ingin memenuhi kebutuhan sehari hari
saat operasi yang mengunakan aktiva dan sumberdaya dana yag menimbulkan

beban tetap yang berupa biaya penyusutan dari aktiva tetap, dan biaya dari hutang
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dan meningkatan return atau penghasilan dari perusahaan atau pemegang saham.
Syamsuddin menyatakan bahwa:

Dengan memperbesar laverage hal ini akan berarti bahwa tingkat
ketidakpastian dari return yang diperoleh akan semakin tinggi pula, tetapi pada
saat yang sama hal tersebut juga akan memperbesar jumlah return yang akan
diperoleh. Tinggkat laverage ini akan berbeda beda setiap perusahaan yang satu
dengan perusahaan lainnya, atau dari satu periode ke periode lainnya didalam satu
perusahaan, tetapi yang jelas , semakin tinggi tingkat lacverage akan semakin
tinggi tigkat resiko yang dihadapi seta makin besar tinggkat return atau
pendapatan yang diharapkan (Syamsuddin 2008:89).

Leverage juga disebut pengungkit, Kuswadi menerapkan melalui contoh.
Bank meminjam uang kepada perusahaan dengan tingkat bunga 10%. Laba yang
diperoleh perusahaan dari usaha yang didanai utang tersebut adalah 15% dari
pinjaman (Kuswandi 2010:191). Besar laba yang diperoleh lebih besar dari
tingkat bunga. Berdasarkan contoh tersebut perusahaan menggunakan tambahan
dana dari pihak lain sebagai pengungkit yang dapat menciptakan tambahan laba
bagi perusahaan.

2. Jenis — Jenis Leverage

Syamsuddin menyebutkan dalam manajemen keuangan dikenal tiga
macam leverage, yaitu leverage operasi (operating leverage), leverage keuangan
(financial leverage), dan leverage total( total leverage) (Syamsuddin 2008:89).
Masing masing leverage tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Operating Leverage
Operating leverage adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur
tingkat sresiko operasional dan peningkatannya dibandingn biaya tetap

operational (Tampubolon ,2011:47). Pendapatan lain mengungkapkan bahwa

leverage operasi adalah sebagai pengunaan potensial biaya biaya operasial
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untuk memperbesar perusahaan perubahan penjualan terhadap laba sebelum
bunga dan pajak perusahan ( Warsono ,2008:213). Pendapat lain
mengungkapkan leverage operasional adalah kemampuan perusahaan di
dalam pengunaan fixed operational cost untuk memperbesar pengaruh dari
perubahan volume penjualan terhadap Earning before interest and taxes
(EBIT) (Syamsuddin, 2008:107).

Operating leverage perusahaan dapat diukir melalui tingkat
leverage operasi atau degree of operating leverage (DOL). Degree of
operating leverage (DOL) merupakan presentase dari laba operasi

Earning before interest and taxes (EBIT) terhadap presentase perubahan
dari penjualan (Tampobolon ,2011:47). Degree of operating leverage (DOL)

dirumuskan sebagai berikut:

% Perubahan dari EBIT
Perubahan dalam penjualan

DOL =

Sumber:Tampubolon (2011:47)
Harmono menyatakan taksiran nilai DOL yang baik secara teoritis

adalah lebih besar dari 1 (Harmono 2009:177). Operating leverage
mengambarkan sejauh mana efektifitas keputusan investasi berpengaruh
terhadap tingkat profitabilitas. Operating leverage muncul akibat dari
pengunaan biaya tetap dari hasil kegiatan investasi aktiva tetap yang
berhubungan dari aktivitas produksi untuk mendukung kegiatan operasi
perusahaan (Harmono, 2009:179). Dari pernyataan diatas dapat ditarik
kesimpulan apabila nilai DOL lebih besar dari 1 maka keputusan investasi

efektif mempengaruhi tingkat profitabilitas.
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Hanafi mendefinisakan degree of operating leverage(DOL)
sebagai efek perubahan penjualan terhadap pendapatan (Hanafi 2010:328).
Martono dan Hejito juga menjelaskan bahwa degree of operating leverage
(DOL) adalah presentase perubahan dalam laba operasi (EBIT) yang
disebabkan oleh perubahan satu persen dalam output (penjualan) (Martono
dan Hejito 2009:297). Apabila suatau perusahaan memiliki DOL yang tinggi
maka tingkat penjualan yang tinggi akan menghasilkan pendapatan yang
tinggi juga, sebaliknya apabila tingkat penjualan yang menurun signifikan
akan menyebabkan perusahaan akan kerugian.

Financial Leverage

Setiap perusahaan akan membutuhkan dana yang cukup untuk
melakukan kegiatan operasionalnya agar berjalan dengan lancar. Apabila
dana perusahaan tidak memenuhi kebutuhan, maka perusahaa melakukan
pencarian dana seperti halnya melakukan pinjaman dari luar perusahaan atau
memperoleh modal dari pemilik perusahaan. Pengunaan dana dengan beban
tetap (financial leverage) diharapkan akan membawa keuntungan yang lebih
besar sehingga meningkatkan keuntungan perusahaan maupun bagi pemegang
saham.

Tampubolon menyatakan financial leverage adalah pengukuran
tingkat resiko apabila dibandingkan dari biaya keuangan atau tingkat bunga
(Tampubolon 2011:48). Riyanto juga menjelaskan sebagai berikut:

Perusahaan yang mengunakan dana dengan beban tetap dikatakan

akan menghasilkan leverage yang mengntungkan (favorable
financial leverage) atau efek positif kalau pendapatan yang
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diterima dari pengguna dana tersebut lebih besar daripada beban
tetap dari pengguna dana tersebut (Riyanto 2008:375).

Hal ini berarti perusahaan sangat mengharapkan dana dan beban
tetap yang digunakan menghasilkan leverage yang menguntungkan maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa pendapatan yang diterima dari penggunaan
dana tersbut lebih besar daripada aktiva tetapnya.

Financial leverage adalah pengukuran untuk mengetahui sejauh
mana strategi pendanaan melalui hutang untuk digunakan untuk investasi
dalam meningkatkan produksi dan menghasilkan tingkat profitabilitas yang
dapat menutup biaya bunga dan pajak pendapatan (Harmono, 2009:184).
Syamsuddin menyatakan bahwa financial leverage yang semakin tinggi
merupakan akibat besarnya kewajiban finansial yang tetap dari perusahaan
(Syamsuddin 2009:115). Manajer sebagai pengelola perusahaan harus
mempertimbangkan antara tingginya resiko dengan tingginya financial
leverage.

Pengukuran financial leverage dilakukan dengan menggunakan
formula yaitu tingkat financial leverage atau degree of financial leverage
(DFL). Tampubolon menjelaskan degree of financial (DFL) merupakan
presentase perubahan pendapatan per lembar saham biasa atau earning per
share (EPS) yang dipengaruhi adanya perusabahan dalam laba operasi (EBIT)

(Tampubolon 2011:48),. Formula DFL sebagai berikut:

)
DEL — Yo perubahan EPS
% perubahan EBIT

Sumber : Tampubolon (2011:48)
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Apabila hasil yang dihasilkan oleh persamaan tersebut semakin
tinggi maka DFL akan semakin besar, sebaliknya semakin rendah hasil yang
dihasilkan persamaan tersebut maka DFL akan semakin kecil. Financial
leverage yang tinggi merupakan akibat dari besarnya hutang hutang finansial
yang tetap dari perusahaan. Manajer perusahaan harus bijak dalam
mengambil keputusan dengan mempertimbangkan tinggi resiko dan tingginya
financial leverage dengan sebaik baiknya.

Total Leverage

Total leverage merupakan kombinasi gabungan dari operational
leverage dan financial leverage. Dimana operational leverage merupakan
setiap volume penjualan yang mengalami perubahan akan berakibat pada
EBIT, sedangkan financial leverage merupakan setiap EBIT yang mengalami
perubahan akan berakibat pada EPS. Maka total leverage bisa disimpulkan
perubahan EPS diakibatkan pengaruh setiap perubahan pada setiap volume
penjualan dan EBIT. Syamsuddin mendefinisikan total leverage sebagai
kemampuan perusahaan dalam mengunakan biaya tetap, baik biaya tetap
operatsi maupun biaya tetap financial untuk memperbesar pengaruh
perubahan volume penjualan terhadap pendapatan per lembar saham biasa
(EPS) (Syamsuddin 2008:120). Tampubolon menyatakan total leverage
adalah suatu jumlah ukuran resiko secara total (Tampubolon 2011:49).
Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa, total leverage merupakan
tolak ukur untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk mengunakan

dana dengan biaya tetap, biaya tetap operasi dan biaya tetap keuangan dan
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seberapa besar tngkat resiko yang dihadapi dan bertujuan untuk memperbesar
pengaruh perubahan volume penjualan terhadap pendapatan.

Total leverage perusahaan dapat di ukur melalui tingkat total
leverage atau degree of total leverage (DTL). Total leverage (DTL)
merupakan presentase perubahan pendapatan per lembar saham biasa atau
earning per share (EPS) terhadap persentase perubahan penjualan
(syamsuddin: 2008, 121). degree of total leverage (DTL) dirumuskan

sebagai berikut.

0
DTL — Yo perubahan EPS
% perubahan penjualan

Sumber : Syamsuddin (2008 : 121)

degree of total leverage (DTL) dapat juga dihitung dengan
mengalikan anatara degree of total leverage (DTL) dengan degree of
financial leverage (DFL). Hubungan antara total leverage dan operating

leverage dan financial leverage dapat dilihat dari persamaan berikut:

DTL =DOL X DFL

Sumber : Syamsuddin (2009 : 123)

Syamsuddin menjelaskan total leverage akan memperbesar
pengaruh kenaikan maupun penurunan tingkat (Syamsuddin 2008,122). DTL
yang semakin tinggi maka akan semakin tinggi resiko yang dihadapi
perusahaan. Biaya tetap operasional dan finansial juga akan memperbesar
total leverage dan resiko total. Hal ini disebabkan DOL yang tinggi dan DFL

yang rendah menghasilkan leverage yang negatif dan sebaliknya DOL yang
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rendah dan DFL yang tinggi mneghasilkan leverage yang negatif.
Berdasarkan hal tersebut, DOL dan DFL haruslah sama tinggi untuk
menghasilkan leverage yang positif.
3. Rasio Leverage
Rasio leverage menunjukan seberapa besar sebuah perusahaan
mengunakan hutang dari luar untuk membiayai operasi dan ekspansi peruhsaan.
Beberapa rasio yang digunkan adalah Debt Rasio (DR) dan Debt to Equity Ratio
(DER), yang dijelaskna sebagai berikut:
a. Debt Ratio (DR)
Debt Ratio adalah ratio yang mengukur porporsi dana dari hutang
(Atmaja, 2008:416). Kamir (2016:156) menjelaskan bahwa “Debt Ratio
merupakan rasio hutang yang digunakan untuk mengukur perbandingan
antara total hutang dan total aktiva”. Menurut Alexandri (2008 :206), “Debt
Ratio mengukur proporsi dana yang bersumber dari hutang untuk membiayai
aktivitas perusahaan”. Rasio ini dapat dihasilkan oleh perbandingan antara
total hutang dan total aktiva suatu perusahaan. Semakin tinggi niai debt ratio
menunjukan bahwa semakin besar aktiva perusahaan yang dibiayai melalui

sumber daya hutang, rasio ini dapatdiukur melalui rumus sebagai berikut:

_ Total Hut:flng X100%
Total Aktiva

Sumber : Alexandri (2008 :206)

b. Debt to Equity Ratio (DER)
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Rasio ini menunjukan hubungan antara total hutang yang diberikan
oleh para kreditur dengan modal sendiri perusahaan” (Syamsuddin, 2011:54).
Alexandri menyatakan total Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan
untuk menilai banyaknya hutang yang digunakan perusahaan (Menurut
Alexandri 2008:196).

Dari pendapat kedua ahli di atas dapat disimpulkan bahwa DER
merupakan salah satu pengukur seberapa jauh perusahaan tersebut memiliki
pinjaman terhadap kreditur. Apabila nilai rasionya semakin tinggi, maka
semakin besar perusahaan tersebut memperoleh dana dari luar, sebaliknya
apabila nilai rasionya semakin rendah, maka semakin kecil pula perusahaaan
memperoleh dana dari luar. Brigham et al mengatakan “perusahaan dengan
DER yang rendah akan memiliki resiko kerugian yang kecil ketika keadaan
ekonomi mengalami kemerosotan” (Brigham et al 2009:32). Namun disaat
kondisi ekonomi membaik, kesempatan memperoleh laba juga rendah dan
tidak menutup kemungkinan sebuah perusahaan yang memiliki DER yang
besar tidak lebih bagus di bandingkan dengan perusahaan yang memiliki
DER yang kecil karena terkadang hutang dibutuhkan. Sebuah perusahaan
pastilah pernah memiliki hutang. Perusahaan melakukan pinjamamn untuk
menjalankan operasionalnya dan mengembangkan perusahaan tersebut.
Penggunaan hutang tersebut dapat meningkatkan profit perusahaan.
Penggunaan hutang tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan, tetapi

sampai batas tertentu saja. Setelah batas tertentu tersebut, maka nilai
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perusahaan akan menurun atas pengunaan hutang perhitungan dari total debt

to equity dirumuskan sebagai berikut:

_ TotalHutang X100%

DER = =
M odal Sendiri

Sumber Alexandri (2008 :196)

D. Profitabilitas
1. Pengertian Profitabilitas
Brigham dan Houston menjelaskan profitabilitas merupakan hasil akhir
dari sejumlah kebijakan dan keputusan perusahaan (Menurut Brigham dan
Houston 2009:107). Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri
(Sartono, 2012:122). Pendapat ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas adalah kamampuan perusahaan untuk memperoleh laba. Laba
perusahaan melibatkan penjualan, kas, aktiva dan modal perusahaan itu sendiri.
2. Rasio Profitabilitas
Untuk mengetahui tingkat profitabilitas perusahaan, dibutuhkan cara
pengukurannya. Horne dan Wachowics menjelaskan bahwa “rasio profitabilitas
adalah rasio keuangan yang menghubungkan laba dan penjualan serta investasi
pada perusahaan” (Horne dan Wachowics 2010:222). Rasio profitabilitas
adalah sekelompok rasio yang meunjukan kombinasi dari pengaruh liquiditas,
manajemen aktiva, dan hutang pada hasil operasi (Brigham dan Joel,

2010:146).
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Atmaja menyatakan bahwa rasio profitablitas adalah rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghsilkan laba (Atmaja 2008:415). Pendapat
ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas pengelolaan suatu perusahaan
berdasarkan jumlah keuntungan yang dihasilkan dari penjualan dan investasi
perusahaan. Rasio profitabilita terdiri dari rasio yang menunjukan hubungan
laba dengan penjualan (GPM dan NPM) dan rasio yang menunjukan hubungan
laba dengan investasi ( ROA atau ROl dan ROE) (Martono dan Agus,
2009:59). Rasio yang digunakan dalam peneliitan ini adalah rasio yang
berhubungan dengan laba dan investasi sebagai berikut :

a. Return on Asset (ROA) atau Pengembalian Atas Aktiva

Return on Asset (ROA) adalah rasio yang mengukur kemampuan
investasi perusahaan dalam mengahasilkan keuntungan (Alexandri,2008
:200). Nama lain dari Return on Asset (ROA) adalah Retunr on Invesment
(ROI) atau penngembalian investasi. Martono dan Agus menyatakan
“Return on Asset (ROA) adalah rasio yang membandingkan rasio setelah
pajak (EAT) dengan total aktiva” (Martono dan Agus 2009:60). Pendapat
para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan Return on Asset (ROA) adalah
salah satu dari beberapa rasio proitabilitas yang berguna untuk mengukur
kemampuan dari perusahaan untuk menghasilkan laba dengan mengunakan
total aktiva setelah biaya biaya modal (biaya yang digunai untuk membiaya
aktiva) dikeluarkan dengan analisis. Rasio ini juga memberikan ukuran untuk

menilai seberapa besar tingkat pengembalian dari aset yang dimiliki dari
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sebuah perusahaan. Secara metematis rumus yang dapat digunakan untuk

menghitung Return on Asset (ROA) adalah sebagai berikut

EAT

A= —— X100%
Total Aktiva

Sumber : Sjahrial (2017:5)
b. Return on Equity (ROE) atau Pengembalian Atas Ekuitas

Return on Equity (ROE) adalah ukuran pengembalian yang
diperoleh para pemilik (baik pemegang saham biasa maupun pemegang
saham preferen) atas investasi mereka di perusahaan (Sudjana dan Barlian,
2008:122). Martono dan Agus menyatakan Return on Equity (ROE)
merupakan rasio yang mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi
hak milik modal sendiri (Martono dan Agus 2009:60). Ross menyatakan
bahwa Return on Equity (ROE) adalah ukuran dari hasil yang diperoleh
investor sepanjang tahun (Ross 2009:90).

Breanley menyatakan bahwa Return on Equity (ROE) adalah rasio
yang memusatkan perhatian pada pengembalian atas modal investor
(Breanley 2008:82). Pendapat tersebut maka Return on Equity (ROE) adalah
kemampuan perusahaan dalam mengalokasikan laba bagi para pemegang
saham atas modal yang telah ditanamkan oleh para pemegang saham tersebut.
Return on Equity (ROE) sangat berguna bagi para investor dan pemilik
perusahaan. Investor dapat memprediksi kemampuan perusahaan dalam
mengambil hasil investasi akan saham yang ditanami oleh para investor (

Arifin, 2010:83). Return on Equity (ROE) dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Laba Setelah Pajak
M odal Sendiri

ROE = X100%

Sumber : Atmaja (2008 : 225)

Return on Equity (ROE) mempunyai arti penting bagi para
pemegang saham yaitu untuk mengukur kemampuan manajemen untuk
mengelola modal sendiri yang tersedia untuk menghasilkan laba bersih,
sedangkan bagi pihak manajemen ROE merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Rasio ini juga penting bagi para
pemegang saham sebagai dasar pertimbangan mengambil keputusan.
Semakin tinggi ROE, maka return yang dihasilkan akan semakin meningkat
karna semakin efisien modal yang ditanamkan nya dalam perusahaan
tersebut.

c. Earning Per Share (EPS)

Earning Per Share (EPS) adalah bentuk pemberian keuntungan
yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lembar saham yang
dimiliki (Atmaja 2008 : 225). Rasio ini menunjukan jika perusahaan memiliki
35 nilai EPS yang tinggi maka perusahaan tersebut menguntungkan. Apabila
suatu perusahaan mendapatkan EPS yang besar maka akan mempengaruhi
permintaan investor untuk melakukan investasi dalam suatu perusahaan
tersebut dengan harapan mendapatkan keuntungan atas kepemilikan saham
yang besar sehingga mengakibatkan nilai harga saham suatu perusahaan
tersebut tinggi. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Pradana (2013) yang menunjukan bahwa earning per share memiliki

pengaruh yang positif dan signifikan. EPS dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Laba Setelah Pajak
Jumlah saham beredar

EPS =

Sumber : Atmaja (2008 : 225)

E. Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan adalah nilai wajar sebuah perusahaan yang menggambarkan
persepsi investor terhadap emiten yang bersangkutan. Husnan dan Poernomo
menjelaskan nilai perusahaan adalah harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli
apabila perusahaan dijual (Bambang Sudiyatno 2010 :9). Nilai perusahaan dapat
tercermin dari nilai sahamnya. Jika nilai sahamnya tinggi bisa dikatakan nilai
perusahaannya juga baik. Tujuan utama perusahaan merupakan untuk meningkatkan
nilai perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemilik atau pemegang saham
secara maksimum. Untuk mencapai nilai perusahann yang baik maka diperlukan
pengelolaan manajemen yang bagus dan dikelola oleh para profesional yang
diposisiskan sebagai manajemen.

Nilai perusahaan sering dikaitkan dengan nilai saham yaitu dalam maksimasi
nilai saham. Semakin tinggi nilai saham, semakin tinggi keuntungan pemegang saham
sehingga membuat investor tertarik pada saat permintaan saham yang meningkat dan
mengakibatkan nilai perusahaan juga meningkat. Peningkatan nilai saham akan
memberikan jaminan keuntungan bagi pemegang sahamnya. Peningkatan pendapatan
perusahaan bisa mengambarkan kesejahteraan pemilik peruhsaan, sehingga pemilik
perusahaan akan mendorong manajemen agar lebih keras bekerja dengan mengunakan

berbagai insentif untuk memaksimalkan nilai perusahaan (Cahyono, 2013:34)
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Nilai perusahaan dalam penelitian diindentifikasikan dengan Tobin’Q. Nilai
Tobin’Q yang tinggi akan membuat pasar percaya atas proyek perusahaan ke depan.
Hal ini juga merupakan keinginan para pemilik perusahaan, sebab nilai perusahaan
yang tinggi mengindentifikasi kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Tobin’Q
merupakan perbandingan anatara market value dijumlah debt dibagi total aktiva.
Market value adalah jumlah saham biasa perusahaan yang beredar dikali dengan harga

penutupan saham. Berikut merupakan rumus nilai perusahaan dengan variabel

Tobin’Q:
. MVS+ DEBT
Tobins'sQ =
TA
Sumber : Bambang Sudiyatno (2010 :9)
Keterangan:
MVS = Market value
DEBT = Total Hutang
TA = Toral Aset

Nilai yang dihasilkan akan mengambarkan nilai dari perusahaan bedasarkan nilai
bukunya. Apabila nilai Tobin’sQ di atas 1 menandakan nilai perusahaan diatas nilai
bukunya, sedangkan sebaliknya apabila nilai perusahaan kecil dari 1 menandakan nilai

perusahaan dibawah nilai bukunya (Bambang Sudiyatno 2010 :9)

F. Pengaruh Variabel Terhadap nilai Perusahaan
Pengaruh DER, DR, ROE dan EPS terhadap nilai perusahaan adalah sebagai
berikut ini:

1. Pengaruh Debt Equity Ratio (DER) Terhadap Nilai Perusahaan
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Debt Equity Ratio menunjukan komposisi atau struktur modal dari total
pinjaman (hutang) terhadap modal yang dimiliki perusahaan dalam memenuhi
kewajiban. DER digunakan mengukur seberapa jauh suatu perusahaan dibayari
kreditur. Semakin tinggi nilai rasionya maka akan semakin besar dana yang
diambil dari luar.

“Dalam kasus ini kreditor secara umum lebih menyukai rasio ini lebih

rendah. Semakin rendah rasio ini, semakin tinggi tingkat pendanaan

perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham. Semakin besar juga
perlindungan terhadap kreditor jika terjadi penyusutan nilai aktiva dan

nilai kerugian besar.”. (Van dan Jhon, 2009:209)

Tingkat DER bedasarkan teori seharusnya DER berbanding lurus dengan
Tobin’sQ karena DER dan Tobin’sQ dipengaruhi oleh indikator total hutang.
Hal ini bertentangan dengan penelitian terdahulu Anggi Dyah Kusumastuti yang
menghasilkan DER berpengaruh negatif terhadap Tobin’sQ

2. Pengaruh Debt Ratio (DR) Terhadap Nilai Perusahaan

DR merupakan perbandingan antara jumlah hutang dengan total aktiva.

“rasio ini menekankan pada peranan pendanaan utang bagi perusahaan

dengan menunjukan presentase aktiva perusahaan yang didukung oleh

pendanaan hutang. Sektor Perbankan memang berbeda dengan sektor
lainnya dalam perhitungan DR. Sektor Manufaktur contohnya, dengan

DR yang tinggi menandakan perusahaan dalam keadaan yang kurang

sehat. Sektor Perbankan dengan DR yang tinggi merupakan hal yang

biasa” (Van dan Jhon, 2009:209-210).

Tingkat DR bedasarkan teori seharusnya DR berbanding lurus dengan
Tobin’sQ karena DR dan Tobin’sQ dipengaruhi oleh indikator total hutang.
Penelitian terdahulu Wahyudi yang menghasilkan DR berpengaruh signifikan

secara parsial terhadap Tobin’sQ
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3. Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Nilai Perusahaan

Syamsuddin menjelaskan ROE merupakan pengukuran dari penghasilan
(income) yang tersedia bagi pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa
maupun pemegang saham preferen) atas modal yang telah mereka investasikan di
dalam perusahaan (Syamsuddin 2007:64). ROE yang tinggi menunjukan
perusahaan mampu mengunakan ekuitasnya dengan efisien dan efektif, sehingga
para investor percaya dan selanjutnya perusahaan mampu memberikan
pendapatan yang lebih besar pula kepada pemegang saham. ROE dan nilai
perusahaan memiliki hubungan yang positif.

“ rasio ini menunjukan daya untuk menghasilkan laba atas investasi

berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan sering kali digunakan

untuk membandingkan dua atau lebih perusahaan dalam sebuah industri
yang sama. ROE yang tinggi sering kali mencerminkan atas penerimaan
atas peluang investasi yang baik dan manajemen biaya yang efektif.

Akan tetapi, jika perusahaan tersebut telah memilih untuk menetapkan

tingkat utang yang tinggi berdasarkan standar industri, ROE yang tinggi

hanyalah merupakan hasil asumsi resiko keuangan berlebih” (Van dan

Jhon, 2009:225-226).

Penelitian terdahulu Wahyudi yang menghasilkan ROE berpengaruh
berpengaruh signifikan terhadap Tobin’sQ. Serta penelitian terdahulu Setiawan
menghasilkan ROE berpengaruh parsial dan simultan terhadap Tobin’sQ

4. Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Nilai Perusahaan
Earning Per Share (EPS) adalah rasio yang menunjukan berapa besar
profit yang diperoleh investor atau pemegang saham. Besarnya EPS perusahaan
dapat diketahui berdasarkan laporan keuangan perusahaan tersebut. Tandellin

mengatakan “meskipun beberapa perusahaan tidak mencantumkan EPS

perusahaan yang bersangkutan dalam laporan keuangannya, tapi besar EPS suatu
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perusahaan bisa dihitung berdasarkan informasi laporan neraca dan laporan rugi
laba perusahaan” (Tandellin 2009:209-210). Earning Per Share dikenal sebagai
laba per saham.
Tingkat EPS bedasarkan teori seharusnya EPS berbanding lurus dengan
Tobin’sQ karena DER dan Tobin’sQ dipengaruhi oleh indikator harga saham
perlembar. Serta penelitian terdahulu Setiawan yang menghasilkan EPS

berpengaruh simultan terhadap Tobin’sQ

G. Model Konsep dan Hipotesis Penelitian
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan di atas, dapat ditentukan suau

model konsep dalam penelitian ini sebagai berikut:

Profitabilitas

Gambar 1 Model Konsep
Sumber : Data diolah, 2019

Nilai perusahaan

—  DER (X)) all
Ho
T DR (X3) Tobin’sQ
Hs
| ROE (X:) (¥)
| EPs(X) o

Gambar 2 Model Hipotesis
Sumber : Data diolah, 2019
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Arikunto menjelaskan hipotesis ini diartikan sebagai dugaan kebenaran
mengenai dua variabel atau lebih (Arikunto 2009:45). Hipotesis haruslah
dibuktikan karena merupakan dugaan sementara saja. teori yang telah dijelaskan
di atas, dapat ditentukan suau model konsep dalam teori yang telah dijelaskan di
atas, dapat ditentukan suau model konsep dalam penelitian ini sebagai berikut
penelitian ini sebagai berikut Sugiyono berpendapat bahwa ‘“hipotesis adalah
jawaban sementara atas rumusan masalah penelitian” (Sugiyono 2010:51).
Pendapat para ahli teori yang telah dijelaskan di atas, dapat ditentukan suau model
konsep dalam penelitian ini sebagai berikut tersebut pada dasarnya hipotesis
merupakan dugaan sementara mengenai hubungan variabel dalam suatu penelitian
yang kebenarannya perlu di buktikan.

Berdasarkan model hipotesis (Gambar 2), dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H; : Diduga Debt to Equity (DER) berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan (Tobin’sQ)

H, : Diduga Debt Ratio (DR) berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan (Tobin’sQ)

Hs; : Diduga Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan (Tobin’sQ)

H, : Diduga Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap nilai

perusahaan (Tobin’sQ)
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Hs : Diduga Debt to Equity (DER), Debt Ratio (DR), Return On Equity
(ROE) dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh secara simultan

terhadap nilai perusahaan (Tobin’sQ)



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam melakukan penelitian seseorang memilih salah satu metode
penelitian. Menyusun hasil penelitian dengan mengumpulkan data, menganalisis,
dan lain lain akan mengasilkan suatu penelitian yang layak. Penelitian tidak lain
dari suatu metode studi yang dilakukan seseorang melalui penyelidikan yang hati
hati dan sempurna terhadap suatu masalah, sehingga diperoleh pemecahan yang
tepat terhadap masalah tersebut.

Penelitian ini mengunakan Jenis penelitian explanatory research. Penelitian
explanatory research adalah penelitian bertujuan untuk menguji suatu teori atau
hipotesis guna memperkuat atau bahkan menolak teori atau hipotesis hasil
penelitian yang sudah ada (Sugiyono, 2009:8). Maka penelitian bisa
menggunakan pengujian hipotesis yang berguna untuk memperkuat atau menolak

hipotesis yang sudah ada.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah di Bursa Efek
Indonesia melalui website resminya yaitu http:/www.idx.co.id/. Pemilihan lokasi
penelitian ini dilakukan karena di BEI memiliki catatan yang lengkap mengenai
data dan laporan keuangan perusahaan perusahaan yang sudah go public dan

sudah di audit oleh akuntan publik kemudian dipublikasikan.

40
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C. Teknik Pengumpulan Data
Nazir mengatakan bahwa ‘“pengumpulan data adalah pengumpulan
prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan”
(Nazir 2009:174). Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam
penelitian ini adalah pedoman dokumentasi. Dalam penelitian ini pengumpulan
data dilakukan dengan cara mengamati, mencatan dan menganalisi laporan
keuangan perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2015-2018.

D. Instrumen Penelitian
Intrumen penelitian merupakan alat bantu atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
leih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah (Arikunto, 2009:160). Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah company report dan laporan keuangan perusahaan.

E. Variabel dan Definisi Operasionalnya
Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas dan variabel terikat. Sugiyono
menjelaskan variabel penelitian merupakan sesuatu hal yang berbentuk apa saja
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono 2009:38).
Alat ukur terhadap variabel dari penjelasan di atas biasa disebut dengan definisi
operasional penelitian. “Definisi operasional penelitian adalah petunjuk

pelaksanaan bagaimana caranya mengukur suatu variabel” (Singarimbun dan Ed,
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2010:46). Dari penjelasan ahli diatas dapat disimpulkan bahwa definisi
operasional adalah alat bantu yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian
yang sedang diteliti. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut::

1. Variabel Indenpenden (Variabel Bebas)

Variabel Indenpenden atau variabel bebas (X) adalah Variabel yang
menyebabkan atau mempengaruhi, yaitu faktor faktor yang diukur dan dipilih
oleh peneliti untuk menentukan hubungan antara fenomena yang diamati.
Variabel bebas dalam penelitian ini secara operasional dapat didefinisikan sebagai
berikut:

a.  Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to Equity Ratio (DER) adalah total debt dibagi dengan equity dikali
dengan seratus persen. Rasio ini digunakan untuk menujukan perbandingan

antara hutang dengan modal sendiri.

Total Hutang X100%
M odal Sendiri

DER =

Sumber Alexandri (2008 :196)
b. Debt Ratio (DR)
Debt Ratio (DR) merupakan perbandingan antara total hutang dengan total

aktiva. Rasio ini digunakan untuk menujukan seberapa besar aktiva.

_ Total Hutang X100%
~ Total Aktiva

Sumber : Alexandri (2008 :206)



43

Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) adalah perhitungan laba bersih dibagi dengan
modal sendiri dikali dengan seratus persen. Rasio antara laba bersih
dengan modal sendiri, yang menunjukan besar laba yang tersedia bagi
pemegang saham atau perbandingan antara laba bersih dengan jumlah

modal sendiri.

Laba Setelah Pajak
M odal Sendiri

ROE = X100%

Sumber : Atmaja (2008 : 225)

Earning Per Share (EPS)

Earning Per Share (EPS) adalah perhitungan laba bersih sesudah pajak
dibagi di bagi dengan jumlah saham biasa yang beredar. EPS menunjukan
besarnya laba bersih perusahaan yang siap di bagikan bagi semua

pemegang saham perusahaam

Laba Setelah Pajak
Jumlah saham beredar

EPS =

Sumber : Atmaja (2008 : 225)
Variabel Dependen (Variabel terikat)
Variabel dependen atau variabel terikat (Y) adalah faktor faktor yang
di observasi dan diukur untuk menentukan adanya pengaruh variabel bebas,
yaitu faktor yang muncul atau tidak muncul atau berubah sesuai dengan

yang diperkenalkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi
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variabel terikat adalah nilai perusahaan. Nlai perushaaan mengunakan

indikator nilai Tobin’sQ perusahaan.

MVS+ DEBT
TA

Tobins'sQ =

Sumber : Bambang Sudiyatno (2010 :9)

Nilai yang dihasilkan akan mengambarkan nilai dari perusahaan
bedasarkan nilai bukunya. Apabila nilai Tobin’sQ di atas 0,9 menandakan
nilai perusahaan diatas nilai bukunya, sedangkan sebaliknya apabila nilai
perusahaan kecil dari 0,9 menandakan nilai perusahaan dibawah nilai

bukunya (Cahyono, 2013:42)

F. Populasi dan Sampel Penelitian

“populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yang
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”(Sugiyono,2009:80). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesa (BEI) periode tahun 2015-2018 sebanyak 43 perusahaan. Dari
populasi yang ada, akan digunakan beberapa perusahaan sebagai sample
penelitian dengan pemilihan berdasarkan kriteria.

Arikunto menjelaskan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti (Arikunto 2009:131). Pendapat lain mengemukakan sampel adalah
pengambilan subjek penelitian dengan cara menggunakan sebagian populasi yang
ada (Idrus,2010:121). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah

dengan purposive sumpling. Teknik purposive sumpling merupakan cara
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pengambilan subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi

didasarkan atas adanya tujuan tertentu (Arikunto 2009:139-140),

tujuan

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui laporan

keuangan perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia. Berikut daftar

perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 dan

sampel yang mengunakan Kriteria:

1.

Perusahaan Perbankan yang terdafar di BEI selama periode

penelitian tahun 2015-2018.

Perusahaan yang telah menerbitkan laporan keuangan selama 4
tahun berturut turut, yaitu tahun 2015 sampai dengan tahun 2018.

Selama tahun 2015 sampai dengan 2018 perusahaan tidak

menderita kerugian.

Laporan keuangan yang diterbitkan telah diaudit selama tahun

2015 sampai dengan 2018.

Tabel 4 Daftar Populasi dan Sampel Perusahaan Perbankan

Kriteria
No | Kode Nama Perusahaan Sampel
2 3 4
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga
1 | AGRO VoA V
Tbk
2 | AGRS PT Bank Agris Thk N |- A -
3 | ARTO PT Bank Artos Indonesia Thk - N A -
4 | BABP | PT Bank MNC Internasional Tbk. - AN A -
5 | BACA Bank Capital Indonesia Thk - - 1A -
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Kriteria
No | Kode Nama Perusahaan Sampel
1 2 3 4

6 | BBCA Bank Central Asia Thk R N
7 | BBHI PT Bank Harda Internasional Thk. - - AN A -
8 | BBKP Bank Bukopin Tbk N - N -
9 | BBMD PT Bank Mestika Dharma Tbk. N[ - NN -
10 | BBNI Bank Negara Indonesia Tbk N NN N
11 | BBNP | Bank Nusantara Parahyangan Tbk | ~ [ ~ [ - | -

Bank Rakyat Indonesia (Persero)
12 | BBRI NN NN \

Thk

Bank Tabungan Negara (Persero)

13 | BBTN NN AN \
Thk

14 | BBYB PT Bank Yudha Bhakti Thk. N[ -] - W -
15 | BCIC PT Bank JTrust Indonesia Tbk. N - [ VA -
16 | BDMN Bank Danamon Indonesia Thk N NN A N
17 | BEKS PT Bank Pundi Indonesia Thk N [N -
18 | BGTG PT Bank Ganesha Thk - N -
19 | BINA PT Bank Ina Perdana Thk. v |- BN -

Bank Pembangunan Daerah Jawa
20 | BJBR Nl - N -

Barat dan Banten Thk

Bank Pembangunan Daerah Jawa

21 | BJTM NN NN \
Timur Tbk
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Kriteria
No | Kode Nama Perusahaan Sampel
1 2 3 4

22 | BKSW PT Bank QNB Indonesia Thk Vo N

23 | BMAS | PT Bank Maspion Indonesia Tbk. NN NN N
24 | BMRI Bank Mandiri (Persero) Thk N EE N
25 | BNBA Bank Bumi Arta Thk VAN A v
26 | BNGA Bank CIMB Niaga Thk N N N N N|
27 | BNIl | PT Bank Maybank IndonesiaThk | v | ¥ [ v [ N
28 | BNLI Bank Permata Thk NN - A -
29 | BSIM Bank Sinarmas Thk VN AN v
30 | BSWD Bank of India Indonesia Thk N[N - A -

Bank Tabungan Pensiunan Nasional
31 | BTPN NI NI VR J
Tbk

32 | BVIC Bank Victoria International Thk NN AN N
33 | DNAR PT Bank Dinar Indonesia Tbk. N - N A -
34 | INPC | Bank Artha Graha Internasional Tok | ¥ | v [ ¥ | + N
35 | MAYA | Bank Mayapada Internasional Tok | v | - | ¥ | ¥ -
36 | MCOR | PT Bank China ConstructionBank | v | v | ¥ | N
37 | MEGA Bank Mega Tbk N N A A N
38 | NAGA PT Bank Mitraniaga Thk. v [ - [V -
39 | NISP Bank OCBC NISP Tbk N N \ N N
40 | NOBU PT Bank Nationalnobu Thk. N - TV ;
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Kriteria
No | Kode Nama Perusahaan Sampel
1 2 3 4
41 | PNBN Bank Pan Indonesia Tbk N |- AN A -
42 | PNBS | PT Bank Panin Dubai Syariah Tok. | N | - | ¥ | -
PT Bank Woori Saudara Indonesia
43 | SDRA Nl - N -
1906 Thk
Jumlah 40 | 25 | 33 | 43 19

Sumber : Data diolah, 2019

19 perusahaan.

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka sampel terpilih sebanyak

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk

menemukan jawaban atas hipotesis suatu penelitian. Teknik analisis data dalam

penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 23.00 for windows. Dalam penelitian

ini, analisis data yang digunakan adalah:

1.

Analisis Statistik Desktriptif

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis

kuantitatif yaitu analisis terhadap data yang berbentuk angka atau bilangan

dengan metode perbandingan yang berupa hitungan baik matematis maupun

statistik yang didasarkan pada perhitungan atau rumus rumus yang relevan

(Husein Umar, 2010:37).
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Sugiyono menyatakan bahwa “Statistik deskriptif adalVah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau
mengambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
maksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”
(Sugiyono 2009:147). Data yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan
dapat disimpulkan sederhana mungkin dalam hasil perhitungannya.

Penelitian ini mencoba mendiskripsikan variabel penelitian beserta
unsur pembentuknya. Variabel tersebut antara lain nilai perushaaan yang
merupakan variabel terikat serta variabel bebas yaitu:

a. Debt to Eauity Ratio (DER)

Dapat dihitung dengan rumus:

Total Hutang X100%
M odal Sendiri

DER =

Sumber Alexandri (2008 :196)
b. Debt Ratio (DR)

Dapat dihitung dengan rumus:

_ TotalHutang X100%
~ Total Aktiva

Sumber : Sudana (2009 :20)
C. Return On Equity (ROE)

Dapat dihitung dengan rumus:

Laba Setelah Pajak
M odal Sendiri

ROE = X100%
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Sumber : Atmaja (2008 : 225)
d. Earning Per Share (EPS).

Dapat dihitung dengan rumus:

Laba Setelah Pajak
Jumlah saham beredar

EPS =

Sumber : Atmaja (2008 : 225)
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau redusial memiliki distribusi normal. Uji t
dan F mengasumsikan bahwa nilai redusial mengikuti distribusi normal.
Pengujian normalitas data dilakukan dengan megunakan One Sample
Kormogorov-Smirnov Test, dengan melihat tingkat signifikansi 5%.

Uji normalitas dilakukan dengan membandingkan asimptotic
significance dengan a = 0,05. Jika asimptotic significance > 0,05 maka data
lulus uji normalitas (Santoso, 2010:121)

b. Uji Multikolinieritas

pengujian Multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan linear yang sempurna diantara variabel variabel
independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen. Untuk medeteksi ada atau tidaknya
Multikolinieritas di dalam model regresi, bisa dilakukan dengan melihat

nilai variance inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10, nilai Tolerance
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tidak kurang dari 0,10 maka model dapat dikatakan bebas dari
Multikolinieritas (Ghozali, 2011:105)
c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi auto korelasi, maka
dinamakan problem autokorelasi. Autokorelasi timbul karena redusial
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observai lainnya
(Ghozali,2011:110).

Pengujian terhadap model regresi menghasilkan Durbin Watson

(DW) . Dimana data tidak terjadi autokorelasi ketika DW berada diantara
batas atas (DU) dan batas bawah (4-DU).
d. Uji Heterokodastisitas

Uji Heterokodastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
lain. Model yang baik tidak terjadi Heterokodastusitas atau sering disebut
dengan istilah Homokodesitas. Pengujian ini dilakukan dengan mengunakan
grafik scatterplot. Jika terdapat pola yang teratur, seperti titik titikyang
membentuk pola yang teratur, maka mengindentifikasikan telah terjadi
Heterokodastisitas.
Analisis Regresi Linear Berganda

Suliyanto menjelaskan analisis linear berganda adalah regresi linear

dimana jumlah variabel bebas (variabel X) yang digunakan untuk
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memprediksi variabel tergantung / terikat (variabel Y) lebih dari satu
(Suliyanto 2011:53). Model persamaan analisis regresi dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Y =a=b; X1+ bXo+ ... + b X+ e

Y : Variabel terikat (nilai perusahaan)

a : intercept (konstanta) yaitu nilai perkiraan y jikax =0
b; : koefisien regresi untuk X;

by : koefisien regresi untuk X,

bn : koefisien regresi untuk X,

Xi: variabel bebas pertama (DER)
Xz: variabel bebas kedua (DR)
Xn' variabel bebas ke n
e : nilai residu ( nilai nilai dari variabel lain yang tidak dimasukan
dalam persamaan)

Koefisien Determinasi

Korefisien determinasi mengukur kemampuan variabel X (
variabel dependen) mempengaruhi variabel Y (variabel dependen). Uji ini
bertujuan untuk mengukur seberapa jauh model dalam menerangkan
variabel variabel dependen (Ghozali, 2011:97). Semakin besar koefisien
determinasi menunjukan semakin baik kemampuan variabel dependen
menjelaskan perubahan dependen. Besarnya determinasi adalah kuadrat dari
koefisien korelasi. Nilai koefisien determinasi memounyai range antara 0

samapi 1 atau (0 < R? < 1). semakin besar nilai R? (mendekati 1) semakin
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baik hasil regresi tersebut, dan semakin mendekati 0 maka variabel
indenpenden secara keseluruhan tidak bisa menjelaskan variabel dependen.
Pengujian Hipotesis

a. Uji Bersama sama (uji F)

Uji F ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen yaitu DER, DR ROE dan EPS. Secara bersama sama
terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan. Uji F menunjukan
apakah semua variabel independen dimasukan dalam model bersama-sama
terhadap variabel dependen.

Uji F pertama mengunakan langkah langkah sebagai berikut :

1. menentukan hipotesis
a. hipotesis Nol (Ho)
tidak terdapat pengaruh secara bersama sama ayng signifikan dari
DER (X1), DR (X3), ROE(X3), EPS (Xy) terhadap Tobin’sQ (Y).
b. Hipotesis Alternatif (H,)

terdapat pengaruh secara bersama sama yang signifikan dari DER

(X1), DR(X5), ROE(X3), EPS (X4) terhadap Tobin’sQ (Y)

2. membandingakan angka taraf signifikan hasil penelitian dengan taraf
signifikan sebesar 0.05.
Jika F hitung > F tabel atau a < 0,05 maka H ditolak atau signifikan
Jika F hitung < F tabel atau a > 0,05 maka Hy diterima tidak signifikan

b. Uji Parsial (uji t)
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Uji t ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan dengan
membandingkan nilai thiwng dengan tene pada tingkat kepercayaan 95% atau
(a=0,05)

Alat uji t digunakan untuk menguji hipotesis:

1. hipotesis Nol (Ho)
Tidak terdapat pengaruh secara parsial yang signifikan dari DER(Xy),
DR (X3), ROE(X3), EPS (X;) terhadap Tobin’sQ (Y)

2. Hipotesis Alternatif (Hy)
Terdapat pengaruh secara parsial yang signifikan dari DER(X1), DR (X2),
ROE(X3), EPS (X4) terhadap Tobin’sQ (Y).
Kriteria penilaian adalah sebagai berikut :
Jika t hitung > t tabel atau o < 0,05 maka Hy ditolak atau signifikan

Jika t hitung < t tabel atau a > 0,05 maka Hy diterima tidak signifikan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia

Bursa efek Indonesia atau pasar modal telah hadir sejak zaman kolonial
Belanda tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan
oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau
VOC.

Pasar modal yang awalnya dikenal dengan nama bursa Batavia ini pernah
ditutup selama periode perang dunia pertama sekitar tahun 1914 sampai dengan
1918 kemudian bursa dibuka lagi pada tahun 1925. Perkembangan bursa efek di
Batavia mendorong pemerintah Hindia Belanda untuk membuka cabang di
Semarang dan di Surabaya pada tahun 1952. Namun bursa ini berhenti kembali
karena terjadi perang dunia kedua.

Pada tanggal 11 Juni 1952, setelah tujuh tahun Indonesia merdeka, Bursa
saham dibuka kembali di Jakarta dengan memperdagangakan saham dan obligasi
yang di terbitkan oleh perusahaan perusahaan Belanda sebelum terjadi perang
dunia. Bursa efek terhenti kembali pada tahun 1958 dikarenakan terjadi inflasi.

Bursa efek kembali beroperasi lagi pada tanggal 10 Agustus 1977 pada
masa orde baru dan diresmikan oleh presiden Soeharto yang dijalankan dibawah
BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). Tahun 1989 tepatnya pada tanggal

16 Juni, Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola oleh perseroan
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terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya, maka semua sekuritas yang
tercatat di BEJ secara otomatis diperdagangkan di BES.

Pada tanggal 22 Mei 1995, Bursa Efek Jakarta meluncurkan Jakarta
Automated Trading System(JATS), sebuah sistem perdagangan manual. Selain itu
juga pemerintah mengeluarkan undang undang No. 8 Thaun 1995 tentang pasar
modal pada tanggal 10 November 1995, dimana Undang Undang ini mulai
diberlakukan mulai Januari 1996.

Pasar modal mulai menerapkan sistem perdagangan, seperti scriplees
trading dan remote trading. Scriplees trading adalah sistem perdagangan saham
tanpa warkat (bukti fisik kepemilikan saham). Sedangkan, remote trading adalah
sistem perdagangan jarak jauh dimana diwakili oleh perantara perdaganggan efek
dari kantor mereka masing masing, sehingga tidak lagi dilantai bursa. Kemudian
pada tahun 2007 pasar modal melakukan penggabungan Bursa Efek Jakarta (BEJ)
dan Bursa Efek Surabaya (BES), sehingga berubah nama menjadi Bursa Efek
Indonesia (BEI).

2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia
a. Visi Bursa Efek Indonesia
menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tinggkat dunia
b. Misi Bursa Efek Indonesia
menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten,
melalui pemberdayaan anggota bursa dan pertisipan, penciptaan

nilai tambabh, efisiensi biaya serta penerapan good govermance
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B. Gambaran Umum Perusahaan yang menjadi Sampel Penelitian
1. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbhk (AGRO)

Didirikan oleh Dana Pensiun Perkebunan (Dapenbun) pada tanggal 27
September 1989, Bank AGRO mempunyai peranan penting dan strategis dalam
perkembangan sektor agribisnis Indonesia. Sebagai bank yang berfokus pada
pembiayaan agribisnis, sejak berdiri hingga saat ini, portofolio kredit Bank AGRO
sebagian besar (antara 60% - 75%) disalurkan di sektor agribisnis, baik on farm
maupun off farm. Bank AGRO vyang didirikan dengan Akta Notaris
Rd.Soekarsono, S.H., di Jakarta No. 27 tanggal 27 September 1989 memperoleh
izin usaha dari Menteri Keuangan pada tanggal 11 Desember 1989 dan mulai
beroperasi secara komersial pada tanggal 8 Februari 1990.

Pada tahun 2003, Bank AGRO menjadi perusahaan publik berdasarkan
persetujuan Bapepam-LK No. S-1565/PM/2003 tertanggal 30 Juni 2003 sehingga
namanya berubah menjadi PT Bank Agroniaga Thk dan pada tahun yang sama
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Surabaya, sedangkan pada tahun 2007,
saham Bank AGRO dengan kode AGRO sudah mulai tercatat di Bursa Efek
Indonesia. Pada tahun 2006, Bank AGRO meningkatkan statusnya menjadi Bank
Umum Devisa berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.
8/41/Kep.GBI/2006 tertanggal 8 Mei 2006. Pada tanggal 3 Maret 2011, dengan
ditandatanganinya Akta Akuisisi Saham PT Bank Agroniaga Tbk antara Bank
Rakyat Indonesia (BRI) dengan Dapenbun di Jakarta, Bank BRI secara resmi
menjadi Pemegang Saham Pengendali pada PT Bank Agroniaga Thk. Sebagai

wujud komitmen bersama dalam sinergi bersama Bank BRI, pada tahun 2012
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seiring dengan ulang tahun ke-23, Bank AGRO berganti nama menjadi BRI
AGRO ("BRI AGRQO", atau selanjutnya akan disebut sebagai "Perseroan™).

Pada langkah ke 26 tahun ini, Perseroan semakin mantap melangkah
bersama Bank BRI untuk melayani dengan sepenuh hati. Untuk menunjukkan
keseriusannya, Perseroan terus melakukan sinergi dengan Bank BRI, tercermin
dari seluruh nasabah Perseroan dapat menggunakan kartu ATM Perseroan gratis
di seluruh jaringan ATM Bank BRI yang tersebar diseluruh pelosok negeri. Tanpa
melupakan fokus awal Perseroan, sektor agribisnis tetap menjadi pilar utama
bisnis Perseroan, tetapi Perseroan juga terus berbenah untuk menyediakan layanan
yang lengkap dan prima bagi nasabah. Tabungan Perseroan, Deposito, dan Giro
serta program berhadiah hadir untuk menjawab kebutuhan simpanan dan investasi
nasabah, sedangkan fasilitas kredit Perseroan dapat di manfaatkan untuk
mengembangkan usaha nasabah. Untuk mendukung itu semua, Perseroan
didukung oleh Jaringan kantor dan layanan yang terus berkembang dan berbenah.
Saat ini, Perseroan memiliki 1 Kantor Pusat Operasional, 16 Kantor Cabang, 17
Kantor Cabang Pembantu, dan 4 Kantor Kas.

2. Bank Central Asia Tbk (BBCA)

Pada tahun 1955 NV Perseroan Dagang Dan Industrie Semarang Knitting

Factory berdiri sebagai cikal bakal Bank Central Asia (BCA). BCA didirikan

oleh Sudono Salim pada tanggal 21 Februari 1957 dan berkantor pusat di Jakarta.

Pada tanggal 1 Mei 1975, pengusaha Mochtar Riady bergabung di BCA. la
memperbaiki sistem kerja di bank tersebut dan merapikan arsip-arsip bank yang

kala itu ruangannya jadi sarang laba-laba.™


https://id.wikipedia.org/wiki/Sudono_Salim
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Central_Asia#cite_note-:0-1
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BCA melakukan merger dengan dua bank lain pada 1977. Salah satunya Bank
Gemari yang dimiliki Yayasan Kesejahteraan Angkatan Bersenjata Republik
Indonesia. Kantor Bank Gemari pun dijadikan kantor cabang BCA. Merger itu
membuat BCA bisa menjadi bank devisa.

Awal tahun 1980an, BCA mengajukan permohonan kepada Bank
Indonesia agar diperbolehkan mengeluarkan dan mengedarkan kartu kredit atas
nama BCA vyang berlaku internasional. Untuk itu, BCA bekerjasama
dengan MasterCard.! BCA juga memperluas jaringan kantor cabang secara
agresif sejalan dengan deregulasi sektor perbankan di Indonesia. BCA
mengembangkan berbagai produk dan layanan maupun pengembangan teknologi
informasi, dengan menerapkan online system untuk jaringan kantor cabang, dan
meluncurkan Tabungan Hari Depan (Tahapan) BCA.

Pada tahun 1990-an BCA mengembangkan alternatif jaringan layanan
melalui ATM (Anjungan Tunai Mandiri atau Automated Teller Machine). Pada
tahun 1991, BCA mulai menempatkan 50 unit ATM di berbagai tempat di Jakarta.
Pengembangan jaringan dan fitur ATM dilakukan secara intensif. BCA bekerja
sama dengan institusi terkemuka, antara lain PT Telkom untuk pembayaran
tagihan telepon melalui ATM BCA. BCA juga bekerja sama dengan Citibank agar
nasabah BCA pemegang kartu kredit Citibank dapat melakukan pembayaran
tagihan melalui ATM BCA.

Pada periode 2000-an BCA memperkuat dan mengembangkan produk dan
layanan, terutama perbankan elektronik dengan memperkenalkan Debit BCA,

Tunai BCA, internet banking KIikBCA, mobile banking m-BCA, EDCBIZZ, dan


https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/MasterCard
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Central_Asia#cite_note-:0-1
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lain-lain. BCA mendirikan fasilitas Disaster Recovery Center di Singapura. BCA
meningkatkan kompetensi di bidang penyaluran kredit, termasuk melalui ekspansi
ke bidang pembiayaan mobil melalui anak perusahaannya, BCA Finance. Tahun
2007, BCA menjadi pelopor dalam menawarkan produk kredit kepemilikan rumah
dengan suku bunga tetap. BCA meluncurkan kartu prabayar, Flazz Card serta
mulai menawarkan layanan Weekend Banking untuk terus membangun
keunggulan di bidang perbankan transaksi. BCA secara proaktif mengelola
penyaluran kredit dan posisi likuiditas di tengah gejolak krisis global, sekaligus
tetap memperkuat kompetensi utama sebagai bank transaksi. Tahun 2008 & 2009,
BCA telah menyelesaikan pembangunan mirroring IT system guna memperkuat
kelangsungan usaha dan meminimalisasi risiko operasional. BCA membuka
layanan Solitaire bagi nasabah high net-worth individual.

3. Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI)

PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk (selanjutnya disebut
“BNI” atau “Bank”) pada awalnya didirikan di Indonesia sebagai Bank
sentral dengan nama “Bank Negara Indonesia” berdasarkan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5 Juli
1946. Selanjutnya, berdasarkan Undang-Undang No. 17 tahun 1968, BNI
ditetapkan menjadi “Bank Negara Indonesia 19467, dan statusnya menjadi
Bank Umum Milik Negara. Selanjutnya, peran BNI sebagai Bank yang
diberi mandat untuk memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi dalam
pembangunan nasional dikukuhkan oleh UU No. 17 tahun 1968 tentang

Bank Negara Indonesia 1946.
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1992, tanggal 29
April 1992, telah dilakukan penyesuaian bentuk hukum BNI menjadi
Perusahaan Perseroan Terbatas (Persero). Penyesuaian bentuk hukum
menjadi Persero, dinyatakan dalam Akta No. 131, tanggal 31 Juli 1992,
dibuat di hadapan Muhani Salim, S.H., yang telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 73 tanggal 11 September 1992 Tambahan
No. 1A.

BNI merupakan Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) pertama
yang menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan sahamnya di Bursa
Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996. Untuk memperkuat
struktur keuangan dan daya saingnya di tengah industri perbankan nasional,
BNI melakukan sejumlah aksi korporasi, antara lain proses rekapitalisasi
oleh Pemerintah di tahun 1999, divestasi saham Pemerintah di tahun 2007,
dan penawaran umum saham terbatas di tahun 2010.

BNI menawarkan layanan penyimpanan dana maupun fasilitas
pinjaman baik pada segmen korporasi, menengah, maupun kecil. Beberapa
produk dan layanan terbaik telah disesuaikan dengan kebutuhan nasabah
sejak kecil, remaja, dewasa, hingga pensiun.

4. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk (BBRI)

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah
yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan
di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De

Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank Bantuan
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dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto"”, suatu lembaga keuangan yang
melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut
berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari
kelahiran BRI.

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah
No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah
pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang mempertahankan
kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara
waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949
dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat.

Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank
Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank
Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan
Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam
Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan.
Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 tentang
pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam
ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks
BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit 1l bidang Rural,
sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit 1l bidang Ekspor Impor
(Exim).

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7

tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah Rl No. 21 tahun 1992 status BRI berubah
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menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan
Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia
memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan
publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih
digunakan sampai dengan saat ini.
5. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BBTN)

Cikal bakal BTN dengan didirikannya Postspaarbank di Batavia pada
tahun 1897. Pada tahun 1942, sejak masa pendudukan Jepang di Indonesia, bank

ini dibekukan dan digantikan dengan Tyokin Kyoku atau Chokinkyoku (T4 /3).

Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia bank ini diambil alih oleh pemerintah
Indonesia dan diubah menjadi Kantor Tabungan Pos. Nama dan bentuk
perusahaan selanjutnya berubah beberapa kali hingga akhirnya pada tahun 1963
diubah menjadi nama dan bentuk resmi yang berlaku saat ini.

Kemudian sejarah Bank BTN mulai diukir kembali dengan ditunjuknya
oleh Pemerintah Indonesia pada tanggal 29 Januari 1974 melalui Surat Menteri
Keuangan Rl No. B-49/MK/1/1974 sebagai wadah pembiayaan proyek perumahan
untuk rakyat. Sejalan dengan tugas tersebut, maka mulai 1976 mulailah realisasi
KPR (Kredit Pemilikan Rumah) pertama kalinya oleh Bank BTN di Indonesia.

Di tahun 2009, Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(Bapepam-LK) mengeluarkan pernyataan efektif terhadap produk investasi baru
berbasis sekuritisasi. Produk itu adalah EBA Danareksa Sarana Multigriya

Finansial | - Kredit Kepemilikan Rumah Bank Tabungan Negara (SMF I-KPR


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Postspaarbank&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Batavia
https://id.wikipedia.org/wiki/1897
https://id.wikipedia.org/wiki/1942
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendudukan_Jepang_di_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Proklamasi_kemerdekaan_Indonesia
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BTN). Di tahun yang sama juga Bank BTN melakukan Penawaran Umum Saham
Perdana (IPO) dan listing di Bursa Efek Indonesia.™
6. Bank Danamon Indonesia Tbk (BDMN)

PT Bank Danamon Indonesia Tbk (“Danamon”) didirikan pada tahun
1956, dan kini telah tumbuh berkembang menjadi salah satu lembaga keuangan
terbesar di Indonesia, dipandu oleh visi perusahaan yaitu “Kami Peduli dan
Membantu Jutaan Orang Mencapai Kesejahteraan™.

Danamon melayani selurun segmen nasabah mulai dari Konsumer,
Komersial, termasuk Usaha Kecil dan Menengah, nasabah Mikro, serta Enterprise
(Komersial dan Korporasi), dengan rangkaian produk dan jasa perbankan dan
keuangan yang komprehensif, termasuk layanan perbankan Syariah. Selain itu,
Danamon juga menyediakan pembiayaan otomotif dan barang-barang konsumer
melalui Adira Finance serta layanan asuransi umum melalui Adira Insurance

Danamon mengoperasikan jaringan distribusi yang ekstensif dari Aceh
hingga Papua dengan 1.395 kantor cabang dan gerai pelayanan terdiri dari kantor
cabang konvensional, unit Danamon Simpan Pinjam (DSP), unit Syariah, dan
jaringan cabang Adira Finance, dan Adira Insurance. Melalui struktur jaringan
Sales & Distribution konsep single captainship, Danamon mampu memberikan
penawaran produk secara terintegrasi sehingga meningkatkan kualitas pelayanan
terhadap nasabah.

Jaringan distribusi Danamon didukung oleh platform e-channel yang
mencakup jaringan sekitar 1.300 ATM dan 70 CDM (Cash Deposit Machine)

Danamon serta akses ke ATM di jaringan ATM Bersama, ALTO dan Prima.


https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Tabungan_Negara#cite_note-Sejarah-1

65

Danamon juga telah mengembangkan layanan digital yang lengkap meliputi SMS
banking, Internet banking dan mobile banking, dengan fitur dan kapabilitas yang
terus ditingkatkan sesuai dengan tuntutan pengguna jasa perbankan di era digital
yang semakin mengutamakan kemudahan dan kecepatan bertransaksi.

7. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (BJTM)

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (“Bank Jatim”) didirikan
dengan nama PT Bank Pembangunan Daerah Djawa Timur pada tanggal 17
Agustus 1961 dengan akta yang dibuat oleh Notaris Anwar Mahajudin, No. 91
tanggal 17 Agustus 1961. Dengan adanya Undang-Undang No. 13 tahun 1962
tentang Ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah, yang mengharuskan Bank
Pembangunan Daerah didirikan dengan Peraturan Pemerintah Daerah, maka
Pemerintah Daerah Tingkat | Jawa Timur mengeluarkan Peraturan Daerah No. 2
tahun 1976. Atas dasar peraturan daerah tersebut, nama PT Bank Pembangunan
Daerah Djawa Timur diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur.

Seiring dengan perkembangan perekonomian dan dalam rangka memenuhi
persyaratan sebagai BPD Regional Champion yang salah satunya parameternya
adalah untuk memperkuat permodalan, maka dilakukan perubahan Anggaran
Dasar Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Luar
Biasa Perseroan Terbatas Nomor 89 tanggal 25 April 2012, dibuat oleh Notaris
Fathiah Helmi, S.H., di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari
Kementerian Hukum dan HAM berdasarkan Surat Keputusan Nomor AHU-
22728.AH.01.02.Tahun 2012 tanggal 30 April 2012, telah didaftarkan dalam

Daftar Perseroan sesuai dengan Undang Undang Perseroan Terbatas dengan
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Nomor AHU-0038044.AH.01.09 Tahun 2012 Tanggal 30 April 2012 serta
berdasarkan Surat Keputusan Bapepam tanggal 29 Juni 2012 dinyatakan efektif
untuk pernyataan pendaftaran dan berubah nama menjadi PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur Tbk.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Bank tersebut, ruang lingkup
kegiatan Bank adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan, termasuk
perbankan berdasarkan prinsip Syariah serta kegiatan perbankan lainnya yang
lazim sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Tugas utama Bank adalah ikut mendorong pertumbuhan potensi ekonomi
daerah melalui peran sertanya dalam mengembangkan sektor-sektor usaha kredit
kecil dan menengah dalam rangka memperoleh laba yang optimal. Kegiatan
utamanya yaitu menghimpun dan menyalurkan dana serta memberikan jasa-jasa
perbankan lainnya.

8. PT Bank Maspion Indonesia Tbk (BMAS)

Didirikan berdasarkan Akta No. 68 tanggal 6 November 1989 juncto Akta
Perubahan No. 49 tanggal 5 Desember 1989, keduanya dibuat di hadapan
Soetjipto, S.H., Notaris di Surabaya. Setelah memperoleh ijin dari Menteri
Keuangan Republik Indonesia pada tanggal 30 Juli 1990, Bank Maspion mulai
beroperasi secara komersial sebagai bank umum pada 31 Agustus 1990 dan pada
28 Juli 1995 Bank Maspion menyandang status sebagai Bank Devisa.

Berdasarkan keputusan RUPSLB tanggal 2 April 2013, Bank Maspion
mengubah status perusahaan menjadi perusahaan publik (terbuka) dan

menawarkan 770.000.000 saham biasa kepada masyarakat dengan nilai nominal
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Rp. 100,- per lembar sahamnya, yang dicatatkan di Bursa Efek Indonesia tanggal
11 Juli 2013.

Pada tahun 2016, Bank Maspion melaksanakan Penawaran Umum
Terbatas I (“PUT I”) Dalam Rangka Penambahan Modal Dengan Memberikan
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu. Dana yang diperoleh dari PUT | sebesar Rp.
201.437 juta menjadikan Ekuitas Bank pada akhir Desember 2016 mencapai lebih
dari Rp 1 triliun dan Bank berada dalam kategori BUKU 2.

Dalam mencapai Kinerja, pada akhir Desember 2017 Bank Maspion
didukung oleh 708 karyawan dan memiliki 49 jaringan kantor yang terdiri dari 1
Kantor Pusat, 10 Kantor Cabang, 28 Kantor Cabang Pembantu, 8 Kantor Kas
serta 2 Kantor Fungsional yang tersebar di Surabaya, Jakarta, Semarang,
Denpasar, Medan, Bandung, Makassar, Solo, Malang, Purwokerto dan
Palembang. Guna mewujudkan komitmen dalam menawarkan solusi perbankan
yang mampu memenuhi kebutuhan nasabah, maka Bank Maspion memiliki
delivery channel berupa 6 Kas Mobil, 6 CDM dan 58 ATM dengan akses ke lebih
dari 110.000 ATM dan 450.000 EDC di jaringan Prima serta electronic channel
yaitu Maspion Electronic Banking yang terdiri dari Internet Banking dan Mobile
Banking serta Maspion Virtual Account.

9. Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI)

Bank Mandiri adalah bank yang berkantor pusat di Jakarta dan merupakan
bank terbesar di Indonesia dalam hal aset, pinjaman, dan deposit. Bank ini berdiri
pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari program restrukturisasi

perbankan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 1999,
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empat bank milik Pemerintah yaitu, Bank Bumi Daya (BBD), Bank Dagang
Negara (BDN), Bank Ekspor Impor Indonesia (Bank Exim), dan Bank
Pembangunan Indonesia (Bapindo), digabungkan ke dalam Bank Mandiri.

Sejarah keempat Bank (BBD, BDN, Bank Exim, dan Bapindo) tersebut
sebelum bergabung menjadi Bank Mandiri, dapat ditelusuri lebih dari 14 tahun
yang lalu. Keempat bank nasional tersebut telah turut membentuk riwayat
perkembangan dunia perbankan Indonesia, dan masing-masing telah memainkan
peranan yang penting dalam pembangunan ekonomi di Indonesia.

Bank Dagang Negara merupakan salah satu bank tertua di Indonesia.
Sebelumnya Bank Dagang Negara dikenal sebagai Nederlandsch Indische
Escompto Maatschappij yang didirikan di Batavia (Jakarta) pada tahun 1857.
Pada tahun 1949 namanya berubah menjadi Escomptobank NV. Selanjutnya, pada
tahun 1960 Escomptobank dinasionalisasi dan berubah nama menjadi Bank
Dagang Negara, sebuah Bank pemerintah yang membiayai sektor industri dan
pertambangan.

Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) berawal dari Bank Industri
Negara (BIN), sebuah Bank Industri yang didirikan pada tahun 1951. Misi Bank
Industri Negara adalah mendukung pengembangan sektor — sektor ekonomi
tertentu, khususnya perkebunan, industri, dan pertambangan. Bapindo dibentuk
sebagai bank milik negara pada tahun 1960 dan BIN kemudian digabung dengan
Bank Bapindo. Pada tahun 1970, Bapindo ditugaskan untuk membantu
pembangunan nasional melalui pembiayaan jangka menengah dan jangka panjang

pada sektor manufaktur, transportasi dan pariwisata.
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10. Bank Bumi Arta Tbk (BNBA)

Bank Bumi Arta yang semula bernama Bank Bumi Arta Indonesia
didirikan di Jakarta pada tanggal 3 Maret 1967 dengan Kantor Pusat Operasional
di Jalan Tiang Bendera 111 No. 24, Jakarta Barat.

Pada tanggal 18 September 1976, Bank Bumi Arta mendapat izin dari
Menteri Keuangan Republik Indonesia untuk menggabungkan usahanya dengan
Bank Duta Nusantara. Penggabungan usaha tersebut bertujuan untuk memperkuat
struktur permodalan, manajemen Bank, dan memperluas jaringan operasional
Bank. Delapan kantor cabang Bank Duta Nusantara di Jakarta, Bandung,
Semarang, Surakarta, Surabaya, Yogyakarta dan Magelang menjadi kantor cabang
Bank Bumi Arta. Kantor cabang Yogyakarta dan Magelang kemudian
dipindahkan ke Medan dan Bandar Lampung hingga saat ini.

Selanjutnya Seiring dengan Kebijaksanaan Pemerintah melalui Paket
Oktober (PAKTO) 1988 di mana perbankan diberikan peluang yang lebih besar
untuk mengembangkan usahanya, dan berkat persiapan yang cukup lama dan
terarah dari pengelola Bank, maka pada tanggal 20 Agustus 1991 dengan
persetujuan dari Bank Indonesia, Bank Bumi Arta ditingkatkan statusnya menjadi
Bank Devisa.

Untuk memperkuat struktur permodalan, operasional Bank, dan
pengelolaan Bank yang lebih profesional dan transparan, berprinsip pada Good
Corporate Gorvanence dan Risk Management, maka pada tanggal 1 Juni 2006
Bank Bumi Arta melaksanakan Penawaran Umum Perdana (IPO/Initial Public

Offering) dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta sebanyak
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210.000.000 saham atau sebesar 9,10% dari saham yang ditempatkan, sehingga
sejak saat itu Bank Bumi Arta menjadi Perseroan Terbuka.
11. Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA)

CIMB Niaga berdiri pada tanggal 26 September 1955 dengan nama Bank
Niaga. Pada dekade awal berdirinya, fokus utama adalah pada membangun nilai-
nilai inti dan profesionalisme di bidang perbankan. Sebagai hasilnya, Bank Niaga
dikenal luas sebagai penyedia produk dan layanan berkualitas yang terpercaya. Di
tahun 1987, Bank Niaga membedakan dirinya dari para pesaingnya di pasar
domestik dengan menjadi Bank yang pertama menawarkan nasabahnya layanan
perbankan melalui mesin ATM di Indonesia. Pencapaian ini dikenal luas sebagai
masuknya Indonesia ke dunia perbankan modern. Kepemimpinan Bank dalam
penerapan teknologi terkini semakin dikenal di tahun 1991 dengan menjadi yang
pertama memberikan nasabahnya layanan perbankan online.

Bank Niaga menjadi perusahaan terbuka di Bursa Efek Jakarta dan Bursa
Efek Surabaya (kini Bursa Efek Indonesia/BEI) pada tahun 1989. Keputusan
untuk menjadi perusahaan terbuka merupakan tonggak bersejarah bagi Bank
dengan meningkatkan akses pendanaan yang lebih luas. Langkah ini menjadi
katalis bagi pengembangan jaringan Bank di seluruh pelosok negeri.

Pemerintah Republik Indonesia selama beberapa waktu pernah menjadi
pemegang saham mayoritas CIMB Niaga saat terjadinya krisis keuangan di akhir
tahun 1990-an. Pada bulan November 2002, Commerce Asset-Holding Berhad
(CAHB), kini dikenal luas sebagai CIMB Group Holdings Berhad (CIMB Group

Holdings), mengakuisisi saham mayoritas Bank Niaga dari Badan Penyehatan
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Perbankan Nasional (BPPN). Di bulan Agustus 2007 seluruh kepemilikan saham
berpindah tangan ke CIMB Group sebagai bagian dari reorganisasi internal untuk
mengkonsolidasi kegiatan seluruh anak perusahaan CIMB Group dengan platform
universal banking.

Bergabungnya LippoBank ke dalam CIMB Niaga merupakan sebuah
lompatan besar di sektor perbankan Asia Tenggara. CIMB Niaga Kkini
menawarkan nasabahnya layanan perbankan yang komprehensif di Indonesia
dengan menggabungkan kekuatan di bidang perbankan ritel, UKM dan korporat
dan juga layanan transaksi pembayaran. Penggabungan ini menjadikan CIMB
Niaga menjadi bank terbesar ke-5 dari sisi aset, pendanaan, kredit dan luasnya
jaringan cabang. Dengan komitmennya pada integritas, ketekunan untuk
menempatkan perhatian utama kepada nasabah dan semangat untuk terus unggul,
CIMB Niaga akan terus memanfaatkan seluruh daya yang dimilikinya untuk
menciptakan sinergi dari penggabungan ini. Keseluruhannya merupakan nilai-
nilai inti CIMB Niaga dan merupakan kewajiban yang harus dipenuhi bagi masa
depan yang sangat menjanjikan.

12.  PT Bank Maybank Indonesia Thk (BNII)

PT Bank Maybank Indonesia Thk (BII) didirikan 15 Mei 1959. Setelah
mendapatkan ijin sebagai bank devisa pada 1988, BIl mencatatkan sahamnya di
Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang Bursa Efek Indonesia atau
BEI) pada 1989. Sejak menjadi perusahaan publik, BIl telah tumbuh menjadi

salah satu bank swasta terkemuka di Indonesia.
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Pada 30 September 2008, Mayban Offshore Corporate Services (Labuan)
Sdn. Bhd. (MOCS), anak perusahaan yang dimiliki sepenuhnya oleh Malayan
Banking Berhad (Maybank), menyelesaikan pengambilalihan 100% saham Sorak
Financial Holdings Pte, Ltd, pemilik 55,51% saham BIIl. Pada Desember 2008,
MOCS menyelesaikan penawaran tender untuk sisa saham Bll dan meningkatkan
kepemilikannya.

Bll adalah salah satu bank terbesar di Indonesia dengan jaringan
internasional yang memiliki 337 cabang termasuk lima kantor cabang syariah dan
lima cabang luar negeri, 1.001 ATM dan 15 CDM (Cash Deposit Machines) BII
di seluruh Indonesia, dan juga sudah terkoneksi dengan lebih dari 20.000 ATM
yang tergabung dalam Jaringan ATM PRIMA, ATM BERSAMA, ALTO,
CIRRUS dan jaringan MEPS di Malaysia dan sekaligus terhubung dengan lebih
dari 2.800 Maybank ATM di Malaysia dan Singapura serta memiliki kantor
cabang luar negeri di Mauritius, Mumbai dan Cayman Islands. Dengan total
simpanan nasabah sebesar Rp60,2 triliun dan aset sebesar Rp77,4 triliun per 31
Maret 2011, BIl menyediakan serangkaian jasa keuangan melalui kantor cabang
dan jaringan ATM, phone banking dan internet banking. Bll telah tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BNII) dan aktif di sektor UKM/Komersial, Konsumer dan
Korporasi.. BlIl menyediakan produk dan jasa untuk perusahaan berskala
menengah dan komersial serta menyediakan kepada individu produk-produk kartu
kredit, KPR, deposito, pinjaman dan layanan wealth management. Sedangkan
layanan untuk nasabah korporasi adalah pinjaman, trade finance, cash

management, kustodian dan foreign exchange.
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13 Bank Sinarmas Tbhk (BSIM)

PT Bank Sinarmas Tbk. didirikan pada 18 Agustus 1989 berdasarkan
Akta No. 52 tanggal 18 Agustus 1989 dari Buniarti Tjandra, S.H., Notaris di
Jakarta, dengan nama PT Bank Shinta Indonesia dan telah diubah dengan Akta
No. 91 tanggal 15 September 1989 dari notaris yang sama.

Bank memperoleh status sebagai Bank Umum Devisa tahun 1995. Tahun
2005, perjalanan Bank memasuki babak baru setelah PT Sinar Mas Multiartha
Tbk., perusahaan financial services yang berada di bawah Kelompok Usaha
Sinar Mas mengambil alih 21% saham di PT Bank Shinta Indonesia.

Pada Desember 2006 Bank berganti nama menjadi PT Bank Sinarmas.
Pergantian nama tersebut telah disetujui melalui Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa yang tertuang dalam Akta No. 1 tanggal 21 November 2006 dari
Triphosa Lily Ekadewi, S.H., notaris di Jakarta.

Pada 13 Desember 2010, Bank Sinarmas melakukan Penawaran Saham
Umum Perdana (Initial Public Offering /IPO) dengan struktur permodalan
sebesar Rp728 miliar dan dengan mengeluarkan Waran Seri |
14. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (BTPN)

Bank Tabungan Pensiunan Nasional disingkat Bank BTPN terlahir dari
pemikiran 7 (tujuh) orang dalam suatu perkumpulan pegawai pensiunan militer
pada tahun 1958 di Bandung. Ketujuh serangkai tersebut kemudian mendirikan
Perkumpulan Bank Pegawai Pensiunan Militer (selanjutnya disebut "BAPEMIL”)
dengan status usaha sebagai perkumpulan yang menerima simpanan dan

memberikan pinjaman kepada para anggotanya. BAPEMIL memiliki tujuan yang
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mulia yakni membantu meringankan beban ekonomi para pensiunan, baik
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia maupun sipil, yang ketika itu pada
umumnya sangat kesulitan bahkan banyak yang terjerat rentenir.

Berkat kepercayaan yang tinggi dari masyarakat maupun mitra usaha, pada
tahun 1986 para anggota perkumpulan BAPEMIL membentuk PT Bank Tabungan
Pensiunan Nasional dengan izin usaha sebagai Bank Tabungan dalam rangka
memenuhi ketentuan Undang-undang Nomor 14 Tahun 1967 tentang Pokok-
Pokok Perbankan untuk melanjutkan kegiatan usaha BAPEMIL.

Berlaku undang-undang Tahun 1992 tentang Perbankan (sebagaimana
selanjutnya diubah dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998) yang antara
lain menetapkan bahwa status bank hanya ada dua yaitu: Bank Umum dan Bank
Perkreditan Rakyat, maka pada tahun 1993 status Bank BTPN diubah dari Bank
Tabungan menjadi Bank Umum melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia No. 055/KM.17/1993 tanggal 22 Maret 1993. Perubahan
status Bank BTPN tersebut telah mendapat persetujuan dari Bank Indonesia
sebagaimana ditetapkan dalam surat Bank Indonesia No. 26/5/UPBD/PBD2/Bd

tanggal 22 April 1993 yang menyatakan status Perseroan sebagai Bank Umum.

Terhitung tanggal 12 Maret 2008 bank BTPN telah listing di Bursa efek
Jakarta (BEJ) (sekarang Bursa Efek Indonesia) dan resmi menyandang gelar tbk
(terbuka). Dan pada tanggal 14 Maret 2008, Texas Pacific Group (TPG) resmi
mengakuisisi saham bank BTPN sebesar 71, 61%.

15. Bank Victoria International Tbk (BVIC)
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Bank Victoria International Thk didirikan 28 Oktober 1992 dan mulai
beroperasi secara komersial pada tanggal 05 Oktober 1994. Kantor pusat Bank
Victoria berlokasi di Panin Tower — Senayan City, Lantai 15, JI. Asia Afrika Lot.
19, Jakarta 10270 — Indonesia. Saat ini, Bank Victoria memiliki 1 kantor cabang
utama, 8 kantor cabang, 67 kantor cabang pembantu dan 27 kantor kas.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Victoria
International Tbk, yaitu: Victoria Investama Tbk (pengendali) (VICO) (45,43%),
Suzanna Tanojo (pengendali) (10,17%) dan DEG-Deutsche Investitions-und
Entwicklungsgesellschaft mbH (9,00%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BVIC
adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan. Bank Victoria
memperoleh ijin usaha sebagai bank umum dan sebagai pedagang valuta asing,
masing-masing pada tanggal 10 Agustus 1994 dan 25 Mei 1997.

Pada tanggal 04 Juni 1999, BVIC memperoleh pernyataan efektif dari
Menteri Keuangan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BVIC
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 250.000.000 dengan nilai nominal Rp100,-
per saham dengan harga penawaran Rp100,- per saham dan disertai 80.000.000
Waran seri |. Saham dan Waran Seri | tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 30 Juni 1999.

16. Bank Artha Graha Internasional Thk (INPC)

Bank Artha Graha Internasional berkedudukan di Jakarta Selatan semula

didirikan dengan nama PT Inter-Pacific Financial Corporation berdasarkan Akta

Nomor 12 tanggal 7 September 1973, dibuat dihadapan Bagijo, S.H., pengganti
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dari Eliza Pondaag, S.H., pada waktu itu Notaris di Jakarta, dengan ruang lingkup
usaha sebagai lembaga keuangan bukan bank, yang telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan Nomor Y.A.5/2/12
tanggal 3 Januari 1975, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia Nomor 6 tanggal 21 Januari 1975 Tambahan Nomor 47.

Berdasarkan Akta Nomor 67 tanggal 19 Mei 1992, dibuat dihadapan
Adam Kasdarmadji, S.H., pada waktu itu Notaris di Jakarta, dan telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 10 tanggal 2 Februari 1993
Tambahan Nomor 591, PT Inter-Pacific Financial Corporation berubah nama
menjadi PT Inter-Pacific Bank. Pada tanggal 24 Februari 1993, PT Inter-Pacific
Bank mendapatkan izin usaha sebagai bank umum dengan Surat Keputusan
Menteri  Keuangan  Republik  Indonesia  Nomor 176/KMK.017/1993.

Berdasarkan Akta Nomor 27 tanggal 12 Juli 2005, dibuat dihadapan Imas
Fatimah, S.H., pada waktu itu Notaris di Jakarta, dan telah mendapatkan izin dari
Bank Indonesia dengan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 7/49/KEP.
GBI/2005 tanggal 16 Agustus 2005, PT Bank Inter-Pacific Tbk berganti nama
menjadi Bank Artha Graha Internasional yang diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia Nomor 101 tanggal 19 Desember 2006, Tambahan Nomor
13128.

Bank Artha Graha Internasional berkomitmen untuk menjadi lembaga
keuangan yang terkemuka dan selalu menghasilkan yang terbaik dengan
memberikan layanan prima memberikan solusi keuangan yang komprehensif dan

inovatif sesuai kebutuhan pasar, mengembangkan human capital, menciptakan
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manfaat yang optimal bagi stakeholders, serta menjadi good corporate citizen
yang peduli terhadap masyarakat dan lingkungan.

Berbagai produk dan layanan disediakan oleh Bank yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat, meliputi produk penyaluran dana seperti kredit
produktif, kredit konsumtif, dan fasilitas kredit lainnya, produk pendanaan seperti
tabungan, giro dan deposito, serta kemudahan untuk menikmati layanan
perbankan baik konvensional maupun elektronik, diantaranya ATM GrahaCash 3
in 1, Internet Banking, GrahaCall 24 Jam, Modul Penerimaan Negara (MPN) Gen
2, pembayaran tagihan, pembelian tiket dan pulsa, serta layanan perbankan
lainnya. Selain beragam produk dan layanan perbankan tersebut, beroperasinya
kantor Bank Artha Graha Internasional pada hari Sabtu untuk melayani para
nasabah menjadi salah satu bentuk keunggulan layanan yang ditawarkan.
Perusahaan Kini terus tumbuh melalui beragam inovasi produk serta pertumbuhan
usaha yang memberikan keuntungan bagi para pemegang saham dan pemangku
kepentingan. Bank Artha Graha Internasional senantiasa berkomitmen menjadi
lembaga keuangan terkemuka dan selalu menghasilkan yang terbaik selaras
dengan Visi Bank Artha Graha Internasional, “menjadi bank terbaik pilihan
masyarakat yang dikagumi stakeholders”.

17. PT Bank China Construction Bank (MCOR)

China  Construction  Bank Indonesia (disingkat: CCB  Indonesia,
sebelumnya bernama Bank Windu) adalah lembaga keuanganberjenis perbankan.
Bank ini merupakan hasil merger antara Bank Antardaerah dan Bank Windu

Kentjana. Bank Windu Kentjana sendiri juga merupakan hasil merger antara Bank
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Multicor dan Bank Windu Kentjana pada 2007.Pada 30 November 2016, Bank
Windu dibeli oleh China Construction Bank sebanyak 60 persen. Oleh karena itu,
mulai 29 Desember2016, Bank Windu berganti nama menjadi CCB Indonesia.

Bank Multicor berdiri pada 1974 dengan status Lembaga Keuangan Bukan
Bank dengan nama PT Multinational Finance Corporation. Baru
pada 1992 menjadi Bank Swasta dengan nama PT Multicor Bank. Pada
tahun 1995, berganti nama kembali menjadi PT Bank Multicor. Bank
menjadi perusahaan terbuka setelah terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2007 dan berakibat bergantinya nama menjadi PT Bank Multicor Thk.

PT Bank Windu Kentjana atau Bank Windu berdiri pada 1967 oleh tiga
yayasan, yaitu Yayasan Dharma Putra Kostrad, Yayasan Bantuan Beasiswa Yatim
Piatu Trikora dan Yayasan Djajakarta. Pada tahun 1978, kepemilikan beralih
ketangan keluarga Alm. Bp Soedarmo Salim, yang akhirnya sebelum merger,
kepemilikan saham oleh ahli waris Alm. Bp Soedarmo Salim disatukan dalam
suatu bentuk badan hukum yang bernama PT Mitra Wadah Kencana.

18. Bank Mega Tbhk (MEGA)

Berawal dari sebuah usaha milik keluarga bernama PT. Bank Karman
yang didirikan pada tahun 1969 dan berkedudukan di Surabaya, selanjutnya pada
tahun 1992 berubah nama menjadi PT. Mega Bank dan melakukan relokasi
Kantor Pusat ke Jakarta. Seiring dengan perkembangannya PT. Mega Bank pada
tahun 1996 diambil alih olehn PARA GROUP(PT. Para Global Investindo dan PT.
Para Rekan Investama) sebuah holding company milik pengusaha nasional -

Chairul Tanjung. Selanjutnya PARA GROUP berubah nama menjadi CT Corpora.
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Untuk lebih meningkatkan citra PT. Mega Bank, pada bulan Juni 1997
melakukan perubahan logo Bank Mega berupa tulisan huruf M warna biru kuning
dengan tujuan bahwa sebagai lembaga keuangan kepercayaan masyarakat, akan
lebih mudah dikenal melalui logo perusahaan yang baru tersebut. Dan pada tahun
2000 dilakukan perubahan nama dari PT. Mega Bank menjadi PT. Bank Mega.

Dalam rangka memperkuat struktur permodalan maka pada tahun yang
sama PT. Bank Mega melaksanakan Initial Public Offering dan listed di BEJ
maupun BES. Dengan demikian sebagian saham PT. Bank Mega dimiliki oleh
publik dan berubah namanya menjadi PT. Bank Mega Thbk.

Rangkaian warna-warna hangat melambangkan energi dan semangat Bank
Mega, pemikiran yang baru dan solusi finansial menyeluruh bagi nasabah serta
insan Bank Mega. Guna lebih mempertegas kami menyematkan warna kuning
yang menggambarkan kecerdasan dan harapan, dipadu dengan warna abu-abu
yang menyimbolkan proses dan sistem yang canggih. Warna oranye
menggambarkan optimisme dan energisitas yang menunjukkan bahwa Bank Mega
selalu melihat dan melakukan sesuatu secara positif dan dengan demikian selalu
berjuang mendapatkan hasil yang positif pula.

19. Bank OCBC NISP Tbk (NISP)

Bank OCBC NISP (dahulu bernama Bank NISP) merupakan bank tertua
keempat di Indonesia, yang didirikan pada tanggal 4 April 1941 di Bandung
dengan nama NV Nederlandsch Indische Spaar En Deposito Bank. Bank NISP
berkembang menjadi Bank yang solid dan handal, terutama melayani segmen

Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Bank NISP resmi menjadi bank komersial
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pada tahun 1967, bank devisa pada tahun 1990, dan perusahaan publik di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 1994.

Pada akhir tahun 1990-an, Bank NISP berhasil melewati krisis keuangan
Asia dan jatuhnya sektor perbankan di Indonesia tanpa dukungan pemerintah.
Saat itu, Bank NISP menjadi salah satu bank pertama yang segera melanjutkan
penyaluran kreditnya dalam masa krisis.

Sejalan dengan pengembangan bisnisnya, pada tahun 2012 Bank OCBC
NISP juga memperbaharui budaya perusahaan yang disebut ONe PIC, untuk
menjadi pedoman bagi seluruh karyawan dalam berperilaku dan bekerja. ONe PIC
merupakan singkatan dari OCBC NISP one, Professionalism, Integrity, dan
Customer Focus. Kini, Bank OCBC NISP memiliki 6.654 karyawan dengan

motivasi tinggi untuk melayani nasabah di 337 kantor di 59 kota di Indonesia.

Penyajian Data

Penyajian data bertujuan untuk memperlihatkan beberapa informasi yang
terdapat dalam ringkasan kinerja perusahaan. Informasi yang diperoleh dari laporan
kinerja perusahaan tersebut digunakan untuk mengetahui variabel-variabel yang akan
diteliti. Data yang diasjikan untuk mengetahui Debt to Equity Ratio, Debt Ratio, Return
on Equity, Earning Per Share dan Tobin’sQ.
1. Debt to Equity Ratio (DER)

DER merupakan perbandingan antara total hutang dengan total modal
yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukan seberapa besar perusahaan
menggunakan dana dari luar dan modal sendiri untuk membiayai kegiatan

perusahaan. Semakin tinggi nilai rasio DER menunjukan perusahaan lebih banyak
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menunjukan sumber dana hutang dibandingkan modal perusahaan, sebaliknya
semakin rendah rasio DER menunjukan perusahaan lebih banyak menggunakan
modal perusahaan dibandingkan sumber dana dari luar. Rumus DER sebagai

berikut :

_ TotalHutang X100%

DER = —
M odal Sendiri

Sumber Alexandri (2008 :196)

Data yang ditampilkan sebagai contoh perhitungan DER adalah dari PT.
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk (AGRO) pada laporan keuangan tahun

2015.

~ _ 7:012.090.138

= X100% =518%
1.352.412.425

Arti dari perhitungan diatas Menunjukan bahwa setiap 100 dari modal sendiri
maka 518 dari hutang untuk perusahaan tersebut. Hal ini menunjukan hutang
lebih besar dari modal sendiri perusahaan. Perhitungan DER dari data laporan
keuangan 19 perusahaan yang menjadi sampel penelitian dari tahun 2015 -2018
sebagai berikut:

Tabel 5 Penyajian data Debt to Equity Ratio (DER) tahun 2015-2018

DER
No Kode 2015 2016 2017 2018
1 AGRO | 518% 490% 420% 430%
2 BBNI | 530% 520% 500% 610%
3 BBCA | 560% 500% 480% 440%
2 BBRI | 670% 580% 570% 600%
5 BBTN | 114% 102% 103% 110%
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Lanjutan Tabel 5 Penyajian data Debt to Equity Ratio (DER) tahun 2015-2018

DER
No Kode =575 2016 2017 2018
6 BDMN | 450% 380% 350% 340%
7 BITM | 560% 480% 530% 600%
8 BMAS | 530% 390% 420% 460%
9 BMRI | 620% 540% 520% 510%
10 BNBA | 430% 450% 410% 390%
11 BNGA | 730% 610% 620% 570%
12 BNII | 900% 760% 730% 610%
13 BSIM | 660% 600% 410% 480%
14 BTPN | 460% 430% 420% 390%
15 BVIC | 940% 840% 860% 920%
16 INPC | 810% 490% 510% 470%
17 MCOR | 610% 410% 550% 530%
18 MEGA | 490% 470% 530% 510%
19 NISP | 630% 610% 600% 610%

Sumber : Data diolah (2019)
2. Debt Ratio (DR)

DR merupakan perbandingan total hutang dengan total aktiva yang
dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukan seberapa besar aktiva perusahaan
dibiayai hutang. Semakin rendah rasio hutang maka semakin baik ondisi

perusahaan. Rumus DR sebagai berikut:

= Total Hutf?lng %100%
Total Aktiva

Sumber : Alexandri (2008 :206)
Data yang ditampilkan sebagai contoh perhitungan DR adalah dari PT.
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk (AGRO) pada laporan keuangan tahun

2015.

R 7.012.090.138

= X100% =81%
8.364.502.563
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Arti dari perhitungan diatas menunjukan bahwa aset yang dibiayai oleh hutang
adalah 81%. Perhitungan DR dari data laporan keuangan 19 perusahaan yang
menjadi sampel penelitian dari tahun 2015 -2018 sebagai berikut:

Tabel 6 Penyajian data Debt Ratio (DR) tahun 2015-2018

DR
No | Kode 2015 2016 2017 2018
1 | AGRO |81% 79% 77% 81%
2 | BBNI |81% 80% 78% 83%
3 | BBCA |84% 83% 82% 81%
4 | BBRI |87% 85% 85% 86%
5 | BBTN |92% 91% 86% 86%
6 | BDMN |82% 79% 78% T7%
7 | BITM | 82% 80% 81% 84%
8 | BMAS |84% 80% 81% 82%
9 | BMRI |81% 79% 79% 78%
10 | BNBA | 81% 82% 80% 79%
11 | BNGA |88% 86% 86% 85%
12 | BNIl | 90% 88% 88% 86%
13 | BSIM |87% 86% 75% 76%
14 | BTPN | 79% 7% 76% 75%
15 | BVIC |86% 85% 85% 85%
16 | INPC | 89% 83% 83% 82%
17 | MCOR | 85% 80% 84% 84%
18 | MEGA | 83% 82% 84% 85%
19 | NISP | 86% 85% 86% 86%

Sumber : Data diolah (2019)
3. Return On Equity (ROE)

Setiap perusahaan mengiginkan laba, ROE merupakan salah satu rasio
untuk mengetahui laba perusahaan. Laba mencerminkan apabila sebuah
perusahaan dapat menunjukan managemen dalam mengelola modal sendiri.
Semakin tinggi ROE menunjukan semakin tinggi tingkat pengembalian terhadap
investasi yang dilakukan dan semakin rendah ROE menunjukan tingkat

pengembalian investasi akan semakin rendah juga. Rumus ROE sebagai berikut:
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Laba Setelah Pajak
M odal Sendiri

ROE = X100%

Sumber : Atmaja (2008 : 225)
Data yang ditampilkan sebagai contoh perhitungan ROE adalah dari PT.
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk (AGRO) pada laporan keuangan tahun

2015.

80.491.880

ROE =
1.352.412.425

X100% = 6%

Aurti dari perhitungan diatas menunjukan bahwa laba bersih setelah pajak terhadap
modal sendiri adalah 6%. Hal ini mengambarkan bahwa modal sendiri yang
investasikan memiliki return 6% . Perhitungan ROE dari data laporan keuangan
19 perusahaan yang menjadi sampel penelitian dari tahun 2015 -2018 sebagai
berikut:

Tabel 7 Penyajian data Return On Equity (ROE)tahun 2015-2018

ROE
No | Kode 2015 2016 2017 2018
1 | AGRO |6% 7% 8% 4%

2 | BBNI |11% 12% 13% 11%

3 | BBCA |20% 21% 23% 2506

4 | BBRI |22% 17% 17% 22%

5 | BBTN | 13% 13% 14% 12%

6 | BDMN | 7% 8% 9% 10%

7 | BITM | 14% 25% 14% 15%

8 | BMAS |5% 6% 6% 6%

9 | BMRI |17% 10% 12% 14%

10 | BNBA | 4% 6% 6% 6%

11 | BNGA | 1% 6% 8% 6%

12 | BNIl | 58% 59% 66% 60%

13 | BSIM | 10% 4% 6% 1%

14 | BTPN | 12% 11% 8% 11%

15 | BVIC |3% 3% 4% 3%

16 | INPC | 2% 1% 1% 1%

17 | MCOR | 4% 1% 2% 3%
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Lanjutan Tabel 7 Penyajian data Return On Equity (ROE)tahun
2015-2018

DR
No | Kode 2015 2016 2017 2018
18 | MEGA | 9% 9% 10% 11%
19 | NISP | 9% 9% 10% 11%

Sumber : Data diolah (2019)

4. Earning Per Share (EPS)

EPS merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui jumlah rupiah
yang diperoleh untuk setiap lembar saham biasa. Semakin tinggi EPS maka akan
memberikan peluang yang tinggi bagi investor memperoleh pendapatan yang
tinggi, sebaliknya semakin rendah EPS maka investor akan memperoleh
pendapatan yang rendah pula. Tujuan investor membeli dan mempertahankan

saham yaitu untuk memperoleh deviden. Rumus EPS sebagai berikut :

_ Laba Bersih Setelah Pajak
Jumlah Saham Beredar

EPS

Sumber Atmaja (2008 : 227)

Data yang ditampilkan sebagai contoh perhitungan EPS adalah dari PT.
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk (AGRO) pada laporan keuangan tahun

2015.

EPS — 80.491.880 _ Rp850
9.465.284.438

Arti dari perhitungan diatas menunjukan bahwa harga setiap lembar saham
dihargai Rp8,50. Perhitungan EPS dari data laporan keuangan 19 perusahaan

yang menjadi sampel penelitian dari tahun 2015 -2018 sebagai berikut:



Tabel 8 Penyajian data Earning Per Share (EPS) tahun 2015-2018

EPS
No | Kode 2015 2016 2017 2018
1 | AGRO |Rp8s Rp867 |Rp898 |Rp847
2 | BBNI |Rpa487 Rp610 |Rp730 | Rp 705
3 | BBCA |Rp73l Rp836 |Rp945 | Rp 1.049
4 | BBRI |RpB839 Rp948  |Rp 1085 |Rp 1100
5 | BBTN |Rpl175 Rp247 |Rp286 | Rp 265

6 | BDMN | Rp 249 Rp278  |Rp342 | Rp 357

7 | BITM |Rp59 Rp 68 Rp 72 Rp 84

8 | BMAS |Rp10,36 | Rp17.07 |Rp1560 |Rp 1598
9 | BMRI |Rp871,50 |Rpb591,71 | Rp 442,28 | Rp 536,04
10 | BNBA |Rp24,65 |Rp3410 |Rp38.77 |Rp40,22
11 | BNGA |Rp17,02 |Rp8283 |Rp1185 |Rp119,7
12 | BNl |Rp1839 |Rp2855 |Rp27 Rp 30

13 | BSIM |Rp2560 |Rpi1315 |Rp2081 |Rp3.28
14 | BTPN |Rp 291 Rp304 |Rp213 | Rp 342
15 | BVIC |Rp10,94 |Rp1356 |Rp1569 |Rp9,12
16 | INPC | Rp545 Rp547 |Rp893 |Rp7,87
17 | MCOR |Rp1033 |Rp10.89 |Rp3 Rp 5,4
18 | MEGA | Rp 151 Rp166  |Rp187 | Rp 230
19 | NISP | Rp 130 Rp156 | Rp 94 Rp 114

Sumber : Data diolah (2019)

5.

Tobin’sQ

86

Tobin’sQ merupakan perbandingan anatara market value dijumlah debt

dibagi total aktiva. Market value adalah jumlah saham biasa perusahaan yang

beredar dikali dengan harga penutupan saham. Nilai perusahaan kecil dari 1

menunjukan bahwa nilai perusahaan dibawah nilai bukunya (undervalued)

sebaliknya nilai perusahaan lebih besar dari 1 menunjukan nilai perusahaan

berada diatas nilai bukunya (overvalued). Rumus Tobin’sQ sebagai berikut:

Tobins'sQ =

ME+ DEBT

TA

Sumber : Bambang Sudiyatno (2010 :9)
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Data yang ditampilkan sebagai contoh perhitungan Tobin’sQ adalah dari
PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk (AGRO) pada laporan keuangan tahun

2015.

Tobins'sQ = 9.465.248 x 70+ 7.012.090.138 0,92
8.364.502.563

Aurti dari perhitungan diatas menunjukan bahwa nilai perusahaan besar dari 1. Hal
ini menunjukan perusahaan berada dalam kondisi yang baik. Perhitungan
Tobin’sQ dari data laporan keuangan 19 perusahaan yang menjadi sampel
penelitian dari tahun 2015 -2018 sebagai berikut:

Tabel 9 Penyajian data Tobin’sQ tahun 2015-2018

Tobin’sQ
No | Kode 2015 2016 2017 2018
1 | AGRO |1.17 1.30 1,42 1,09
2 | BBNI |099 1,00 1,07 1,04
3 | BBCA |1,38 1,39 1,57 1,65
4 | BBRI 095 0,92 0,94 0,95
5 | BBTN |1.00 1,00 1,00 0,95
6 | BDMN | 1,03 1,03 116 1,33
7 | BJITM 098 1,18 1,04 1,16
8 | BMAS |084 0,79 0,80 0,82
9 | BMRI [093 0,92 1,14 1,08
10 | BNBA |088 0.89 0,90 0,89
11 | BNGA |0,94 0,96 0,99 0,98
12 | BNII | 140 1.72 1,76 1,55
13 | BSIM | 1,09 1,24 1,14 1,03
14 | BTPN |0,95 0,94 1,01 0,99
15 | BVIC 089 0,88 0,92 0,90
16 | INPC |03 0,89 0,89 0,87
17 | MCOR | 1,72 0,83 1,09 1,02
18 | MEGA | 1.30 1,04 1,09 1,24
19 | NISP 092 0,93 0,99 0,98

Sumber : Data diolah (2019)

Analisis Data
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Analisi deskriptif adalah dilakukan untuk mengetahui gambaran secara

ringkas tentang data yang digunakan dalam penelitian. Delam penelitian ini

mengunakan variabel bebas yaitu DER (X;), DR (X3), ROE (X3) dan EPS (X4)

sedangkan variabel terikat dideskripsikan dengan Tobin’sQ (Y). Berikut adalah

analisi deskriptif serta deskripsi dari masing masing variabel penelitian 19

perusahaan perbankan selama periode 2015-2018.

a. Debt to Equity Ratio (DER)

DER merupakan perbandingan antara total hutang dengan total modal

yang dimiliki perusahaan. Berikut ini akan disajikan rata-rata DER setiap tahun,

DER tertinggi setiap tahun, DER terendah setiap tahun dan rata-rata DER selama

4 periode.

Tabel 10 Analisis Debt to Equity Ratio (DER) Perusahaan Perbankan yang
Terdaftar di BEI tahun 2015-2018

DER

No | Kode 2015 2016 2017 2018 Rata Rata
1 AGRO | 518% 490% 420% 430% 465%
2 BBNI | 530% 520% 500% 610% 567%
3 BBCA | 560% 500% 480% 440% 545%
4 BBRI | 670% 580% 570% 600% 605%
5 BBTN [ 1140% 1020% 1030% 1100% 1140%
6 BDMN | 450% 380% 350% 340% 380%
7 BJTM | 560% 480% 530% 600% 542%
8 BMAS [ 530% 390% 420% 460% 450%
9 BMRI | 620% 540% 520% 510% 547%
10 | BNBA | 430% 450% 410% 390% 420%
11 | BNGA | 730% 610% 620% 570% 632%
12 BNII 900% 760% 730% 610% 750%
13 BSIM [ 660% 600% 410% 480% 530%
14 BTPN | 460% 430% 420% 390% 425%
15 BVIC [940% 840% 860% 920% 890%
16 INPC | 810% 490% 510% 470% 570%




89

Lanjutan Tabel 10 Analisis Debt to Equity Ratio (DER) Perusahaan
Perbankan yang Terdaftar di BEI tahun 2015-2018

DER Rata Rata

No | Kode 2015 2016 2017 2018

17 MCOR [ 610% 410% 550% 530% 525%
18 MEGA | 490% 470% 530% 510% 500%
19 NISP 630% 610% 600% 610% 612%
Rata-rata 644% 558% 565% 556% 560%
Nilai Terendah | 430% 380% 350% 340% 380%
Nilai Tertinggi | 1140% 1020% 1030% 1100% 890%

Sumber : Data diolah (2019)

Dari tabel 10 dapat diuraikan bahwa DER pada tahun 2015 dengan rata-
rata sebesar 644%. Rata-rata perusahaan yang menjadi sampel menunjukan bahwa
setiap Rp100 modal sendiri maka akan mengunakan hutang Rp644.

Pada tahun 2016 DER dengan rata- rata sebesar 558%. Rata-rata
perusahaan yang menjadi sampel menunjukan bahwa setiap Rp100 modal sendiri
maka akan mengunakan hutang Rp558. Rata rata DER berkurang dari tahun 2015.

Nilai DER pada tahun 2017 dengan rata- rata sebesar 565%. Rata-rata
perusahaan yang menjadi sampel menunjukan bahwa setiap Rp100 modal sendiri
maka akan mengunakan hutang Rp 565. Rata-rata DER bertambah dari tahun
2016 dan berkurang dari tahun 2015

Pada tahun 2018 dengan rata- rata sebesar 556%. Rata-rata perusahaan
yang menjadi sampel menunjukan bahwa setiap Rp100 modal sendiri maka akan
mengunakan hutang Rp556. Rata-rata DER berkurang dari tiga tahun sebelumnya.

Dilihat dari tabel 10 terdapat 4 perusahaan yang selalu memiliki DER
diatas rata-rata yaitu perusahaan BBTN, BNGA, BNII dan BVIC. pada 4 tahun
penelitian yaitu 2015, 2016, 2017 dan 2018 BBTN memiliki nilai tertinggi.

Terdapat delapan perusahaan yang memiliki DER selalu dibawah rata-rata tyaitu :
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AGRO, BDMN, BMAS, BMRI ,BNBA ,BTPN ,MCOR dan MEGA. perusahaan

BNBA memiliki nilai DER terendah pada tahun 2015, BDMN pada tahun 2016,

2017 dan 2018.

b. Debt Ratio (DR)

DR merupakan perbandingan total hutang dengan total aktiva yang

dimiliki perusahaan. Berikut ini akan disajikan rata-rata DR setiap tahun, DR

tertinggi setiap tahun, DR terendah setiap tahun dan rata-rata DR selama 4

periode.

Tabel 11 Analisis Debt Ratio (DR) Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di
BEI tahun 2015-2018

DR
No | Kode 2015 2015 2015 2015 | RataRata
1 | AGRO |81% 79% 7% 81% 82%
2 | BBNI |81% 80% 78% 83% 82%
3 | BBCA |84% 83% 82% 81% 82%
4 | BBRI |87% 85% 85% 86% 86%
5 | BBTN |92% 91% 86% 86% 89%
6 | BDMN | 82% 79% 78% 77% 79%
7 BITM | 82% 80% 81% 84% 82%
8 | BMAS |84% 80% 81% 82% 82%
9 | BMRI |81% 79% 79% 78% 79%
10 | BNBA |81% 82% 80% 79% 80%
11 | BNGA |83% 86% 86% 85% 86%
12 | BNII | 90% 8% 8% 86% 8%
13 | BSIM | 87% 86% 75% 76% 81%
14 | BTPN |79% 77% 76% 75% 76%
15 | BVIC |86% 85% 85% 85% 85%
16 | INPC | 89% 83% 83% 82% 8%
17 | MCOR | 85% 80% 84% 84% 83%
18 | MEGA |83% 82% 8% 85% 83%
19 | NISP | 86% 85% 86% 86% 86%
Rata-rata 85% 83% 82% 83% 83%
Nilai Terendah | 79% 7% 75% 75% 76%
Nilai Tertinggi | 92% 91% 8% 86% 89%

Sumber : Data diolah (2019)
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Dari tabel 11 dapat diuraikan bahwa DR pada tahun 2015 dengan rata rata
sebesar 85%. Artinya rata-rata perusahaan sampel menunjukan bahwa setiap Rp
1.000 aset dibiayai oleh hutang Rp 850 dan Rp 150 dari modal sendiri.

Pada tahun 2016 nilai rata rata DR sebesar 83%. Artinya rata-rata
perusahaan sampel menunjukan bahwa setiap Rp 1.000 aset dibiayai oleh hutang
Rp 830 dan Rp 170 dari modal sendiri. Rata-rata DR berkurang dari tahun 2015.

Nilai rata-rata DR pada tahun 2017 sebesar 82%. Artinya rata-rata
perusahaan sampel menunjukan bahwa setiap Rp 1.000 aset dibiayai oleh hutang
Rp 820 dan Rp 180 dari modal sendiri. Rata-rata DR berkurang dari tahun 2015
dan 2016.

Pada tahun 2018 nilai rata rata DR sebesar 83%. Artinya rata-rata
perusahaan sampel menunjukan bahwa setiap Rp 1.000 aset dibiayai oleh hutang
Rp 830 dan Rp 170 dari modal sendiri. Rata-rata DR bertambah dari tahun 2017,
sama dengan tahun 2016 dan berkurang dari tahun 2015

Dilihat dari tabel 11 terdapat 6 perusahaan yang selalu memiliki DR diatas
rata-rata yaitu perusahaan NISP, BVIC, BNII, BNGA, BBTN dan BBRI. Pada
tahun 2015 dan 2016 BBTN memiliki nilai tertinggi. Pada Tahun 2017 BNII
memiliki nilai tertinggi. Dan pada tahun 2018 terdapat 4 perusahaan memiliki
nilai tertinggi yaitu BBRI, BBTN, BNII dan NISP. Terdapat delapan perusahaan
yang memiliki DR selalu dibawah rata-rata tyaitu : AGRO, BBCA, BBNI, BDMN
,BMAS, BMRI, BNBA dan BTPN. BTPN memiliki nilai DER terendah pada
tahun 2015, 2016 dan 2018. Pada tahun 2017 yaitu BSIM memiliki nilai terendah

C. Return On Equity (ROE)
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Setiap perusahaan mengiginkan laba, ROE merupakan salah satu rasio
untuk mengetahui laba perusahaan. Laba mencerminkan apabila sebuah
perusahaan dapat menunjukan managemen dalam mengelola modal sendiri.
Berikut ini akan disajikan rata-rata ROE setiap tahun, ROE tertinggi setiap tahun,
ROE terendah setiap tahun dan rata-rata ROE selama 4 periode.

Tabel 12 Analisis Return On Equity (ROE) Perusahaan Perbankan yang
Terdaftar di BEI tahun 2015-2018

ROE
No | Kode 2015 2015 2015 2015 | ~ataRata
1 AGRO [ 6% 7% 8% 4% 5%
2 BBNI 11% 12% 13% 11% 12%
3 BBCA | 20% 21% 23% 25% 18%
4 BBRI 22% 17% 17% 22% 19%
5 BBTN 13% 13% 14% 12% 13%
6 BDMN | 7% 8% 9% 10% 8%
7 BJTM 14% 25% 14% 15% 17%
8 BMAS | 5% 6% 6% 6% 6%
9 BMRI 17% 10% 12% 14% 13%
10 BNBA | 4% 6% 6% 6% 6%
11 BNGA [ 1% 6% 8% 6% 5%
12 BNII 58% 59% 66% 60% 61%
13 BSIM 10% 4% 6% 1% 5%
14 BTPN 12% 11% 8% 11% 11%
15 BVIC 3% 3% 4% 3% 3%
16 INPC 2% 1% 1% 1% 1%
17 MCOR | 4% 1% 2% 3% 2%
18 MEGA | 9% 9% 10% 11% 10%
19 NISP 9% 9% 10% 11% 10%
Rata-rata 12% 12% 15% 12% 12,7%
Nilai Terendah | 1% 1% 1% 1% 1%
Nilai Tertinggi | 58% 59% 66% 60% 61%

Sumber : Data diolah (2019)
Dari tabel 12 dapat diuraikan bahwa ROE pada tahun 2015 dengan rata
rata sebesar 12%. Artinya laba setelah pajak tahun 2015 dari perusahaan sampel

dengan mengunakan modal sendiri returnnya rata-rata 12%.
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Pada tahun 2016 nilai rata rata ROE sebesar 12%. Artinya laba setelah
pajak tahun 2016 dari perusahaan sampel dengan mengunakan modal sendiri
returnnya rata-rata 12%. Return pada tahun 2016 sama dengan tahun 2015.

Nilai rata-rata ROE pada tahun 2017 sebesar 15%. Artinya laba setelah
pajak tahun 2017 dari perusahaan sampel dengan mengunakan modal sendiri
returnnya rata-rata 15%. Return pada tahun 2017 meningkat dari tahun 2016 dan
2015.

Pada tahun 2018 nilai rata-rata ROE sebesar 12%. Artinya laba setelah
pajak tahun 2015 dari perusahaan sampel dengan mengunakan modal sendiri
returnnya rata-rata 12%. Return pada tahun 2018 mengalami penurunan dari tahun
2017.

Dilihat dari tabel 12 terdapat 3 perusahaan yang selalu memiliki ROE
diatas rata-rata yaitu perusahaan BBCA, BBRI dan BNII. Pada emat tahun
periode penelitian 2015, 2016, 2017 dan 2018 BNII memiliki nilai tertinggi.
Terdapat sepuluh perusahaan yang memiliki ROE selalu dibawah rata-rata tyaitu :
AGRO, BBNI, BDMN, BMAS, BNBA, BNGA,BSIM, BTPN, BVIC,INPC dan
MCOR. BNGA memiliki nilai ROE terendah pada tahun 2015. MCOR dan INPC
memiliki terendah pada tahun 2016. INPC memiliki niali terendah pada tahun
2018. BSIM memiliki nilai terendah pada tahun 2018.

d. Earning Per Share (EPS)
EPS merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui jumlah rupiah

yang diperoleh untuk setiap lembar saham biasa. Berikut ini akan disajikan rata-
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rata EPS setiap tahun, EPS tertinggi setiap tahun, EPS terendah setiap tahun dan

rata-rata EPS selama 4 periode.

Tabel 13 Analisis Earning Per Share (EPS) Perusahaan Perbankan yang
Terdaftar di BEI tahun 2015-2018

EPS
No | Kode 2015 2016 2017 o018 | Rt Rata
1 AGRO | Rp8,5 Rp 8,67 Rp 8,98 Rp 8,47 Rp 9
2 BBNI |Rp487 |[Rp#610 Rp 730 Rp 705 Rp 658
3 BBCA |[Rp731 Rp 836 Rp 945 Rp 1.049 | Rp 890,25
4 BBRI Rp 839 Rp 948 Rp1.085 | Rp1.100 | Rp993
5 BBTN |[Rp175 |Rp247 Rp 286 Rp 265 Rp 243,25
6 BDMN | Rp 249 Rp 278 Rp 342 Rp 357 Rp 306,5
7 BJTM | Rp59 Rp 68 Rp 72 Rp 84 Rp 70,75
8 BMAS |Rp10,36 |Rp17,07 [Rp1560 |Rp1598 |Rp148
9 BMRI Rp 871,50 | Rp 591,71 | Rp 442,28 | Rp 536,04 | Rp 610,38
10 BNBA Rp 24,65 |[Rp34,10 |Rp38,77 | Rp 40,22 Rp 34,44
11 BNGA |Rp17,02 [Rp82,83 [Rp1185 |Rp119,7 Rp 84,51
12 BNII Rp 18,39 | Rp28,55 [Rp27 Rp 30 Rp 26
13| BSIM |[Rp2560 |[Rp13,15 |Rp20,81 |Rp3,28 Rp 15,71
14 BTPN Rp 291 Rp 304 Rp 213 Rp 342 Rp 287,5
15 BVIC Rp10,94 |Rp 1356 |[Rp1569 |[Rp9,12 Rp 12,32
16 IN'C |Rp545 |Rp547 |Rp893 |Rp7,87 Rp 6,93
17 MCOR |Rp 10,33 |[Rp10,89 |Rp3 Rp 5,4 Rp 5,15
18 MEGA | Rp151 Rp 166 Rp 187 Rp 230 Rp 183,5
19 NISP |Rp130 |[Rp156 Rp 94 Rp 114 Rp 1235
Rata-rata Rp 212,52 | Rp 232,58 | Rp 188,35 | Rp 269,37 | Rp 240,87
Nilai Terendah | Rp 5,45 Rp 5,47 Rp 3 Rp 3,28 Rp 4,3
Nilai Tertinggi | Rp 871,50 | Rp 948 Rp 1.085 | Rp 1.100 Rp 1.085

Sumber : Data diolah (2019)

Dari tabel 13 dapat diuraikan bahwa EPS pada tahun 2015 dengan rata rata

sebesar Rp212,52. Artinya rata-rata harga setiap lembar saham perusahaan sampel

tahun 2015 adalah Rp212,52.

Pada tahun 2016 niali rata rata EPS sebesar Rp232,58. Artinya rata-rata

harga per lembar saham perusahaan sampel tahun 2016 adalah Rp232,58. Harga

rata-rata per lembar saham tahun 2016 mengalami kenaikan dari tahun 2015.
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Nilai rata rata EPS pada tahun 2017 sebesar Rp188,35. Artinya rata-rata
harga per lembar saham perusahaan sampel tahun 2017 adalah Rp188,35. Harga
rata-rata per lembar saham tahun 2017 mengalami penurunan dari tahun 2015 dan
2016.

Pada tahun 2018 nilai rata rata EPS sebesar Rp269,37. Artinya rata-rata
harga per lembar saham perusahaan sampel tahun 2018 adalah Rp269,37. Harga
rata-rata per lembar saham tahun 2018 mengalami kenaikan dari tahun 2015, 2016
dan 2017.

Dilihat dari tabel 13 terdapat 6 perusahaan yang selalu memiliki EPS
diatas rata-rata yaitu perusahaan BBCA, BBNI, BBRI, BDMN, BMRI dan BTPN.
Pada tahun 2015 BMRI memiliki nilai tertinggi. Pada tahun 2016, 2017 dan 2018
BBRI memiliki nilai tertinggi 3 periode berturut turut. Terdapat dua belas
perusahaan yang memiliki EPS selalu dibawah rata-rata yaitu : AGRO, BJTM,
BMAS, BNBA, BNGA, BNII, BSIM, BVIC, INPC, MCOR, MEGA dan NISP .
MCOR memiliki nilai EPS terendah pada tahun 2017. INPC memiliki terendah
pada tahun 2016 dan 2015. BSIM memiliki niali terendah pada tahun 2018.

e. Tobin’sQ

Tobin’sQ merupakan perbandingan anatara market value dijumlah debt
dibagi total aktiva. Market value adalah jumlah saham biasa perusahaan ayng
beredar dikali dengan harga penutupan saham. Berikut ini akan disajikan rata-rata
Tobin’sQ setiap tahun, Tobin’sQ tertinggi setiap tahun, Tobin’sQ terendah setiap

tahun dan rata-rata Tobin’sQ selama 4 periode.
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Tabel 14 Analisis Tobin’sQ Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI

tahun 2015-2018

TOBIN'S
No | Kode 2015 2016 2%17 2018 | R Rata
1 | AGRO | 117 1.30 142 1,09 124
2 BBNI | 0,99 1,00 107 104 1.02
3 | BBCA |138 139 157 165 150
2 BBRI | 095 0,02 0,04 0,95 0,04
5 | BBTN |L00 1,00 1,00 0,95 0,99
6 | BDMN | 103 103 116 133 114
7 | BITM 0,98 118 104 116 1,09
8§ | BMAS 084 0,79 0.80 0,82 0,81
9 | BMRI 093 0,92 114 1,08 1,02
10 | BNBA |0.88 0.89 0.90 0,89 0,89
11 | BNGA | 094 0,96 0,99 0,98 0,97
12 | BNII | L40 172 1.76 1,55 161
13 | BSIM | 109 124 114 103 112
14 | BTPN 095 0,04 101 0,99 0,97
15 | BVIC 089 0.88 0.92 0,90 0,90
16 | INPC | 0.93 0,89 0.89 0.87 0,89
17 | MCOR | 172 0.83 1,09 102 116
18 | MEGA | 1,30 104 1,09 124 117
19 | NISP_ 092 0,93 0,99 0,98 0,95
Rata-rata 1,05 0,99 1,07 1,07 1,07
Nilai Terendah | 0.83 0,79 0.80 0.81 0,81
Nilai Tertinggi 1,72 1,72 1,76 1,65 1,61

Sumber : Data diolah (2019)

Dari tabel 14 dapat diuraikan bahwa TOBIN’Q

pada tahun 2015 dengan

rata rata sebesar 1,05,. Artinya rata-rata Tobin’sQ perusahaan sampel tahun 2015

besar dari 1. Hal ini menunjukan bahwa pada tahun 2015 rata-rata nilai

perusahaan sampel berada di overvalued.

Pada tahun 2016 niali rata rata TOBIN’Q sebesar 0,99. Artinya rata-rata

Tobin’sQ perusahaan sampel tahun 2016 kecil dari 1. Hal ini menunjukan bahwa

pada tahun 2016 rata-rata nilai perusahaan sampel berada di undervalued.
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Nilai rata rata EPS pada tahun 2017 sebesar 1,07. Artinya rata-rata
Tobin’sQ perusahaan sampel tahun 2017 besar dari 1. Hal ini menunjukan bahwa
pada tahun 2017 rata-rata nilai perusahaan sampel berada di overvalued.

Pada tahun 2018 nilai rata rata TOBIN’Q sebesar 1,07. Artinya rata-rata
Tobin’sQ perusahaan sampel tahun 2018 besar dari 1. Hal ini menunjukan bahwa
pada tahun 2018 rata-rata nilai perusahaan sampel berada di overvalued.

Dilihat dari tabel 14 terdapat tiga perusahaan yang selalu memiliki
TOBIN’Q diatas rata-rata yaitu perusahaan BBCA, BNII dan MEGA. Pada
tahun 2015 MCOR memiliki nilai tertinggi. Pada tahun 2016 dan 2017 BNII. Dan
tahun 2018 BBCA yang memiliki nilai tertinggi. Terdapat sembilan perusahaan
yang memiliki TOBIN’Q selalu dibawah rata-rata yaitu : BBNI, BBRI, BMAS,
BNBA, BNGA, BTPN, BVIC, INPC dan NISP. AGRO memiliki nilai TOBIN’Q
terendah pada tahun 2015 dan 2018. BMAS memiliki terendah pada tahun 2016
dan 2017.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalisasi

Uji normalisasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Uji t dan F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengukuti distribusi normal. Apabila asumsi
ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil
(Ghozali, 2011:160). Uji normalisasi dilakukan melalui uji Kolmogorov-Smirnov.

Jika asymptotic significance > 0,05 maka data penelitian lulus uji normalisasi.
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Model regresi yang baik adalah distribusi data normal dan mendekati normal.

Berikut ini hasil uji

Histogram

Dependent VVariable: Tobin's Q
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Gambar 3 Uji Normalitas
Sumber Output SPSS versi 23.00 ; Histogram

Normal P-P Flot of Regression Ste
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Gambar 4 Uji Normalitas
Sumber Output SPSS versi 23.00 ; Normal P-P Plot

Gambar 3 dan gambar 4 menunjukan bahwa hasil uji normalisasi dengan

mangunakan grafik yaitu dengan menggunakan grafik histogram dan grafik

normal plot menunjukan bahwa grafik memberikan pola distribusi normal,

sedangkan pada grafik terlihat titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal

serta penyebarannya ada disekitar garis diagonal, maka model regresi memenuhi

asumsi normalitas. Selain mengunakan grafik hitogram dan P-Plot, pengukuran
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uji normalisasi dapat dilengkapi dengan mengunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Berikut di sajikan tabel hasil Kolmogorov-Smirnov pada sektor perbankan.

Tabel 15 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 76
Normal ParametersaP Mean ,0000000
Std. Deviation ,66319215
Most Extreme Absolute ,062
Dif ferences Positive ,037
Negativ e -,062
Kolmogorov -Smirnov Z ,637
Asy mp. Sig. (2-tailed) ,935

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber Output SPSS versi 23.00 ; uji Kolmogorov-Smirnov

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel 15 menunjukan hasil
asymptotic significance (2-tailed) > 0,05 atau 5%. Pengujian terhadap normalitas
redusial dengan nilai test statistic Kolmogorov-Smirnov dengan nilai signifikan
0,935. Hal ini berarti data redusial terdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikkolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanaya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antara sesama
variabel independen sama dengan nol ( Ghozali, 2011:105).

Untuk medeteksi ada tidaknya multikorelasi di dalam model regresi, bisa

dilakukan dengan melihat nilai variance inflation factor (VIF) dan nilai tolerance.
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Jika nilai variance inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10,00 dan nilai tolerance
tidak kurang dari 0,10 maka model dapat dikatakan bebas dari multikolinearitas.
Hasil yang ditunjukan dalam output SPSS maka besarnya VIF dari empat variabel
independen yang digunakan DER,DR,ROE dan EPS adalah sebagai berikut:

Tabel 16 Hasil Uji Multikolineritas

Coefficient$

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 DER ,899 1,113
DR ,981 1,019
ROE ,889 1,125
EPS ,918 1,089

a. Dependent Variable: Tobin's Q
Sumber Output SPSS versi 23.00 ; Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji multikolineritas pada tabel 16 menunjukan bahwa
data memenuhi syarat tidak terjadi multikolineritas. Hal ini dapat dilihat besarnya
nilai tolerance untuk variabel DER,DR,ROE dan EPS semuanya diatas 0,10. Nilai
Variance inflation factor (VIF) dari variabel DER,DR,ROE dan EPS semua
dibawah 10,00.

C. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan apakah dalam model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang beruruntan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual ( kesalahan

pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya (Ghozali,
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2011:110). Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi
autokorelasi (dU < dw < 4-dU). Hasil uji korelasi dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 17 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Model Summary b
Durbin-W
Model atson
1 1,922 @

a. Predictors: (Constant), EPS, DR, DER, ROE
b. Dependent Variable: Tobin's Q

Sumber Output SPSS versi 23.00 ; Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 17, pengujian terhadap model
regresi menghasilkan Durbin Watson (DW) statistik sebesar 1,922. Pada
penelitian ini dengan jumlah observasi (n) sebanyak 72 dan variabel independen
(k) sebanyak 4 variabel, akan menghasilkan batas ata (dU) sebesar 1,7366 : 4-dU
= 2,2601. dika dimasukan dalam persamaan maka 1.7399 < 1,922 < 2,2601. Data
tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak terjadi
autokorelasi baik positif ataupun negatif.
d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda itu disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedasitisitas atau tidak
terjadinya Heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139). Untuk menentukan

Heteroskedastisitas dapat grafik scatterplot. grafik scatterplot yang baik adalah
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apabila titik-titik yang terbentuk harus menyebar secara acak serta tersebar baik
diatas maupun dibawabh titik nol (0) pada sumbu Y, tidak membentuk pola tertentu
dan tidak berkumpul di satu tempat tertentu, sehingga bisa dinyatakan tidak terjadi

Heteroskedastisitas. Berikut ini adalah grafik scatterplot

Scatterplot
Dependent VVariable: Tobin's Q
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Gambar 5 Uji Heteroskedastisitas
Sumber Output SPSS versi 23.00 ; scatterplot

Dari gambar 5 menunjukan bahwa grafik scatterplot terlihat titik titik
menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu. Data tersebar
baik diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbuY. Hal ini menunjukan tidak
terjadi heteroskedastisitas dalam uji regresi.

3. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetehui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah Debt to equity (DER), Debt Ratio (DR), Return on Equity (ROE) dan
Earning Per Share (EPS), sedangkan variabel terikanya adalah (Tobin’sQ). Hasil
uji regresi dengan mengunakan software SPSS 23.00 for windows.

Tabel 18 Analisis Regresi Berganda
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) ,507 ,051 7,352 ,000
DER ,029 ,051 -,878 -4,954 ,000
DR -,038 ,061 -,925 -5,091 ,000
ROE ,113 ,095 ,628 5,330 ,000
EPS -,070 ,053 ,063 ,535 ,594

a. Dependent Variable: ABSRESID

Sumber Output SPSS versi 23.00 ; Analisis Regresi Berganda

Dari analisis regresi berganda, maka persamaan regresi linear yang

terbentuk adalah sebagai berikut : Tobin’sQ = -0,878 DER - 0,925 DR + 0,628

ROE + 0,063 EPS. Berikut ini penjelasan dari model regresi :

a.

Rasio DER menunjukan koefisien regresi (-0,878). Koeisien bertanda
negatif maka pegaruh negatif terhadap nilai perusahaan (tobin’sQ), yang
artinya adalah saat DER mengalami peningkatan maka saat itu nilai
perusahaan akan mengalami penurunan. Setiap penambahan satu satuan
DER, nilai perusahaan akan turun sebesar 0,878 satuan.

Rasio DR menunjukan koefisien regresi (-0,925). Koefisien menunjukan
negatif sehingga berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai
perusahaan. Koefisien bertanda negatif berarti, setiap peningkatan rasio
profitabilitas DR sebesar 1 % akan mengakibatkan penurunan nilai
peusahaan (Tobin’sQ) sebesar 0,925 satuan

Rasio ROE menunjukan koefisien regresu 0,628. Koefisiien menunjukan
positif sehingga berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Setiap
penambahan satu satuan ROE akan menaikan nilai perusahaan sebesar

0,628 satuan.
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Rasio EPS menunjukan koefisien regresi 0,063. Koefisien bertanda positif
maka EPS memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan
(Tobin’sQ). Artinya setiap penambahan satu satun EPS, nilai perusahaan

akan naik sebesar 0,063.

Uji koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variabel variabel independen dalam menjelaskan
variabel variabel dependen amat terbatas. Nilai mendekati satu berarti
variabel variabel independen yang memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen (Ghozali, 2011:97).
Berikut adalah tabel determinasi hasil output SPSS versi 23.00:

19 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,658 2 ,433 ,399 36777

a. Predictors: (Constant), EPS, DER, ROE, DR

Sumber Output SPSS versi 23.00 ; Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel 19 hasil perhitungan mengunakan program
SPSS versi 23 menunjukan bahwa R sebesar 0,658. Yang artinya bahwa
hubungan DER, DR ROE dan EPS terhadap nilai perusahaan (Tobin’sQ)
memiliki hubungan yang kuat. Koefisien determinasi (R2) digunakan

untuk mengukur sejauh mana pengaruh variabel DER,DR,ROE dan EPS
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terhadap nilai perusahaan (Tobin’sQ) nilai koefisien determinasi (R2)
adalah sebesar 0,658 x 0,658 = 0,433. Angka ini menunjukan bahwa
DER.DR.ROE dan EPS berpengaruh sebesar 43,3% terhadap nilai
perusahaan (Tobin’sQ), sedangkan sisanya yaitu 56,7% dijelaskan variabel
lain diluar model regresi peneliti. Nilai Adjusted R Square yaitu sebesar
0,399, artinya hubungan korelasi antar variabel bebas DER,DR,ROE dan
EPS terhadap variabel terikat nilai perusahaan ( Tobin’sQ) masih lemah.
5. Uji Hipotesis

a. Uji Bersama sama (Uji F)

Uji hipotesis ini menunjukan pengaruh antara DER,DR,ROE dan
EPS terhadap nilai perusahaan (Tobin’sQ) perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI tahun 2015-2018 seperti ditujukan tabel berikut:

Tabel 20 Uji Bersama-sama (F)

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2,102 4 ,526 15,419 ,0002
Residual 2,420 71 ,034
Total 4,522 75

a. Predictors: (Constant), EPS, DER, ROE, DR
b. Dependent Variable: Tobin's Q

Sumber Output SPSS versi 23.00 ; Uji Bersama-sama
Tabel 20 menunjukan bahwa hasil pengujian uji F variabel
independden berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen F hitung besar dari nilai F tabel atau nilai signifikannya kurang
dari 0,05. Dari uji ANOVA diperoleh F hitung sebesar 15,419 dan F tabel

sebesar 3,11. Hal ini menunjukan bahwa F hitung lebih besar dari F tabel
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yaitu 15,419 > 3,11 yang artinya bahwa DER,DR, ROE dan EPS
berpengaruh secara bersama sama terhadap nilai perusahaan (Tobin’sQ).
b. Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh
pengaruh satu variabel independen DER,DR, ROE dan EPS terhadap nilai
perusahaan (Tobin’sQ) perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun
2015-2018. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level
0,05 (0=5%) hasil uji t dapat dilihat tabel 21 berikut :

Tabel 21 Uji t (uji parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2,219 ,459 7,352 ,000
DER -,029 ,015 -,878 -4,954 ,000
DR -1,318 ,598 -,628 -5,091 ,000
ROE 1,005 , 175 ,925 5,330 ,000
EPS -,00002 ,000 ,063 0,535 ,594

a. Dependent Variable: Tobin's Q

Sumber Output SPSS versi 23.00 ; Uji parsial
Dari tabel 21 hasil uji t atau uji parsial dapat disimpulkan sebagai
berikut:

a. hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar
(-4,954) dan nilai signifikan sebesar 0,000. Pengaruh negatif dapat
dijelaskan saat nilai DER tinggi, nilai perusahaan turun sehingga
investor kurang percaya dan tidak berani mengambil resiko besar

yang merugikan mereka. Nilai signifikan menunjukan lebih kecil
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dari 0,05 maka ini berarti secara parsial variabel DER mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan (Tobin’sQ)
Hasil perhitungan uji t secara parsial didapatkan nilai t hitung
variabel ROE sebesar (-5,091) dan nilai signifikan sebesar 0,000.
Nilai signifikan menunjukan lebih kecil dari 0,05 maka ini berarti
secara parsial ROE memiliki hubungan yang signifikan terhadap
nilai perusahaan (Tobin’sQ)

Hasil perhitungan uji t secara parsial didapatkan nilai hitung
sebesar 5,330 variabel DR dan nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai
signifikan menunjukan lebih kecil dari 0,05 maka ini berarti secara
parsial DR memiliki hubungan yang positif dan berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan (Tobin’sQ).

hasil perhitungan uji t secara parsial didapatkan nilai t hitung
sebesar 0,535 variabel EPS dan nilai signifikan sebesar 0,594. Nilai
signifikan menunjukan lebih besar dari 0,05 maka ini berarti secara
parsial EPS tidak berpengauh sgnifikan terhadap nilai perusahaan (

Tobin’sQ).

E. Pembahasan

a.

Pengaruh Debt Equity Ratio (DER) Terhadap Nilai
Perusahaan (Tobin’sQ)(H3)

Leverage yang pertama dalam penelitian ini diukur dengan
rasio Debt Equity Rasio (DER). Debt Equity Rasio (DER) adalah

membandingkan total hutang dengan modal sendiri. Perusahaan
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dengan DER yang rendah akan memiliki kerugian yang kecil
ketika keadaan ekonomi mengalami kemerosotan. Namun disaat
kondisi membaik, kesempatan memperoleh laba juga rendah
(Brigham et al, 2011)

Hasil uji parsial (Uji-t) menunjukan bahwa variabel DER
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan
(Tobin’sQ). Angka DER menunjukan negatif sehingga DER dapat
menurunkan nilai perusahaan. Ketika DER mengalami kenaikan
maka nilai perusahaan (Tobin’sQ) mengalami penurunan. Rata-rata
DER selama periode penelitian yaitu sebesar 560% yang artinya
setiap Rp. 100 modal sendiri perusahaan maka hutang perusahaan
Rp. 560. Hasil uji parsial negatif diikuti nilai DER yang terlalu
tinggi tiap tahunnya, sehingga perusahaan terlalu mengandalkan
hutang untuk operasional perusahaan.

Hasil dari analisis deskriptif menunjukan setiap kenaikan
DER akan diikuti penurunan nilai perusahaan dan sebaliknya
penuruanan pada DER akan diikuti kenaikan nilai perusahaan.
Contoh AGRO dimana dari tahun 2015 sampai dengan 2017 DER
AGRO mengalami penurunan dan kenaikan pada tahun 2018, Hal
ini diiringi kenaikan Nilai perusahaan AGRO dari tahun 2015
sampai dengan 2017 dan penurunan pada tahun 2018

Hasil penelititan ini mengidentifikasikan bahwa investor

memperhatikan rasio DER karena nilai DER mempengaruhi nilai
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perusahaan. Teori menjelaskan DER yang semakin tinggi
menunjukan bahwa semakin besar hutang dibandingkan modal
sendiri perusahaan. Semain tinggi komposisi hutang akan
berbading lurus dengan tingkat resiko perusahaan.

Penelitian terdahulu Setiawan (2014) melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Struktur Modal dan Profitabilitas terhadap
Nilai Perusahaan pada Perusahaan otomotif dan Komponen yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2010-2013”. Penelitian
menggunakan variabel DER, LDER, DAR, ROE, ROI dan EPS.
Menghasilkan variabel DER berpengaruh secara simultan dan
parsial terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian variabel DER
yang dilakukan oleh Setiawan (2014) berbanding lurus dengan
penelitian ini.

Pendapat peneliti dari hasil penelitian variabel DER yang
terlalu tinggi tiap tahunnya menyebabkan DER menjadi negatif
pada uji parsial, sehingga DER akan menurunkan nilai perusahaan.
Tapi dilihat dari sisi lain objek penelitian ini adalah perusahaan
perbankan. Perusahaan perbankan menciptakan produk dan jasa
keuangan. Perusahaan yang menyediakan produk dan jasa
keuangan memiliki hutang yang tinggi merupakan hal yang biasa
sehingga DER perusahaan menjadi tinggi. Menurut peneliti untuk
mengukur DER yang baik adalah dengan membandingkan dengan

perusahaan di sektor yang sama.
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Pengaruh Debt Ratio (DR) Terhadap Nilai Perushaaan
(Tobin’sQ) (H2)

leverage yang kedua diukur dengan rasio Debt Ratio (DR).
Debt Ratio (DR) dapat diketahui dengan cara membandingkan total
hutang dengan total aset perusahaan. DR menunjukan seberapa
besar hutang membiayai aktiva perusahaan.

Hasil uji parsial (Uji-t) menunjukan bahwa variabel DR
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan
(Tobin’sQ). Angka DR menunjukan negatif sehingga DR dapat
menurunkan nilai perusahaan. Ketika DR mengalami kenaikan
maka nilai perusahaan (Tobin’sQ) mengalami penurunan. Rata-rata
DR selama periode penelitian yaitu sebesar 83% yang artinya
setiap Rp. 1000 aset akan dibiayai oleh hutang Rp. 830 dan sisanya
Rp. 170 dibiayai oleh modal sendiri. Hasil uji parsial negatif diikuti
nilai DR yang terlalu tinggi tiap tahunnya, sehingga perusahaan
terlalu mengandalkan hutang untuk membangun aset perusahaan.

Hasil dari analisis deskriptif menunjukan setiap kenaikan
DR akan diikuti penurunan nilai perusahaan dan sebaliknya
penuruanan pada DR akan diikuti kenaikan nilai perusahaan.
Contoh AGRO dimana dari tahun 2015 sampai dengan 2017 DR
AGRO mengalami penurunan dan kenaikan pada tahun 2018, Hal
ini diiringi kenaikan Nilai perusahaan AGRO dari tahun 2015

sampai dengan 2017 dan penurunan pada tahun 2018
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Hasil penelititan ini mengidentifikasikan bahwa investor
memperhatikan rasio DR karena nilai DR mempengaruhi nilai
perusahaan. Teori menjelaskan DR yang semakin tinggi
menunjukan bahwa semakin besar aset perusahaan yang dibiyai
oleh hutang. Semain tinggi komposisi hutang akan berbading lurus
dengan tingkat resiko perusahaan.

Penelitian terdahulu Wahyudi (2012) melakukan penelitian
dengan judul ‘“Pengaruh Profitabilitas, likuiditas dan leverage
terhadap nilai perusahaan (studi pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2011). Penelitian
menggunakan variabel OPM, ROA, ROE, CR, CR dan DR yang
menghasilkan variabel DR berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian variabel DR yang
dilakukan oleh Wahyudi (2012) berbanding lurus dengan
penelitian ini.

Pendapat peneliti dari hasil penelitian variabel DR yang
terlalu tinggi tiap tahunnya menyebabkan DR menjadi negatif pada
uji parsial, sehingga DR akan menurunkan nilai perusahaan. Tapi
dilihat dari sisi lain objek penelitian pada penelitian ini adalah
perusahaan perbankan. Perusahaan perbankan menciptakan produk
dan jasa keuangan. Perusahaan yang menyediakan produk dan jasa
keuangan memiliki hutang yang tinggi merupakan hal yang biasa

sehingga DR perusahaan menjadi tinggi. Menurut peneliti untuk
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mengukur DR yang baik adalah dengan membandingkan dengan
perusahaan di sektor yang sama.

Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Nilai Perusahaan
(Tobin’sQ)(H3)

Memperoleh laba yang tinggi merupakan tujuan utama
perusahaan. Kemampuan perusahaan memperoleh laba disebut
dengan profitabilitas. Profitabilitas yang pertama diukur dengan
rasio Return On Equity (ROE). Return On Equity (ROE).adalah
perbandingan laba bersih setelah pajak dengan modal perusahaan.
ROE adalah ukuran pengembalian yang diperoleh para pemilik
(baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen)
atas investasi yang mereka tanamkan di perusahaan (Sudjana dan
Barlian, 2009:122)

Hasil uji parsial (Uji-t) menunjukan bahwa variabel ROE
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan
(Tobin’sQ). Angka ROE menunjukan positif sehingga ROE dapat
menaikann nilai perusahaan. Ketika ROE mengalami kenaikan
maka nilai perusahaan (Tobin’sQ) mengalami peningkatan. Rata-
rata ROE selama periode penelitian yaitu sebesar 12,7% yang
artinya setiap Rp. 1000 modal sendiri yang ditanamkan akan
mendapatkan return sebesar Rp.127.

Hasil dari analisis deskriptif menunjukan setiap kenaikan

ROE akan diikuti kenaikan nilai perusahaan dan sebaliknya
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penuruanan pada DR akan diikuti penurunan nilai perusahaan.
Contoh AGRO dimana dari tahun 2015 sampai dengan 2017 ROE
AGRO mengalami kenaikan dan penurunan pada tahun 2018, Hal
ini diiringi kenaikan Nilai perusahaan AGRO dari tahun 2015
sampai dengan 2017 dan penurunan pada tahun 2018

Hasil penelititan ini mengidentifikasikan bahwa investor
memperhatikan rasio ROE karena nilai ROE mempengaruhi nilai
perusahaan. Teori menjelaskan ROE yang semakin tinggi
menunjukan bahwa semakin besar return yang dihasilkan terhadap
modal sendiri. Semain tinggi return perusahaan maka akan
menarik untuk investor untuk menanamkan modal mereka
diperusahaan tersebut.

Penelitian terdahulu Setiawan (2014) melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Struktur Modal dan Profitabilitas terhadap
Nilai Perusahaan pada Perusahaan otomotif dan Komponen yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2010-2013”. Penelitian
menggunakan variabel DER, LDER, DAR, ROE, ROI dan EPS.
Menghasilkan variabel ROE berpengaruh secara simultan dan
parsial terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian variabel DER
yang dilakukan oleh Setiawan (2014) berbanding lurus dengan
penelitian ini.

Pendapat peneliti dari hasil penelitian variabel ROE yang

positif pada uji parsial, sehingga ROE akan menaikan nilai
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perusahaan. Menurut peneliti dengan ROE rata-rata mendapatkan
return 12,7% per tahun menjadi hal yang baik bagi para investor.
Hasil analisis menghasilkan setiap tahun ROE cendrung stabil
yaitu pada tahun 2015, 2016 dan 2018 rata-rata ROE 12% dan pada
tahun 2017 rata-rata ROE meningkat 15%. Kestabilan inilah yang
menarik investor karena resiko gagal yang kecil.

Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Nilai
Perusahaan (Tobin’sQ)(H4)

Earning Per Share (EPS) adalah bentuk pemberian
keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari
setiap lembar saham yang dimiliki (Fahmi, 2012:97). EPS
merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui jumlah rupiah
yang diperoleh untuk setiap lembar saham biasa. EPS merupakan
perbandingan laba bersih setelah pajak dengan jumlah saham yang
beredar. Semakin tinggi EPS menunjukan nilai perusahaan tersebut
juga tinggi.

Hasil uji parsial (Uji-t) menunjukan bahwa variabel EPS
mempunyai tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
(Tobin’sQ). Angka EPS menunjukan positif sehingga EPS dapat
menaikann nilai perusahaan. Ketika EPS mengalami kenaikan
maka nilai perusahaan (Tobin’sQ) mengalami peningkatan. Rata-

rata EPS selama periode penelitian yaitu sebesar Rp. 240,87 yang
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artinya rata-rata harga saham perusahaan sektor perbankan selama
periode penelitian adalah Rp.240,87

Variabel EPS berpengaruh tidak signifikan secara parsial
terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menunjukan setiap kenaikan
dan penurunan EPS tidak terlalu mempengaruhi nilai perusahaan.
Hal ini dibuktikan oleh data analisis deskriptif dimana rata-rata
EPS pada tahun 2015 sampai tahun 2016 mengalami kenaikan dari
Rp212,52 ke Rp232,58 sedangkan nilai perusahaan mengalami
penurunan rata-rata dari 1,05 ke 0,99. Dan rata-rata EPS tahun
2017 sampai tahun 2018 mengalami kenaikan kembali dari
Rp188,35 ke Rp269,37 sedangkan nilai perusahaan dari tahun yang
sama pada posisi tetap yaitu 1,07.

Teori menjelaskan EPS yang semakin tinggi menunjukan
perusahaan tersebut semakin mapan pula. Perusahaan yang mapan
akan mengurangi tingkat resiko rugi terhadap investor. Hal ini
yang menjadi penarik investor untuk menanamkan modal mereka
di perusahaan mempunyai EPS yang tinggi.

Penelitian terdahulu Setiawan (2014) melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Struktur Modal dan Profitabilitas terhadap
Nilai Perusahaan pada Perusahaan otomotif dan Komponen yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2010-2013”. Penelitian
menggunakan variabel DER, LDER, DAR, ROE, ROI dan EPS.

Menghasilkan variabel EPS berpengaruh secara simultan terhadap
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nilai perusahaan. Tetapi EPS tidak berpengaruh secara parsial
terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian variabel DER yang
dilakukan oleh Setiawan (2014) berbanding lurus dengan
penelitian ini.

Pendapat peneliti dari hasil penelitian variabel EPS yang
positif pada uji parsial, sehingga EPS akan menaikan nilai
perusahaan. Menurut peneliti dengan EPS rata-rata mendapatkan
return Rp. 240,87 per tahun selama periode penelitian menjadi hal
yang baik bagi para investor. Tetapi akan lebih baik lagi untuk para
investor untuk memperhatikan perusahaan perbankan yang
mempunyai  kapitalisasi ~ yang  lebih  besar.  Peneliti
merekomendasikan berdasarkan data analisis penelitian ini
perusahaan perbankan berkapitalisasi tinggi seperti BBRI, BBCA,
dan BBNI karena tiap tahunnya selama periode penelitian harga
saham cendrung meningkat.

Pengaruh Debt to Equity Rasio (DER), Debt Ratio (DR), Return
on Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) Secara
Bersama-sama terhadap Nilai Perusahaan (Tobin’sQ)

Hasil analisis regresi pada uji-F bertujuan untuk
menunjukan apakah variabel independen Debt to Equity Rasio
(DER), Debt Ratio (DR), Return On Equity (ROE) dan Earning
Per Share (EPS) berpengaruh secara bersama-sama terhadap

variabel dependen yaitu nilai Perusahaan (Tobin’sQ) atau tidak.
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Dari hasil penelitian dapat disimpulaan bahwa Debt to Equity
(DER), Debt Ratio (DR), Return On Equity (ROE) dan Earning
Per Share (EPS) berpengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen yaitu nilai perusahaan (Tobin’sQ) pada
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia
periode 2015-2018.

Debt to Equity (DER) mnunjukan tentang hubungan anatara
total hutang yang diberikan kreditur dengan modal perusahaan
(Syamsuddin, 2011:54). Rasio ini digunakan untuk mengetahui
seberapa banyak hutang yang dimiliki perusahaan. Rasio DER bisa
berpengaruh secara negatif dan bisa berpengaruh secara positif

Debt Ratio (DR) merupakana rasio yang digunkan untuk
mengukur perbandingan total hutang dengan total aktiva (Sudana
2009:23). Semakin tinggi nilai DR menunjukan bahwa semakin
besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Semakin tinggi
rasio DR maka besar resiko keuangannya. Sebaliknya, semain
rendah rasio DR maka akan semakin rendah resiko keuanganya.

Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang mengukur
seberapa banyak keuantungan yang menjadi hak pemilik modal
sendiri (Martono dan Agus, 2005:60). Rasio ROE digunkan untuk
melihat kemampuan perusahaan dalam mengalokasikan laba bagi
pemegang saham atas modal yang telah ditanamkan oleh

pemegang saham tersebut.
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Earning Per Share (EPS) merupakan perbandingan antara
laba bersih setelah pajak dengan jumlah saham beredar. Rasio EPS
menunjukan  kemampuan perusahaan dalam  mengasilkan
keuntungan per lembar saham bagi pemiliknya. EPS merupakan
salah satu angka yang dipertimbangkan oleh investor dalam
melakukan investasi karena EPS dapat dijadikan sebagai tolak ukur
profitabilitas modal yang telah ditanamkan oleh pemegang saham.

Penelitian terdahulu Setiawan (2014) melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Struktur Modal dan Profitabilitas terhadap
Nilai Perusahaan pada Perusahaan otomotif dan Komponen yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2010-2013”. Penelitian
menggunakan variabel DER, LDER, DAR, ROE, ROI dan EPS.
Menghasilkan variabel DER, ROE dan EPS berpengaruh secara
simultan terhadap nilai perusahaan. Penelitian Penelitian terdahulu
Wahyudi (2012) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

Profitabilitas, likuiditas dan leverage terhadap nilai
perusahaan (studi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2008-2011). Penelitian
menggunakan variabel OPM, ROA, ROE, CR, CR dan DR yang
menghasilkan variabel DR tidak berpengaruh secara simultan
terhadap nilai perusahaan.

Menurut peneliti rasio DER,DR, ROE dan EPS terhadap

nilai perusahaan (Tobin’sQ) memiliki pengaruh signifikan secara
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bersama-sama dalam penelitian ini. Artinya adalah investor dapat
mempertimbangkan  ketika  ingin  berinvestasi  dengan
memperhatian rasio ini. Perusahaan akan mengoptimalkan
kinerjanya melalui rasio yang berkaitan tersebut. Bagi manajemen
perusahaan maupun pemegang saham sangat perlu memperhatikan
rasio-rasio tersebut agar semakin dapat menganalisis nilai
perusahaan. Sebuah perusahaan memiliki nilai semakin tinggi
ketika perusahaan tersebut dapat mengelola atau memanajemen
aktivanya, modal dan hutang yang dimilikinya secara efektif dan

efisien,



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori, hipotesis dan hasil

penelitian yang telah diuraikan tentang pengaruh leverage dan profitabilitas

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor perbankan yang terdafar di BEI

periode 2015-2018, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil perhitungan uji parsial diperoleh bahwa variabel DER mempunyai
pengaruh yang sigifikan terhadap variabel nilai perusahaan (Tobin’sQ).
Angka DER menunjukan negatif sehingga DER dapat menurunkan nilai
perusahaan. Ketika DER mengalami kenaikan maka nilai perusahaan
(Tobin’sQ) mengalami penurunan. DER yang negatif disebabkan karena
nilai rata-rata DER setiap tahunnya cukup tinggi yaitu 560% dan setiap
tahunnya mengalami naik turun. Rasio yang baik adalah ketika hutang dan
modal seimbang. Ini menunjukan bahwa perusahaan masih menggunakan
komposisi hutang lebih banyak dari pada modal sendiri akibatnya nilai
perusahaan menjadi berkurang. Tapi dalam penelitian ini meneliti
perusahaan perbankan akan lebih baik menganalisis DER dengan
membanding DER perusahaan sektor yang sama.

Hasil uji parsial menunjukan bahwa variabel DR mempunyai pengaruh
negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (Tobin’sQ). Rata-rata

rasio DR selama periode penelitian yaitu sebesar 83% yang artinya
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komposisi aset yang dibiayai oleh hutang adalah 83% dan sisanya 17%
dibiayai modal sendiri. Komposisi aset yang dibiayai oleh hutang sangat
besar sehingga DR menurunkan nilai perusahaan. Tapi dalam penelitian
ini meneliti perusahaan perbankan akan lebih baik menganalisis DR
dengan membanding DR perusahaan sektor yang sama.

Hasil uji parsial menunjukan bahwa variabel ROE mempunyai pengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan (Tobin’sQ). Angka ROE menunjukan
positif sehingga ROE dapat manaikan nilai perusahaan. Ketika ROE
mengalami kenaikan maka nilai perusahaan (Tobin’sQ) mengalami
kenaikan juga.

Hasil uji parsial menunjukan bahwa variabel EPS tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Tobin’sQ). Angka EPS
menunjukan positif sehingga EPS dapat menurunkan nilai perusahaan.
Tidak signifikannya EPS terhadap nilai perusahaan menunjukan bahwa
perusahaan tidak terlalu memperhatikan besar kecilnya rasio EPS.
Variabel Debt to Equity (DER), Debt Ratio (DR), Return On Equity
(ROE) dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh Secara Bersama-sama
terhadap variabel dependen yaitu nilai peerusahaan (Tobin’sQ). Hal ini
menunjukan bahwa manajemen bisa memperhatikan rasio ini dalam
mengefektifkan aktiva, hutang dan modal ataupun investor juga bisa untuk

menjadi dasar mengambil keputusan investasi.
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Hasil penelitian ini masih memiliki kekurangan dan keterbatasan.

Dari kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, peneliti dapat memberikan

saran sebagai berikut :

1.

Bagi investor disarankan untuk melakukan pengamatan dan
analisis terlebih  dahulu serta mempertimbangkan saham
perusahaan mana yang akan dibeli, karena setiap investor
mengiginkan prospek yang lebih baik bagi perusahaannya dimasa
depan.

Bagi calon peneliti disaranakan untuk menggunakan variabel dan
rasio keuangan lainnya yang memiliki pengaruh yang besar seperti
ROI, ROA, PBV, kepemilikan institusional, dll terhadap nilai
perusahaan dan memperluas sampel perusahaan yang mencangkup
seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI.

Laporan keuangan yang dipublikasikan oleh BEI secara lengkap
hanya sampai tahun 2018 maka tahun pengamatan penelitian ini
hanya berpatok 4 tahun (2015-2018), harapan kedepannya untuk
penelitian bisa menambah tahun pengamatan dengan tahun

pengamatan yang terbaru.
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Lampiran 1. Perhitungan DER Perusahaan Perbankan 2015-2018
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DER (X) = Total Hutang/

Kode
,c\)] Perusaha Total Hutang Modal Modal
an 2015 2016 2017 2018 2015 2016 2017 2018 2015 | 2016 | 2017 | 2018
AGRO 7.012.090.13 | 9.441.709.18 | 13.213.962.13 | 18.889.385.43 | 1.352.412.42 | 1.936.251.54 | 3.111.284.87 | 4.424.285.81 | 5,18 49 4,2 4,3
1 8 1 0 6 5 0 7 6
2 BBCA 501.945.424 | 560.556.687 | 614.940.262 668.438.779 89.624.940 112.715.059 | 131.401.694 | 151.753.427 | 5,6 5 6.8 4.4
3 BBNI 412.727.678 | 492.701.125 | 584.086.818 671.237.546 78.438.221 89.254.000 100.903.304 | 110.373.789 | 5,3 55 58 6,1
4 BBRI 765.299.133 | 856.831.836 | 959.439.711 1.111.622.961 | 113.127.179 | 146.812.590 | 168.007.778 | 185.275.331 | 6,7 5,8 57 6
5 BBTN 157.947.485 | 195.037.943 | 223.937.463 263.784.017 13.860.107 19.130.536 21.663.434 23.840.448 11,4 10,2 (10,3 |11
6 BDMN 153.842.563 | 137.708.758 | 139.084.940 144.822.368 34.214.849 36.377.972 39.172.152 41.939.821 45 3,8 3,5 3,4
7 BJTM 35.203.095 34.362.484 41.861.481 52.680.252 6.295.461 7.209.572 7.816.074 8.471.936 5,6 48 5,3 6
4.495.929.67 | 4.369.906.80 | 4.892.687.894 | 5.493.283.082 | 848.006.715 | 1.111.612.13 | 1.162.157.38 | 1.200.740.59 | 5,3 3,9 4,2 4.6
g| BMAS | 4 6 8 5
9 BMRI 736.198.705 | 824.559.898 | 888.026.817 914.953.100 119.491.941 | 153.369.723 | 170.006.132 | 184.960.305 | 6,2 54 5,2 51
10 BNBA 5.333.398 5.824.505 5.651.847 5.802.518 1.233.868 1.296.667 1.362.829 1.494.754 4,3 45 41 3,9
11 BNGA 210.169.865 | 107.364.106 | 229.354.449 227.200.919 28.679.387 34.207.622 36.950.996 39.580.579 7,3 6,1 6,2 57
12 BNII 141.875.745 | 147.406.296 | 152.278.451 | 152.442.167 | 15.743.268 19.272.696 | 20.775.040 | 25.090.691 |9 7,6 73 |61
13 BSIM 24.199.077 26.717.304 22.822.617 23.532.846 3.669.611 4.475.322 4.844.184 4.856.420 6,6 6 41 4.8
14 BTPN 64.064.385 70.664.245 73.041.005 76.562.034 13.923.859 16.312.428 17.200.797 19.364.407 4.6 4,3 4,2 3,9
15 BVIC 20.031 22.174 24.483 25.808 2.113 2.626 2.846 2.806 9,4 8,4 8,6 9,2
16 INPC 22.353.479 21.795.549 23.219.096 21.438.078 2.765.770 4.424.389 4.507.912 4.587.110 8,1 49 51 4.7
17 MCOR 8.675.389 9.861.207 13.344.943 13.476.317 1.413.732 2.396.184 2.443.795 2.516.158 6,1 41 55 53
18 MEGA 56.707.975 58.266.001 69.232.393 69.979.274 11.517.195 12.265.681 13.064.615 13.782.671 49 47 5,3 51
19 NISP 104.069.055 | 118.689.765 | 131.989.603 149.154.640 16.411.347 19.506.576 21.784.354 24.428.254 6,3 6,1 6 6,1
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Kode

DR(X) = Total Hutang /

N Perusa Total Hutang Total aset Total Aset
° | haan 2015 2016 2017 2018 2015 2016 2017 2018 2015 | 2016 | 2017 | 2018
.| Acro é;.012.090.13 2.441.709.18 (1)3.213.962.13 E138.889.385.43 2.364.502.56 11.377.960.72 %6.325.247.00 23.313.671.25 081 |o83 |osL |os1
2 | BBCA |[501.945.424 | 560.556.687 | 614.940.262 668.438.779 594.372.770 | 676.738.753 750.319.671 | 824.787.944 0,84 10,83 |0,82 |0,81
3| BBNI [412.727.678 | 492.701.125 | 584.086.818 671.237.546 508.595.288 | 603.031.880 709.330.084 | 808.572.011 |0,81 |0,82 |0,82 |0,83
4| BBRI |765.299.133 | 856.831.836 | 959.439.711 1.111.622.961 | 878.426.312 | 1.003.644.426 | 1.126.248.442 | 1.296.889.292 | 0,87 | 0,85 [0.85 |0.86
5| BBTN [ 157.947.485 | 195.037.943 | 223.937.463 263.784.017 171.807.592 | 214.168.479 261.365.267 | 306.436.194 0,92 |091 |0,86 |0,86
6 | BDMN [ 153.842.563 | 137.708.758 | 139.084.940 144.822.368 188.057.412 | 174.086.730 178.257.092 | 186.762.189 |0,82 |0,79 |0,78 | 0,77
7| BJTM [35203.095 | 34.362.484 | 41.861.481 52.680.252 42.803.631 | 43.032.950 51.518.681 62.689.118 082 |08 081 |0,84
BMAS 3'495'929'67 3'369'906'80 4.892.687.894 | 5.493.283.082 2'343'936'38 5.481.518.940 | 6.054.845.282 | 6.694.023.677 | 0,84 | 0,8 |[0,81 |[0,82
BMRI | 736.198.705 | 824.559.898 | 888.026.817 914.953.100 910.063.409 | 1.038.706.009 | 1.124.700.847 | 1.202.252.094 | 0,81 | 0,79 | 0,79 | 0,78
10 | BNBA | 5.333.398 5.824.505 5.651.847 5.802.518 6.567.266 7.121.173 7.014.677 7.197.273 081 |082 [08 |0,79
11 | BNGA | 210.169.865 | 107.364.106 | 229.354.449 227.200.919 238.849.252 | 241.571.728 266.305.445 0,88 0,86 |086 |0,85
12| BNII 141.875.745 | 147.406.296 | 152.278.451 152.442.167 157.619.013 | 166.678.902 173.253.491 177.532.858 | 0,9 0,88 |0,88 | 0,86
13| BSIM | 24.199.077 | 26.717.304 | 22.822.617 23.532.846 27.868.688 | 31.192.626 30.404.078 30.748.742 087 086 |[0,75 |0,76
14 | BTPN | 64.064.385 | 70.664.245 | 73.041.005 76.562.034 81.039.663 | 91.371.387 95.849.850 101.919.301 0,79 0,77 [0,76 |0,75
15| BVIC |20.031 22.174 24.483 25.808 23.250 25.999 28.825 30.172 0,86 |085 [085 |0,85
16 | INPC |22.353.479 | 21.795.549 | 23.219.096 21.438.078 25.119.249 | 26.219.938 27.727.008 26.025.188 0,89 083 |083 |0,82
17 | MCOR | 8.675.389 9.861.207 13.344.943 13.476.317 10.089.121 | 12.257.391 15.788.738 15.992.475 085 |08 084 |0,84
18 | MEGA | 56.707.975 | 58.266.001 | 69.232.393 69.979.274 68.225.170 | 70.531.682 82.297.003 83.761.946 083 |082 |084 0,85
19 | NISP | 104.069.055 | 118.689.765 | 131.989.603 149.154.640 120.480.402 | 138.196.341 153.773.957 | 173.582.894 |[0.86 |0.85 | 0,86 | 0,86
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No Kode Laba Bersih Setelah Pajak Modal RSC; Ealg)ﬁ)P:\jI;it;al\/?sg:Ih
Perusahaan

2015 2016 2017 2018 2015 2016 2017 2018 2015 | 2016 | 2017 | 2018
1 AGRO 80.491.880 | 103.003.152 | 140.495.535 | 204.212.623 | 1.352.412.425 | 1.936.251.540 | 3.111.284.877 | 4.424.285.816 | 0.06 | 0.05 | 0.04 | 0.04
2 BBCA 18.035.768 | 20.632.281 | 23.321.150 | 25.851.660 | 89.624.940 112.715.059 | 131.401.694 | 151.753.427 |0.20 ]0.18 |0.18 | 0,17
3 BBNI 9.140.532 | 11.410.196 | 13.770.592 | 15.091.763 | 78.438.221 89.254.000 100.903.304 | 110.373.789 | 0.11 |0.12 | 0.13 | 0.13
4 BBRI 25.410.788 | 26.237.991 | 29.044.334 | 32.004.314 | 113.127.179 | 146.812.590 | 168.007.778 | 185.275.331 |0.22 |0.17 ]0.17 |0.22
5 BBTN 1.850.907 | 2.618.905 | 3.027.466 | 2.807.923 | 13.860.107 19.130.536 21.663.434 23.840.448 0.13 10.13 ]0.14 ]0.12
6 BDMN 2.469.157 |2.792.722 | 3.828.097 | 4.107.068 | 34.214.849 36.377.972 39.172.152 41.939.821 0.07 10.08 ]0.09 |0.10
7 BJTM 884.503 1.828.216 | 1.159.370 6.295.461 7.209.572 7.816.074 8.471.936 0.14 1025 |0.14 ]0.15
8 BMAS 40.189.822 | 68.157.510 | 69.497.192 | 71.013.866 | 848.006.715 | 1.111.612.136 | 1.162.157.388 | 1.200.740.595 | 0.05 | 0.06 | 0.06 | 0.06
9 BMRI 21.152.398 | 14.650.163 | 21.443.042 | 25.851.937 | 119.491.941 | 153.369.723 | 170.006.132 | 184.960.305 |0.17 |0.10 | 0,12 ] 0.14
10 BNBA 56.950 78.759 89.548 92.897 1.233.868 1.296.667 1.362.829 1.494.754 0.04 10.06 |0.06 |0.06
11 BNGA 427.885 2.081.717 | 2.977.738 28.679.387 34.207.622 36.950.996 39.580.579 0.01 |0.06 |0.08 |0.06
12 BNII 9.140.532 | 11.410.196 | 13.770.592 | 15.091.763 | 15.743.268 19.272.696 20.775.040 25.090.691 0.58 10.59 |0.66 |0.60
13 BSIM 370.651 185.153 318.923 50.472 3.669.611 4.475.322 4.844.184 4.856.420 0.10 ] 0.04 ]0.06 |0.01
14 BTPN 1.752.609 | 1.875.846 | 1.421.940 |2.257.884 | 13.923.859 16.312.428 17.200.797 19.364.407 0.12 10.11 ]0.08 |0.11
15 BVIC 78 100 136 79 2.113 2.626 2.846 2.806 0.03 ] 0.03 |0.04 ]0.03
16 INPC 71.294 72.843 68.101 53.620 2.765.770 4.424.389 4.507.912 4.587.110 0.02 10.01 ]0.01 ]0.01
17 MCOR 67.378 22.178 49.899 89.860 1.413.732 2.396.184 2.443.795 2.516.158 0.04 10.01 ]0.02 |0.03
18 MEGA 1.052.771 | 1.158.000 | 1.300.043 | 1.599.346 | 11.517.195 12.265.681 13.064.615 13.782.671 0.09 ]10.09 ]0.10 |0.11
19 NISP 1.500.835 | 1.789.900 | 2.175.824 | 2.638.064 | 16.411.347 19.506.576 21.784.354 24.428.254 0.09 ]10.09 ]0.10 |0.11
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EPS = Laba bersih setelah

N Kode Laba Bersih Setelah Pajak Jumlah Saham Bererdar pajak / Jumlah Saham
- Perusahaa Bererdar
n 2015 2016 2017 2018 2015 2016 2017 2018 2015 | 2016 | 2017 | 2018
1| AGRO |80.491.880 | 103.003.152 | 140.495535 | 204.212.623 | 9.465.248.433 | 11584.797.550 | 16.976.017.378 | 19.500.552.837 |85 |867 |828 | 1047
5| BBCA |18018.653 | 20.605736 |23.309.994 | 25855.154 | 24.655.010.000 | 24.655.010.000 | 24.655.010.000 | 24.655.010.000 |731 |836 | 945 | 1.049
3| BBNI |9.140532 |11.410196 |13.770.592 | 15091763 | 18,623639,791 | 18,588,205,225 | 18,648,656458 | 18,648,656,458 | 487 |610 | 730 | 805
4 BBRI 25.410.788 | 26.237.991 | 29.044.334 | 32.004.314 | 24.669.161.999 | 24.669.161.999 | 123.345.809.999 | 123.345.809.999 | 839 | 948 1.085 | 1.100
5| BBTN |1850907 |2618905 |3027.466 |2807.923 |10573.448.031 | 10.589.158.434 | 10.590.000 10.590.000 175 | 247|286 | 265
6| BDMN |2469157 |2792722 |3828.097 |4107.068 |9.562.243.365 |9.562.243.365 | 9.562.243.365 | 9.562.243.365 | 249 |278  |342 | 357
2| BIJTM | 884503 |1828216 |1.159.370 | 1828216 |2983537.000 |3.010.909.600 |3.040443400 | 3.043987.000 |59 | 68 72 |84
g| BMAS |40189.822 | 68.157510 |69.497.192 |71.013.866 |3851.000.000 |3.851.000.000 |4.443461.538 | 4443461538 | 1036 | 17,07 |156 | 1598
o| BMRI | 21152308 | 14650.163 | 21443042 | 25851937 | 23.333.333.332 | 23.333.333332 | 23.333.333.332 | 46.666.666.665 | 8715 | 591,71 242'2 236'0
10| BNBA | 56.950 78.759 89,548 92.897 2310.000.000 | 2.310.000.000 | 2.310.000.000 | 2.310.000.000 | 24,65 | 341 | 38,77 | 40,22
11| BNGA |427.885 | 2081717 |2977.738 |208L717 | 25.059.752.907 | 25.059.752.907 | 25.050.752.907 | 25.059.752.907 | 17,02 | 82,83 | 1185 | 119,7
12| BNIl | 9140532 |11.410196 | 13770502 | 15001763 | 67.746840.730 | o 14084070 167746840730 | 72.085.422653 | 1839 | 2855 |27 |30
13| BSIM |370651 | 185153 318.923 50.472 14.083.420.780 | 14.476.927.499 | 15.322.917.927 | 15.381.803.082 | 256 | 13,15 | 20,81 | 3,28
14 BTPN 1.752.609 | 1.875.846 1.421.940 2.257.884 | 5,840,287,257 | 5,766,566,995 | 5,919,068,357 5,896,733,122 291 | 304 213 | 342
15 BVIC 78 100 136 79 8,022,499 7,401,165 8,671,048 8,671,048 10,94 | 13,56 | 15,69 | 9,12
16| INPC | 71.204 72.843 68.101 53.620 13.088 13.314 15.796 15.796 545 | 547 |431 |339
17| MCOR | 67.378 22.178 49.899 89.860 6.204.996.775 | 9.918.224.894 | 16,631,460,751 | 16,631,460,751 | 10,86 | 2,24 |3 54
18| MEGA | 1052771 |1158000 |1.300043 |1599.346 | 6.963.775.206 |6.963.775206 | 6963.775.206 | 6.963.775.206 | 151 | 166 | 187 | 230
19| NISP | 1500835 |1789.900 |2.175.824 | 2.638.064 | 11,472,648486 | 11,472,648,486 | 11,472,648,486 | 17,776,301,500 | 130 | 156 289'6 114




Lampiran S. Perhitungan Tobin’sQ Perusahaan Perbankan 2015-2018

No Kode Jumlah saham beredar Closing Price
Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2015 2016 2017 2018
1| AGRO | 9465248438 | 11.882.702408 | 16.976.017.378 | 19.500.552.837 |70 452 590 338
o] BBCA | 24.655.010.000 | 24.655.010.000 | 24.655.010.000 | 24.655.010.000 |13.100 | 15300 |22.725 | 28.175
3|  BBNI | 18623639791 |18,588,205225 | 18,648,656,458 | 18,648,656458 | 4.910 5.700 9.400 9.075
4| BBRI | 123.345.809.999 | 24.669.161.999 | 123.345.800.999 | 123.345.809.999 | 2.245 2345 3.700 3.850
5| BBTN | 10573448031 | 10.589.158.434 | 10.590.000 10.590.000 1.365 1.905 3,650 2.740
6| BDMN | 9562243365 |9.562.243.365 | 9562243365 | 9.562.243.365 | 4.060 4.160 7.150 9.100
7| BITM | 2983537.000 |3.010.909.600 | 3.040.443.400 | 3.043.987.000 | 450 615 780 745
g| BMAS |3.851.000000 |3.851.000000 |4.443.461538 | 4443461538 | 452 400 362 314
9| BMRI [23333333332 |23.333.333332 |23.333.333.332 | 46.666.666.665 | 4.800 5.450 8.150 7.450
10| BNBA |2310000.000 |2.310.000.000 |2.310.000.000 | 2.310.000.000 | 183 222 280 306
11| BNGA | 25.059.752.907 | 25.059.752.907 | 25.059.752.907 | 25.059.752.907 | 605 980 1.400 1.105
| BN |67.746.840.730 27'746'840'730 67.746.840.730 | 72.085.422.653 | 161 350 208 245
13| BSIM | 14083420780 | 14.476.927.499 | 15.322.917.927 | 15.381.803.032 | 429 860 780 545
14| BTPN  |5840287257 |5,766,566,995 |5919,068357 | 5896733122 | 2.150 2,580 3.560 3.790
15| BVIC | 8022499 7,401,165 8,671,048 8,671,048 105 105 246 170
16| INPC | 13.088 13.314 15.796 15.796 70 114 88 81
17| MCOR | 6204996775 |9.918224894 |16,631,460,751 | 16,631,460,751 | 172 199 232 169
18| MEGA | 6963775206 |6.963.775.206 | 6.963.775.206 | 6.963.775.206 | 2.930 2.180 2.900 4.830
19| NISP | 11472648486 | 11,472,648.486 | 11,472,648486 | 17,776,301,500 | 638 905 925 940
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Tobin'sQ = (Jumlah

N Kode Total Hutang Total aset saham beredar x
- Perusahaa Closing Price + TH) / TA
n 2015 2016 2017 2018 2015 2016 2017 2018 e e e
. AGRO ;.012.090.13 2.441.709.18 33.213.962.13 é8.889.385.43 2.364.502.56 11.377.960.72 %6.325.247.00 53.313.671.25 0.83 | 1.30 [ 0,81 | 0,81
2 BBCA 501.945.424 | 560.556.687 | 614.940.262 668.438.779 | 594.372.770 | 676.738.753 | 750.319.671 | 824.787.944 1,38 11,39 | 1,57 | 1,65
3 BBNI 412.727.678 | 492.701.125 | 584.086.818 671.237.546 | 508.595.288 | 603.031.880 | 709.330.084 | 808.572.011 | 0,99 | 0,99 | 1,07 | 1,04
4 BBRI 765.299.133 | 856.831.836 | 959.439.711 1.111.622.961 | 878.426.312 | 1.003.644.426 | 1.126.248.442 | 1.296.889.292 | 0,95 | 0,92 | 0,94 | 0,95
5 BBTN 157.947.485 | 195.037.943 | 223.937.463 263.784.017 171.807.592 | 214.168.479 | 261.365.267 | 306.436.194 1.00 | 1 1 0,95
6 BDMN 153.842.563 | 137.708.758 | 139.084.940 144.822.368 188.057.412 | 174.086.730 | 178.257.092 186.762.189 1,03 | 1,03 | 1,16 | 1,33
7 BJTM 35.203.095 34.362.484 | 41.861.481 52.680.252 42.803.631 | 43.032.950 51.518.681 62.689.118 0,98 | 1,18 | 1,04 | 1,16
8 BMAS 431.495.929.67 3'369'906'80 4.892.687.894 | 5.493.283.082 2'343'936'38 5.481.518.940 | 6.054.845.282 | 6.694.023.677 | 0,84 10,79 | 0,8 | 0,82
9 BMRI 736.198.705 | 824.559.898 | 888.026.817 914.953.100 | 910.063.409 | 1.038.706.009 | 1.124.700.847 | 1.202.252.094 | 0,93 | 0,92 | 1,14 | 1,08
10 BNBA 5.333.398 5.824.505 5.651.847 5.802.518 6.567.266 7.121.173 7.014.677 7.197.273 0,88 10.89 10,9 |0,8
11 BNGA 210.169.865 | 107.364.106 | 229.354.449 227.200.919 238.849.252 | 241.571.728 | 266.305.445 0,94 10,96 | 0,99 | 0,98
12 BNII 141.875.745 | 147.406.296 | 152.278.451 152.442.167 157.619.013 | 166.678.902 173.253.491 177.532.858 1,4 1,72 | 1,76 | 1,55
13 BSIM 24.199.077 26.717.304 22.822.617 23.532.846 27.868.688 | 31.192.626 30.404.078 30.748.742 1,09 | 1,24 | 1,14 | 1,03
14 BTPN 64.064.385 70.664.245 73.041.005 76.562.034 81.039.663 91.371.387 95.849.850 101.919.301 | 0,95 | 0,94 | 1,01 | 0,99
15 BVIC 20.031 22.174 24.483 25.808 23.250 25.999 28.825 30.172 0,89 10,88 10,92 | 0,9
16 INPC 22.353.479 21.795.549 23.219.096 21.438.078 25.119.249 26.219.938 27.727.008 26.025.188 0,93]0,89 10,89 |0,87
17 MCOR 8.675.389 9.861.207 13.344.943 13.476.317 10.089.121 12.257.391 15.788.738 15.992.475 1,72 10,83 | 1,09 | 1,02
18 MEGA | 56.707.975 58.266.001 69.232.393 69.979.274 68.225.170 70.531.682 82.297.003 83.761.946 1,3 |1,04 | 1,09 |1,24
19 NISP 104.069.055 | 118.689.765 | 131.989.603 149.154.640 120.480.402 | 138.196.341 153.773.957 173.582.894 0,92 10,93 10,99 | 0,98




Lampiran 6 F Tabel

Ve=dk V1 = dx pembilang
Penyebut ——T—5 T3 T 4 1 5 1 6 | 7 | 8 | 9 | 10 | 11 | 32 ] 14 [ 16 [ 20 | 24 | 30 | 4 | 50 | 75 | 100 | 200 [ 500 | 0
12 | a75 | 388 | 349 | 326 | 341 { 300|292 | 285 | 280 | 276 | 272 | 2,69 | 2,64 | 260 | 254 | 250 | 246 | 242 | 240 | 236 | 235 | 232 | 231 | 230
933 | 693 | 595 | 541 | 506 | 482 | 465 | 450 | 430 | 430 | 422 | 4,16 | 4,05 | 398 | 3,86 | 378 | 370 | 361 | 356 | 349 | 346 | 341|338 | 3,36
13 | a67 | 380 | 341|318 302 292|288 | 277|272 | 267 | 263 | 260 | 255 | 251 | 246 | 242 | 238 | 234 | 232 | 228 | 226 | 224 | 222, 221
007 | 671 | 574 | 520 | 486 | 462 | 444 | 430 | 419 | 410 | 402 | 3,96 | 3:85 | 378 | 367 | 359 | 351 | 342 | 337 | 3,30 | 327 | 321 | 3187 3,16
14 |a60 | 378|338 | 311 | 296|285 | 277 | 270 | 2,65 | 260 | 256 | 253 | 248 | 2,44 | 239 | 235 | 231 | 227 | 224 [ 221 | 218 | 2,06 | 2,14 | 213
885 | 651 | 556 | 503 | 469 | 446 | 428 | 414 | 403 | 394 | 386 | 380 { 370 [ 362 | 351 | 343 | 334 [ 326 | 321 | 3,14 | 3,11 [ 3,06 | 3,02 | 3,00
15 | 454|368 | 329|306 | 290! 270|270 | 264 | 259 | 255 | 251 | 248 | 243 | 239 { 233 | 229 | 225 | 221 | 2,18 | 2,15 | 2,12 | 2,10 | 2,08 | 2,07
868 | 6.35 | 542 | 480 | 456 | 432 | 414 | 400 | 3,89 | 3,80 | 373 | 3,67 | 356 | 3.48 | 336 | 329 | 320 | 3,12 307 | 3,00 | 297 | 292 | 289 | 2,87
16 | 449|365 | 326 | 301 | 285|274 | 266 | 250 | 254 | 249 | 245 | 242 | 237 | 233 | 228 | 224 | 220 [ 2,16 | 2,13 | 2,09 | 207 | 204 | 202 | 201
853 | 623 | 529 | 477 | 444 | 420 | 403 | 389 | 378 | 369 | 361 | 355 | 3,45 | 3,37 | 325 | 3,18 | 3,10 | 3,01 [ 296 | 2,89 | 2,86 | 280 [ 277 | 275
17 | aa5 | 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 262 | 2,55 | 2,50 | 2,45 | 241 | 238 | 233 | 229 | 223 | 219 | 2,45 | 2,11 | 2,08 | 204 | 202 | 199 [ 187 | 1,96
840 | 611 | 518 | 467 | 434 | 410 | 393 { 379 | 3,68 | 359 | 352 | 3,45 | 3,35 | 327 | 3,16 | 3,08 | 300 [ 292 | 286 | 2,79 | 276 [2,700| 267 | 265
8 | a4t | 355 | 316|293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 2.46 | 241 | 237 | 234 | 220 [ 225 | 2,19 { 2,15 [ 241 [ 207 { 204 | 2,00 | 1,98 | 1,95 | 1,93 | 1,82
828 | 601 | 509 | 458 | 425 | 401 | 385 | 371 | 360 | 351 | 8.44 | 3,37 | 3,27 | 3,19 | 3,07 | 300 | 291 | 283 | 278 | 271 | 268 | 262 | 259 | 257
19 |438 |352|313] 29 | 274|263 | 255|248 | 243 [238 | 234 | 21 [ 226 [ 221 [ 245 [ 211 | 207 | 202 | 2,00 | 1,96 | 1,94 | 191 [ 190 | 1,88
818 | 503 | 501 | 450 | 417 | 394 | 377 | 363 | 352 | 343 | 336 | 3,30 | 319 | 3,12 { 300 | 292 | 284 | 276 | 270 | 2,63 | 260 | 2554 | 251 | 249
20 | 435|349 | 310|287 | 271 | 260 | 252 | 245 | 240 | 235 | 231 | 228 | 228 | 2,18 | 2,12 [ 2,08 | 204 | 1,99 | 1,96 | 1,92 [ 1,9 | 1,87 | 185 | 1,84
810 | 585 | 494 | 443 | 41 | 387 | 371 | 356 | 345 | 337 | 830 | 3,23 | 3.13 | 3,05 | 294 | 286 | 277 | 269 | 263 [ 2,56 | 253 | 247 | 244 | 242
ot |32 347 | 307 | 286 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 2,25 | 2.20 | 2,45 | 209 | 2,05 | 200 | 1,96 | 1,93 { 1,89 | 187 | 1,84 [ 182 | 181
802 | 578 | 487 | 437 | 404 | 381 | 365 | 351 | 340 | 331 | 524 | 3,17 | 3,07 | 299 | 288 | 280 | 272 | 2,63 | 258 | 2,51 | 247 | 242 | 238 | 2,36
2 | 430|344 | 305|282 | 266 | 255|247 | 240 | 235 | 230 | 226 | 223 | 2,18 | 213 | 207 [ 203 | 1,88 | 1,93 | 1,91 [ 1,87 | 184 | 1,81 [ 180 | 1,78
704 | 572 | 482 | 431 | 399 | 376 | 359 | 345 | 535 | 326 | 518 | 3,12 | 302 | 2,94 | 283 | 275 | 267 | 258 | 253 | 246 | 242 | 2,37 | 233 | 2,31
23 | 428 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 245 [ 238 | 2,32 | 228 | 224 | 220 | 2,14 | 2,10 | 2,04 | 200 [ 196 | 1,91 | 1,88 | 1,84 [ 182 | 1,79 | 1,77 | 1,76
783 | 566 | 476 | 426 | 3.94 | 371 | 354 | 341 | 330 | 321 | 614 | 3,07 | 2,07 | 289 | 278 | 270 | 262 | 253 | 248 | 241 | 237 [ 232 | 228 | 2,26
o4 | 426 | 340 | 301 | 278 | 262 | 251 | 243 | 236 | 230 | 226 | 222 | 2,18 | 2,18 | 2,00 [ 202 | 1,98 | 1,04 | 1,89 | 1,86 [ 1,82 | 1,80 | 1,76 | 1,74 | 1,73
782 [ 561 | 472 | 422 | 390 | 367 | 3550 | 336 | 325 | 3,17 | 3,09 | 3,08 | 2,93 | 2.85 | 2,74 | 266 | 258 | 249 | 2,44 [ 236 | 233 | 227 [ 223 | 221
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Lampiran 7 Laporan Keuangan Perusahaan Astra Agro Lestari Thk 2015-2018
The oripina Francial stalemens included harein are in the

Indonesian kingage
PT BANK RAKYAT (NDONESIA AGROMIAGA Tok PT BANK RAKYAT INDOMESIA AGROMAGA Thk
LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desomber 2016 As of December 1, 2016
dalam ribuan Rupiah, (Expressed in thousands of Rupiah,
kmcuali dinyatakan [ain) uniezs otherwise siafed)
31 Db Calalisy M Digierilint!

ABET
Has

Giro pada Bank Infonisia

Giro pada bank lain

Permpatan pada Bank indonesia
can ank lain

Elek-pfek

Kredit dicerkan
Cadangan kenagian penuminan nial

Taghan akseptasi

Penyertaan saham
Asiel fefap

Blarya perciehan
dam ulasi penyustan

Asei pajak tangguhan

Aginan yang damil alh
Cadangan kengian penuininan niai

Biaya dbayar dmua dan
asef lain-lain

TOTAL ASET

Decamber 31, M8

Modid  Decasber 31, 18

HEG4AED  lbavd
1086 5880 23 dhin w4

23,2 2 2,
10aEME.3Y 282w 530

22,202 3,
1.116.816.250 630

hdedd
TETEM.500 23w 730
8117
(236,524 900}

hdedd
v 830

7.000 B8 050

B4 A NI

203,
77 658 10
%31
300 206 641
(67 258.647)
241 847944

A4456H 2wt

Irgam Azm,
(197.5%8) 12
182375

b2 3n

20041428 13

11.377860.TH

3 4485
504 248000

Jr8.230.209

450 551,160

2002 .20

044,521 513
[131.831.158%

S5i1ee0475

27533 187

76

25 556,170
[GEEET.B44)

237 008,315

22 150 5

E12.748
(3.7}

H0A1EE

£.164.500 561

ARSETS

Curment aotounis Wi Bank indonesls

Cument acooumis iy athar bamws

Placemants with Bank [ndonasis

and oiher baiks

Secunbas

Loang

Alowance for mpamment ses

Apreplances moavabls

invisimand it shaves of Sooks

FPramises s squlomant

Coaf

Diefarmed fr assefs

Alowanoe for mpaimen isses

Prepesd expanses and offer assefs
TOTAL ASSETS



PT BANK RAKYAT INDONESIA AGROMIAGA Thk

LAPORAN POSIS! KEUANGAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2018

PT BANK RAKYAT INDONESIA AGROMAGA Thi
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)

As of December 31, 2018

(Disajikan dakam ribuan Rupish, {Expressed in thousands of Rupiak,
kecuall dinyatakan lain) unless otherwise stated)
1 Dasambar Catatan/ 3 Dusambsr
Decumbir 3, 36 Nodes  Decamber 31, B
LIABILITAS DAN EKLITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITES
Liabditas seqea 10408847 2o l4 19362 TG Llatakties due immeckalsly
2hican

Simpanan nasabah Frof ) Deposks from cusfomars

Ginz G78.840 607 15 455347 . TEE Damand deposts

Tabungan &61.123.290 18 451 227362 Sireing deposis

Diepcssiio berjargka B.082.808.516 7 5 957 576 052 Time deposts
Simpanan dar bank ki ATMe2E EIpis 3550 EEE Depasits from other banks
Liabdias akseptasi BTIATY b AENE ZTSIRAET Ancepfances payabie
LLEarsg pajak B.O0BEAT PR 100425 550 Taues payabie
Liabditas diestimas aias oA Eslimaled labiites lor empioyee

Imbalari kerja 7260 nm 2 ITTET banadis
Liabditas lain-ain GA2BE3IT  2Zb2g.2v2i 50440357 Other Latiiies
Total Liabilitxs 9.441.708.181 THZEs 1 Tatal Lizhilifios
ERWITAE EQUITY
Mobcschal e - rilal nominal

Rp100 {Rupish penuh) Share capital - par vakie of

ez lembar saham RoTod ful Rupiat) par shars
Modal dasar - 25, 000,000.000 Authorired capital -

lembar saham 25, 000,000,000 shares
Mol diempatkan dan dissior

peeraa < 15325711, 520 lemniar Isswed and fulfy pakl captal -

saham pada tanggal 31 Desemier 15,325 711,820 shares ac of

2016 dan 11.475.715.638 lembar Decembar 31, 2018 and

saham pada tanggal 31 Desember 11,478 715,538 shares a= of

s 1.532.571.182 1.2 1.147871.570 Decambar 3, 205
Tambahan modal diselar 180.128.032 = Ta915E38 Adcifional paick capfal
Kenugian yang beum direalisas| alas Unrealzed foss on

chek-adek yang lersedia Lniak Frafable-torsale securlies -

dijual - setelah pajak Bangguhan 125541 575 g (Z2727.33T) nef of defamed ta
Berugian penguieran kembal Loss on remessuramant

peogram imbalan pas - seielat of dedra banakt pian

Feak tangguhan 1331851} ax (TE5.BER) « nif of defermed tax
Saido e Refainsd samings

Tekah dienfulan penggunaantya: Appropnared:

Cadangan khuss 11655 = 116.559 Spechic resane
Cadargan umum 5.TR2B4T = 3307 BS0 General rEsane

Bajum ditentukan pengaanaannys 233.556.756 148 553 TE3 Linanampnated
[Elusitas - Nato 1.536.251.540 1362412425 Equity - Not
TOTAL LIABILITAS DAK EHLITAS 11.377.960.71 B.364.502 553 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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FT BANK RAKYAT INDONESIA AGRONIAGA Thk

LAPORAN LABA RUGI DAN PERGHAZILAN

PT BANK RAKYAT INDONE 504 AGROMAGA Thi
STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND OTHER

KOMPREHERSIF LAIN COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal For the Year Ended Decermber 31, 2016
31 Desember 2016 {Expressed in thousands of Rupiah,
{Digajikan dalam ribuan Rugiah, unless otherwise stated)
kecuali dinyatakan |sin)
Tahun yang Barakhir pada Tanggal 31 Desembserf
¥oar Enged December 31
Catatan/
218 Nodes 2Ms
PENDAPATAN DAN BEBAN INCOWE AND EXPENEES
OPERAZIOMAL FROM DPERATIONE
Pendapatan bunga 555,085,260 2 TEET00 52 Inferes! income
EBshan bunga 54241314 e (430 538 479 Inferest axpense
Pendapatan Bunga - Nela AN ET2%E 5773 Interest Inoome - Ned
Fendapatan Dperasional Lainmya Oifiar Opsrafing income
Eeuntungan dari penjualan
ek ek - nefo 33.030.898 2.7 ZAIZR ST Gain on saie of seowibies = nef
Fenerimaan kemiall xsel
keuangan yang telah FRecovery af francis
dihapushikuican 20,459 802 2 TaTa238 assefs whklsn-off
Jasa adminisirasi B.799 682 T.TEETT Aomirisralve serioe
Proisl dan komisl kenmya 4103574 L] 479745 Other fnes and commisSions
Keuntungan yang befum
drealisasi dani perubahan Unremitzed gain on changes in
rilal wajar efek-siek - neto 31.300.000 k.| Foir vaue of seouriles - nef
Fauntungan fransais| Gain o fonsipin CUTenCiEs
i L) asing - meto . o BT 4R iransactions - naf
Lain-lain e 28078382 Omars
Tatal Pendapatan Operasioral
Lainmya 70,694 067 55231585 Tafal Ofher Opsmanng income
Fenyisian Kenigan Frovishon For
Penunnan il {136.190.622) 24,2125 {104 110844) Impairment Losses
EBzhan Operasional Lainmya Omher Operaiing Expanses
A3,
Gajl dan lunjangan {142.166.910) X (12238410 Salies and afowances
Uimurn dan adminisirasi 181.322.747) 2L 2T (81806 TI) Gereral and adminisirabve
Kenugian ersais| Loss o foreign CUTEnCiEs
maia uang asing - nedo 12.403.455) 2 . iransaciions - nel
Frowisl dan komisi {1.568.540) (203D Fees and ComiTisSons
Eensgian yang belum
direalisasl dan perubahan Linreiized koss on changes in
rilal wajar efek-zlek - neto - . (4055178 Tair vaiue of sacunbies - nef
Lain-lain {1.206.105) (1.11E578) Others
Tatal Beban Dperasianal Lainmya {228 668 T58) 2111280400 Tofal Oher Opamaling Expanses
LABA DPERASIONAL 128.506.822 S5 104 OPERATING INCOME
PENDAPATAN NONDPERATING
RON-DPERAEIONAL - NETD 12.758.689 b 15.101.124 INCOME - NET
LABA SEBELUM INCOME BEFORE
EBEEAN PAJAK 181.265.512 110Te52Es TAX EXPENSE
BEEAN PAJAK {30.262.360)  2wiGb (30303 288) TAX EXFENSE
LABA TAHUN BERJALAN 102.003.152 E0.451.880 INCOWE FOR THE YEAR
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PT BANK RAKYAT INDONESIA AGRONIAGA Thk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2016
dan untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal Tersabut
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included herein are in the

Indomesian language.

PT BANK RAKYAT INDONESIA AGRONIAGA Tbk
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As of Decamber 31, 2016

and for the Year Then Ended
(Expressed in thousands of Rupiah,

unless otherwise stated)

29. LABA PER SAHAM

Perhitungan laba per saham pada tanggal-tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai
berikut:

28. EARNINGS PER SHARE

The computaion of eamings per share as of
Dacamber 31, 2016 and 2015 are as folows:

Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember/for the
Years Ended December 31
2018 2015
Laba tahun berjalan 103.003.152 80.491.380
Jumish rata-rata tertimbang saham
Iasa yang beredar 11.584 787 559 9455 248.438
Ditambah: Saham yang akan diterbitkan
Jika waran dieksekusl 207.004.849
Dilusian 11.882.702.408 9.465.248.4338
Laba bersih
per saham dasar (Ruplah penuh) 8,89 8,50
Laba bersih
per saham dilusian (Ruplah penuh) 8,67 8,50

Income far the year
Weighted average number of shares
oustanding
Add: Shares to be issued it warants
EXCEITise

Diluted

Basic earnings per share(full Ruplah)

Diluted eamings per share (full Rupiah)
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PT BANK RAKYAT INDONESIA AGROMNIAGA Thk

PT BANK RAKYAT INDONESIA AGRONIAGA Thk

LAPORAN POSIS| KEUANGAN STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desember 2018 As of December 31, 2018
(Disajikan dalam ribuan Rupiah, (Expressed in thousands of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) uniess otherwise stated)
11 Desember Catatan/ 11 Desemberf
December 31, 2018 Motes  December 31, 2017
ASET ASSETS
Kas 18.326.105  Za#.2 3 12 105687 Cazh
28,70 28,
Giro pada Bank Indonesia 1.043.650 537 24 TSREZOTIE  Cumenf sccounts with Bank indonasia
2a,2h,2c.2d,

Giro peda Dank lain 1.234.7116M 2824532 54.B42.058 Current sccounts wilh other banks
Penempatan pada Bank Indonesia 28.2b,20.24, Flacameants with Bank Indonesia
dan bank kain 3.458.423 458 632 1.430. 860,041 and olher bamks
2h.2c. 24,

Elgk-elek 1831202672 2p27.32 1.334.269.168 aacurilies
Efex-glek yang dibel dengan Securities purchased under
|ang djual kembal B2dInE 151473748 agreement o rezal
i
Tagihan derivati 35,620 288,32 Derivalives recaivabe
[Kredi yang diberikan 15.670.832413  2b2e.2d, 10.981.823.081 Loans
Cadangan kerugian penurunan nil (#51.112.557) 22x032 {381.117.36D) Allowance for impaiment losses

15.219.718.856 100620.505.121
2b,2d,
Tagihan akseplasi 59.457.144 .10 55.581.183 ACCEHANCES recaivabe
2b,2d, 2k,

Peryeraan saham 207658 11 207 658 Inwaztmeant i shaves of slocks
Asel tetap 2.2m, 12 Pramises and equigments
Biaya perolehan 352 114.874 Jubd dtf 7 S0 Cost
Akumutasi peryusutan (32.974.173) {BD.320.563) Atcumuisled depreciation

258, 140.701 264.127.377
Azet pagak tangguhan 40981257 2y20e 34.099.887 Deferred 1ax azesls
Agunan yang dismdil alih 3802745 2m.2n, 4 353483 Foracinsed collaierals
Cadangan kerugian penurunan nil {200.471) 13 {187 596 Allowsnce for impairment loeses

3.702.274 4 1535.887

Biaya dibayar dimika dan 2b,2m,20,

aaef lain-lain 42 892 251 14 28.155.820 Frepaid expanses and afhsr 58s8ds
TOTAL ASET 23.313.671.252 16.322.503.372 TOTAL ASSETS
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PT BANK RAKYAT INDONESIA AGROMNIAGA Thk PT BANK RAKYAT INDONESIA AGRONIAGA Thk
LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan) STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)
Tanggal 31 Desember 2018 As of December 31, 2018
(Disajikan dalam ribuan Rupiah, (Expressed in thousands of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
1 Desember! Catatan/ 3 Desemberf
Docember 31, 2018 Nofes  December 3, 2017

LIABILITAS DAN EKUTAS LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITAS LIABILITIES

Liabiblas seger 15882193 2b.2p13 12165613 Lighilies dus immadiataly

e,

Simpanan nasabah pa kvl Depaails from customers
Girg 1.861.587 481 16 1.186.365.252 Demand deposis
Tabiingan 1.005.4808.833 17 656 BE2 624 Saving deposis
Deposilo beangka 15.107 458,768 1B 10.582.020.992 Time deposits

22
Simpanan dari tank lain 80560768 1832 045711 Depasits from other banks
2,22,

Liahilitas dedivail a0 sl . Derivalives Payalie

Lishis akseptasl 40714 2210 55,501,103 Acesptances papable

Utang pajak NWEIM 2208 58 561,362 Tates payable

Surat berharpa yang diterbiikan 408 5368 B2 407 564 691 Markelabie secuitios feausd

Liahlitas diesfimasi atas L, Eslimated labilies for smployes
Imbalan keda ddB5kd4Td 2232 2379911 hengfits

Liahilita ire{ain 970E2 202423 B4.209.146 Other liabififis

Total Liabilitas 18.869.385.436 13.211.308.435 Tolal Liabiliies
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PT BANK RAKYAT INDONESIA AGROMIAGA Thk
LAPORAN POSISI KEUANGAN {lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2018
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuall dinyatakan lain)
1 Dosember/  Catatan/
December 11, 218 Notes

LIABILITAS DAN EKUTAS
(lnjutan)
EKUITAS (lanjutan)
Pengukuran kemball program

Imbiatan pagti - setelah

pik tanpguhan 1BB N2
Saldo laba

Telih cieniukan penggunaannya:

Cadangan khisus 116558 a
Cadangan umum 17.927 581 i

Beum dlenlukan penggunanya 40,131,089
Ehuitas 4424 285,816
TOTAL LIABILITAS DANEKUTAS  23.313.671.282

PT BANK RAKYAT INDONESIA AGRONIAGA Thi
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2018
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

1 Desamberf
December 31, 2017
LIABILITIES AND EQUITY
(continued)
EQUITY |continue)
RemeasLement
of defved benet pl
13710.115 - i of deferred tax
Retained eamigs
Apgropreled.
116.550 Spacilc resane
10.802 404 Genaral fegenve
W35 Unapgrepriated
3111.284877 Equily
16.322500.0712  TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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PT BANK RAKYAT INDONMEEIA AGRONIAGA The

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

PT BANK RAMYAT INDONESIA AGRONIAGA Thi
STATEMENT OF PROMT OR LOSE AND OTHER

KOMPREHENSIF LAIN COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun yang Berakbir pada Tanggal For the Year Enged Decomber 11, 2018
M Deseambar 2018 (Exprosssd i fhousanots of Rupdal,
(Diisajiican dalam ribuan Rupilah, uri#ass othenwise Siafed)
kacuall dirryataican Lain
Tt g Barakhir padla Tasggal 31 Disembis!
Yinir Enchad Daswinbar 11
Catatan/'
Ha Mol F.

PEMDAPATAN DAM BEBAK WCOME AND EXPENEES
OPERABIOKAL FROM OPERA TIOME
Paflagatan bungd 1863887 981 ax 1253000 20 IR ST
Batan bunga {967 72T S5 ax (T8 HIT) S bARAT il
Paflapatn Bunjs - Nt BTS00 5B S 12 57 I sl inco - Nad
Prisrulagatiin Opidasanal Lariya Orfvilr Dpdraling o
Privwts da kol sy 6.5 M u 13.0uB 204 Ot e i ORI SRS

K i oLl
T .73 907 5. BN 1 o ot ki O Lo - Pl
Panaiimaain baimball st
kauangan yang wlah Rty ol ol
bbb 104 172 .| E.558 10 sl wiilan-alf
Fartlungain b Ol i Fevig Camicngd
Tiall La) aEing - nélo 3183871 ] 1451 84T A acons -l
Fairiuigan yang ki
dinaadeasd da piubale Lioriaifnsd pine 08 chingds n
il g -l - . 2.1 TAET 15 P ol o S -
Lait-lai 1303 O BATE1E Ofvir's
Tl Pt gt Ofvidad il
Laiira 5k e 53 e B8 Toad Oty Dhpiradivg Do
Pafrsinan K Prosiaien For
Puarusrifan Mil (154156 508 3ud Jew 3T (11,138 038) Imparman Lo
Batan Opirasional Lanni O Cpiraiing Expinaad
i P
Chati chah iy (TR R [ 16 504 38| Salacas and aewanie
e i GTa e i PRE: R EED 2,52 |E.3T 1A} Cairal idel @osmi v
Kaarugian yang bekum dirselsasi
dan Tk idjar Ul 8 o Sibeiinieg
ilihi-ale - nido (1225407 23T . G il Changi
Lait-lai (3288 1) (B3 348} Oifvir's
Teokiil Bzt Opierasavnal Lasrinnyai (281,500 Jay [FE415a50) Tolsl Orfer Cpsvaing Epin s
LABA OPERABIONAL A A0S L] OPERATING NCNE
PEMDAPATAN RON-OPERATING
NOR-DPERASIOMNAL - RETO B840 E ] 110858 BED INCOME - NET
LAHA SEBELLM INCOME BEFORE
BEBAN PAJAK 0 S0 ARy 1hlELE T TAN EXPENEE
BEBAN PALAK [BA.HETET) 2y D {B8.147 261) AN EXPENSE
LABA TAMUN BERIMLAN Jiu i &F IO L L] INCOME FOW THE YEAR
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31, LABA PER SAHAM 31, EARNINGS PER SHARE

Perhitungan (aba per sgham pada fanggal-tanggal The computation of eamings per share &3 of
31 Desember 2018 dan 2017 adalah sebaga December 31, 2018 and 2017 are as follows:
benkut

Tahun yang Barakhir
pada Tanggal 31 Dasemberlfr he
Vear Ended December 31
201 17
Laba lahun eaen MWAWB 14455 Incame for the year
Jurlah rata-tala Iurtimhang saham m&ghtad diéfage nurmber of shares
biasa yang berede 10454000403 16542650361 oustanding
Diarheh Adt
Saha yang akan dheblan ke Sharms o b ssued f
MESOP dieksekue 54U : MESOP s excatised
Sahan yang akan dtetikan Shares o ba ssued f
jia waran ke AT WATaR & axercisd

Dilusian 19.500.552807  16.976.017.078 Diluted
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Lampiran 8 Laporan Keuangan Perusahaan Bank Central Asia Tbk 2015-2018
PT BANK CENTRAL ASIA Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (Lanjutan)
31 DESEMBER 2016 DAN 2015

(Dalam '!ut:um RuEiahb kecual dinlfatakan lan)

31 Desember
(atatan 16 015
ASET
Pindahan 54799193 5187260623

Asel dan transaksi syariah - sefelab dikurangi cadangan kerugian

penurunan nilai sebesar Rp 44 421 pada tanggal 31 Desember

2016 (31 Desember 2015: Rp 39.744) i 1418405 29357
Efek-tfek untuk tujuan mvestasi - setelah dikurang: cadangan

kerugian penurunan il sebesar Rp 875801 pada tanggal 325 2,14,

31 Desember 2016 (31 Desember 2015: Rp 852.663) RABY 108709161 SLISLILS

Asel tetap - selelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar
Rp 8.243.111 pada tanggal 31 Desember 2016 (31 Desember 2015:

Rp 7.045.485) 115 16990835 9712021
Ase! pajak tangguhan - bersih 2ahI7 JHETM 3225088

Ase lain-Jain - setelah dikurang1 cadangan kerugian penurunan nila

sebesar Rp 5221 pada tanggal 31 Desember 2016 (31 Desember

2015 Rp93§) A udv dw
Pihak berelasi L) BN 26747
Pihak ketiga 0013692 B3S1820

JUMLAH ASET 076738753 SMITLTI
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PT BANK CENTRAL ASIA Thk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN {Lanjutan)
31 DESEMBER 2016 DAN 2015

i Cralarm '|utaan RuEiah, kecuali dinz-.'nalca:u [t

3 Desember
{"nintan Hilk HMA

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS
L1 16,32,

Simpanan dar nasahah By

Pehak berelasi hajdl E099.416 1227133
Pihak ketiga R TR B | W

Dana simpanan syariah ] 364,755 1501667
5.2 16,32,

Simpanan dari hankshank lzin LT 4 900,942 4.156.083

HAS3L

Lishilitas kewangan miuk diperdaganglan By 122130 4.1
1 2m 1032,

|iang aksepiasi 3537 4.187.148 4374539
5101430

Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali By 134748 JE 602
s A LA

Efek-efek utang yang diterbitkan 1) 1332171 28205945

Lishilitas pajak penghasilan 2ah 17 163682 g i
1 2aj 19 32,

Pinjaman yang dierima 15,3741 ITTRR 582 1743387

Lishilitas imbalan pascakerjs lag 13 170,146 fi §54.843

Biehan yang masth harus dibayar dan liahilitas lain-kin Im 9158788 1613476

JUMLAH LIABILITAS S0336.687 301943424

Dana syirkah semporer Iy 1467007 2802406
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PT BANK CENTRAL ASIA Thk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISIKEUANGAN KONSOLIDASIAN {Lanjutan)
31 DESEMBER 2016 DAN 2013

{ Dalam '|u[aan RuEi:!h. kecuali dinzmalcam |aart)

3 Desembeer
{"atwtan Hilh 13

EKUITAS
Ekuitas yang dapat distribusikan kepada pemilik entitas induk
Modal saham - nilai nominal Rp 62 50 {nilai penuhj per lembar

saham

Modal dasar: &8 000 000.000 kembar saham

Modhl deempatkan dan disetor penubc 24.655.010.000 lembar

saham leX | 540938 | 540938

Tamhahan modal disztar le2g 2ac 2 5564352 5.56d 552
Surpéus revalusi aset ietap J 15 6.591 827 ;
Selisih kurs karena penjabaran bporan keuangan dalam valuta asing b | 353021 03l
Kerugian yang belum direalisasi atas aset kevangan vang tersedia

uniuk dijual « hersih X lsE i130.961) (105.499)
Saldo laba

Telah ditentukan penggunaanmya L] | 157495 1077708

Belum ditentukan penggunaanmya 2ap Y1M5285  BOOITIST
Komponen ekustas limnya 10.618 T34
Jumlah ekuitas yang dapat dintribesikan kepada pemilik entitns

induk 2433077 89389421
Kepentingan non:pengendaly 1d 2e 40 281982 253519
JUMLAH EKUITAS LT BAa

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 61678733 3MITLIN
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PT BANK CENTRAL ASIA Thk DAN ENTITAS ANAK

Lme LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
{ Lanjutan)
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

i Dl jutaan Rue'ush. kecuali dinzmajcam FH]

Tabun herakhir 31 Desember
{"uiutun il 3
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

{ Pindlaham) 15.R39.200 LESTIM
BEBAN PAJAK FENGHASILAN Zah I Th

Kini {5.593.753) [5.021.659)

Tangguhan D) 400313

EF T LR
LABA BERSIH HL632 2R | B.035. TER
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN:
Pos-pos vang tidak akan dimeklzsifilasi ke laba rugi
Pengukuran kembali labilizs imbakin pasti Zag 13 0457 {490.05T)
Pajak penghasilan 4h (T2 38d) 1225014
2171093 (367345
Saurples revaluas aset tetap 15 6500 827 .
4808 920 315
Pos<pas yang akan direklasifikasi ke laba negic
enugian yang helum direnlisasi atas aset kevangan
ang tersedia untuk dijuml M I {36 908 (38570
P‘npi penghasilan h E276 9643
Kensgian yang belum direalisasi ates aset kevangan
yang tersedia untuk dipm] - seielah pajak
wilan (28 632 (28.927)
Selisih kurs karena penjsharan laporan kewangan
dalam valuta asing i {11108 4859
Lainslain 1284 3613
i 36456 25 .56
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN,

SETELAN PAJAK PENGHASILAN 6.771.464 {344 263
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 17404743 |7.691.505
LA BERSIH YANG DAPAT MATRIEUSIKAN

KEPADA:

Premilik entitas mduk NG5 736 |R.OIR.AS3

Kepentingan non-pengendali Tedil X543 17.115

32281 | B.035. 768
LABA KOMPREHESSIF YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Premilik entitas mduk 1Rl |TAT3517

Kepentingan non-pengendali Tedll X463 17588




PT BANK CENTRAL ASIA Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2016 DAN 20153
(Dalam jutaan Rupiah, kecual dinyatakan lain}

30. LABA BERSIH PER SAHAM DASAR DAN DILUSIAN

Laba bersth per saham dasar dan dilusian dihitung berdasarkan jumlah rata-rata terimbang saham
yang beredar selama tahun berjalan, sebagai berikut:

Tahun berakhir 31 Desember

2016 2015
Laba bersih tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas
induk 20.605.736 18.018.653
Rata-rata tertimbang jumlah lembar saham yang beredar 24.655.010.000  24.655.010.000
Laba bersth per saham dasar dan dilusian yang dapat diatnibusikan kepada
pemilik entitas induk (Rupiah penuh) £36 731

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, tidak ada instrumen yang berpotensi menjadi saham biasa.
Oleh karena 1tu, laba bersih per saham dilusian sama dengan laba bersih per saham dasar.
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PT BANK CENTRAL AS14 Thi DAN ENTITAS ANAK

LAFORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
i1 DESEMBER 2018 DAN 2017

(Cralam juiaan Rupiah, kecual dinyaiakan kEn)
— Calwtan
ASET
. 37
- i
i 3y N 8 AT,
Garm pedis Hia, Iradoraras AY
:n.:&u:r.
Gy o v -y Liam A
h.:&:q.rj?.
Paresgetan paca Bask. indorsli din birk-bink Bn A%
hﬂ.&:rm.
S aoarngan unloh thoarthicamohan
Tugthan sssslasi - thiv g g
rﬁ-ntﬁpj:a.:npu m:g g 10 5T 4
(371 Do b 2801 T R'pﬂﬂﬂ-l.l:l ]
it Fp 5 674 A D 2008
o D 1 a2 25107 40 41

Elab-whuk. wiarg dibsi dengas jany dudl kirmbal - selelah diangi
Mwmﬂ“ﬁ:dﬂ
ﬂﬁ#!lﬂ-iﬂ_.ﬂlﬂﬂ Db 2671 7 P 2 854 eI 11 AT 4

Fowdh] yimg Sibarias - u-lln-m.r-p
g-u--. s 13 m-nh umu g 2 23X a0
1bu-1t-mu|:!1bu—hm1r g 13 F
2k 4T
Pﬂn.-nqi
Hﬂqmm--ﬂmm (== =]
pirsEn il el rebda Ll
m_ 2nai MIEH Rp 377 .500) dg da 1A T 4

“ il A LiE s £ e
Y Db 2017 e 1 P ‘ 25 30,97 43

ol i Mo i - stk Shoting Sidasgas binugen
Pl Al bl Pl TS TA2 pada leggal 31 Desember 2018

(A1 D bt 2851 7 R B4 ¥} i
Ebainarburk. ot bupuin iveslicd - -uunmm:u-gm
:-l::.- i 1488 -E 2o 14 57 40
1[iu-1t-:!|:l1!||:!1bu-u- 1T 301} 4
hlbrp SETais
braiLin 2k 18 47,
Pt alyom L]
P, dibargiis’ S X &1
Sl bt - wistidih dionangn ebomulEsi payLGaser setsoa
?mu!.ﬂ'lgﬂﬁ?jlﬂ-ﬂmmlﬂ
1 D bt 201 7. Fep HOB0L4T1) e
st e e salbersar
?11&! 2018
1 I:au-n-im! PR TR Y|
Fuaal pigah Barguien - barih Tl 30h
e Fq: ] pﬂ A8
st [Fp 10 450 1
(371 D bt 2001 T w 25 Dk,
P, bk i BE 404247 51
Piw: badigs

JUBALAH KSET

Lampiran 11
11 Desgrber

20EE ;T

FAN. TR 18.754 248

LR 4 470 T
A48T E 9080 573

AnAExEN 18960 BT
S841 0 018 313

11550 s 0850 408
3.850 T AA1a 355
G212 B 28K TRF
1daoE 1580 O F

ST a4 PLO ]

TA13 NS B.506 03
TR ey
4AIL O ERF ]

106 80 B3 150 131 183

e 23T W

0. Sy 1048 8F
4.5 k]
19338 &1 18888 S48
B Eel] BED 138
14T BRE 130
B T8
AR SATH T

E24.TET B4 TE1ATRETT
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PT BANK CENTRAL ASLA Thk DAN ENTITAS ANAK Larmpiran 12

LAPORAMN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASLAN
31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dialam jutaan Rupiah, kecusl dinyatakan lsin)

3 Derseialtuid
—Cagtgn i3 Ik
LIABILITAS, DANA SYIRRAH TEMPORER, DAN EXUITAS
LIABILITAS
v 03T 40,
Simpanan darl nagabah e 43
P i Bared asd Dal 47 2 480 190 3.250 267
Fihak ketiga EIT 322 237 ETT.EISETE
Dana simpanan syariah . £21.315 4THEDR
2g.3%.10.37 40,
Eimpanan dari bank-bank kain 43 B 404 459 5 TERATE
292 8,37 40,
Liabdlias kiangan uniuk diperdaganghan 43 188 934 £3243
25,310,537 40,
Liarey nisepiasi 43 G243 4B S.60047F
203,14, 37 40,
Efci-aek oy dijuial dengan jang diball kembal 43 48 111 98235
Efek-erhek wiang yang dierbitian 293y 21 37 43 23075 &i0.400
LEarey pajak Zai 16 51 1.165.33 551.130
Finjaman yang dierima 2g.22 37 40 43 2003 475 3,040 £02
2.2ab, 23,40
Beban yang masin harus dibasar dan Gakdcas lirdain 4359 15035 83 10608 240
Liatd s imbalan pasca-iena 2ah, 3% 6406 087 B.506 283
Obligasi subordinas 20372437 43 000000 -
JUMLAH LIABILITAE EBE 438 TT9 614,040 262
DAMA SYIRFAH TEMPORER i 4505 T8 3477 TE
EELNTAS
Ekuiies yang dapsl diatsibusion kopeds pomilk oiitas induk
Wiodal saharm - nila nomina 50 (ndai ] lefrbal & aham
Modal dasar ummﬁﬁuw dasd
Meodal dismpatan dan dieeor pendii
24 555000 000 lembar Saham e, 25 15480 938 1.540 938
Tamibahan modal dsstor 1,2 2ad 26 5 S4B 977 S.548577
Suirplits revalias asel tlap 18 B 751 782 B.537 407
Sigih Lirs Karena ponjatan lapdran Keuangan dakam walula asing H 280422 ¥2.100
I-:.h.trll::Fm Enl iy irisal Sasd atas asi bdiang e
%n m:i:?. s " g 7,14 (132 64T 1274338
Eaido laba
Tilah dRamhakan pEngILnaanTya 38 1607 082 1463952
Estlum hileniuian penggunaaniya Zah 133871 209 114.534.370
FOmponen akuas [y it 1.385 1385
Jusdah eidias dapal distribusian bepada pamil
wrililas induk L 151 E50 684 131.303.555
Hapanlingan feod-pifgandali 1d Je 48 93743 98.130
JUMLAH E¥LITAS 151 753477 134 404 E04

JUMLAH LIABILITAS, DANA SYIREAH TEMPORER DAN EELITAS S24THT 544 TEOL 3186




PTBANK CENTRAL ASIA Tbk DAN ENTITAS ANAK

Lampiran 2

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018 DAN 2017

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lai)

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Pefdapatan bunga dan syariah
Pendapatan bunga
Pendapatan syariah

Jumlah pendapatan bunga dan syariah
Beban bunga dan syariah

Beban bunga
Beban syaniah

Jumlah betan bunga dan syarah

PENDAPATAN BUNGA DAN SYARIAH - BERSIH

PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA
Pendapatan provisl dan komis - bersih

Pendapatan transaksl perdagangan - bersih
Lain-lain

Jumlah pendapatan operasional [ainnya

Beban penyisihan kerugian penurunan nilai asel

BEBAN OPERASIONAL LAINNYA
Beban karyawan

Beban umum dan adminktras)
Lain-lain

Jumlah beban operasional lainnya

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN
BEBAN PAJAK PENGHASILAN
LABA BERSIH

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN:

Pog-pos yang fidak akan direxlasifikasi ke laba rug:
Pengukuran kembal liabiitas imbalan past
Pajak penghasilan

—Catatap

23 2ak 28,47

2ae 2ak 29,47

22130
203

212

Z2ah 2ak 1338 47
23k 16,34 47

2al 20¢

Zah 38
2al

2018 2017
56181959 53270785
584 841 407154
56.766.800 53767930
(11218960)  (11.702213)
(57285)  (23028))
(11476.255)  (11.941465)
520545 41BBATA
11.996.340 10.385.838
2.807.49 1803541
2.039.988 2965830
11743675 15155208
2676602)  (2612619)
(12143108)  (11.335.155)
(13026592)  (12.305650)
(248185%)  (1.540516)
(27651554)  (25.180.321)
32.706.064 29.158.743
[B854404)  (5837503)
25.851.660 23.321.150
404898 (850.232)
(284.061) 229%
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3.

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR DAN DILUSIAN

Laba bersih per saham dasar dan dilusian dinfung berdasarkan jumiah rata-fata tertimbang
saham yang beredar selama fahun berjalan, sebagai berikut

08 17

Laba bersih tahun berjaan yang dapat dstibushkan

kepada pemillk enttas induk 2080154 23.309.9%4
Rata-ata tedimbang umiah lembar saham yang beredar

(satuan penuh) 24.655.010.000 24655010000
Laba bersih per saham dasar dan diusian yang dapa

diatnbusikan kepada pemilik enttas induk

(Rupiah penuh 1049 5

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, tidak ada insumen yang berpotensi menjad

saham biasa. CleN karena it, laba bersih per saham dilusian sama dengan faba bersih per
saham dasar.
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Lampiran 8 Laporan Keuangan Perusahaan Bank Negara Indonesia Thk 2015-2018
PT BANK NEGARA INDONESIA PERSERO) Tok

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERG) Thk

DAM ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAFORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KOMSOLIDASIAN {lanjutan) FINANCIAL POSITION (continued)
Tangpal 31 Desember 2016 As of 31 December 2016
(Dlsa)lkan dalam jutaan Ruplah, {Expressed fn milions of Ruplah,
kecuall dinyatakan lain) unless otherwize stated)
31 Desember/December
Catatani
hotes 2018 k.l
ASET (lanjutan) ASSETS jcandnued)
Taginhan sksapiasi Accepiances recaiabias
= Pikak bereasi 3,116,708 1,236,874 Raiated pavfies -

- Pikak ketiga 11,603,520 0,fa2 927 Third paties -
Tokal tagihan akseplasi 14,809,228 10,898,801 Tols acceplances recaivables
Disuirargi: Cadangan kenugian Lass Alowancs for impairment

penuL e niai (B4 B34 79,188 o

1046f 14,724,304 10,820,613
Tagihan dervatif Darfvalives recaiablas

- Pikak berelasi 48,108 118,902 Raiated pavfias -

= Pk ketiga 201,758 321,798 Third parties -
Total tagihan derivalif 11.46g 240, BEd 440,701 Total darivalives recaivabies
Firjaman yang dberican Loans

- Pitiak berelasi T8, 153 a2 48,417,362 Raiatad pavfias -

- Pikak ketiga 316,081,810 277887 7RT Third pavties -
Tokal pirjaman yang diberian 1W3ITEAAT 76,105,149 Tikal ks
Difkurangi: Cadangan kerugian Less Alowance for imparmeant

penuian niai [16.880,885)  (12,038818) e

12 48h 378,504 527 314,068,541
Dbbgasi Pemenniah Govarnmeant bands
sedelah panyesusan adjused for amonization
amortisas diskorto dan premi i3 63,006,338 47 22 518 af discaunl and prémium
Pajak dibayar dimuka Ta §20,320 2,298,114 Prepaid faxas
Baban dibayar dimuka 16 2410891 1,632 841 Prepaid aaparses
Pranyetaan safiam 57,168 80,500 Euily imvesimants
Dikurargi: Cadangan kerugian Less Alowance for impaimant
penunnan nikai [24,707) Ingsas
16 57,180 35,793
Al lan-kan - nelo 17 6,793,187 4482111 Oiher azzedt - nel
Al telag 28426 T2R 26,348 670 Firad assats
Disurangi: Akurmulasi peryusutan (B.453,508) (B6.592.078) Less Accurmulatad depraciation
18 24m2x 20,756, 504
Aga paja tangauhan - netd M 1,331 508 1,485,483 Defirrad oy azzeds - nef

TOTAL ASET

3,031 280

508,598,208

TOTAL ASSETS
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERC) Thk

PT BANK NEGARA INDONESIA [PERSERQ) Thir
SUBSIDIARIES

DAMN ENTITAS AMAK AND

LAPORAN POS5ISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION jcontinued)

Tanggal 31 Desember 2016 As of 31 December 2016
(Disajikan dalam jutaan Rupdah, {Expressed in millions of Ruplah,

kecuall dinyatakan lain) unless otherwise stated)

1 DesemberDecember
Gatatan/
Nofes il [ Fil) ]

LIABILITAS, DANA SYIRKAN LIABILITIES, TEMPORARY
TEMPORER DAN EKUITAS SYIRKAN FUNDS AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas segara 19 3,275 668 1,805,404 Dliigations coe immediately
Simpanan fasabah Dapasits fram cusiomers
- Pifak berslasi 71981 8o 50,886,870 Relaled parties -

- Pilak keliga MidmBe 305,050,010 Third parfies -
Total simpanan nasabah 20.46i 415,453,084 353536 &0 Total dapasits from cusiomers
Simpanan dar bar 2in Dapasits from other banks
- Pifak berelasi 405,722 176,887 Felaled parties -

- Pihak keliga 8,039 460 4,068,171 Third parfies -
Tiotal simpanan das kank Lain 21,48 0,735,182 4 24R 05A Total dapasits from adher banks
Liabilitas desivati Devivalives payable
- Pihak berelasi 10,87 2,745 FRielaled parties -

- Pk keliga 389,551 1,158 812 Third parfies -
Total liabiitas derivalif 11,48k 410,670 1,161,557 Tatal darvalives payate
Elek-efek yang djual Securities sold under
dengan janji dibel kembali 22 3,764,061 5,183,142 agreaméntd lo répurthade
Libilitas skseptasi Azcaplanzes payable
- Pifak berelasi 1,083,708 491,533 Fielaled parties -

- Pihak keliga 3264 B9 B,6456.725 Third parfies -
Total liabiitas ssapias 2346 4,358 537 6,188 258 Todal sccapiances payahl
Biebsan yarw) rivasih harus dibeayar 24 1,047,238 817,129 Actrued expensas
Utang pajak Taxes payable
- Pajak penghasian badan 8241 Ti6.302 Canporale income fax -

- Pajak [ainrmya 58,547 33054 (Other faxas -
Tetal utang paak m 150,770 740,308 Total taxes payable
Imbalan kedja 43 3,503, 202 3,480,504 Empigyas benefits
Penyisikan 25 158,118 90,227 FProvigions
Liabilitas ain-lain 26 11,148,988 7.583.784 Other liahiltias
Efisk-efek yvang dilerbilkan i 6,731,116 6,870,667 Bacuifies it ed
Pirjairian yarg dilesima 20 206542 225258 Berowirgs
TOTAL LIABILITAS 482712 S TINETT TOTAL LIABILITIES

152



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERD) Thk PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERQ) Thk
DAM ENTITAS ANAK SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION jcontinued)
Tanggal 31 Desember 2016 As of 31 December 2016
(Ritnajiican ralam jitasn Rupiah, {Fypragaan in millinng of Rupiah,
kecuall dinyatakan lain) unless othenwise stated)
3 Desember/December
Catatan/
Motes 2016 2018
EKUITAS EQUITY
Exuilas distrbusikan Ecuity altributabie o squily haders
kepada perrilik entitas induk of the parent snily
Medal saharm: Share capial

« Safi A Dwinama - nilal nominal Class A Dwiwarma -
Rp7.500 per saham Ro7,500 par value per hare
{dalam Rupiah penuh) fin Ful Rupish ameunf)

- B&fi B - nildi naminal Ciasz B - Rp7,500 -
Rp7 500 per saham par value per share
{dalam Rupiah penuh) jirs full Rupiah ameunt)

« 3eri C - nilai nominal Ciass C - Rpd7s -
RpaT5 par aaham par value par thare
idalarm Rupiah penuh) s Full Rupiah ameint)

Iodal dasar. Share capial - Authorzed.

- Beri A Dwheama - 1 saham Class A Dvawarna - 1 share -

+ Safi B - 209.341.866 saham Ciass B - 786 347,866 shams -

« Beri G- M.213.162 660 saham Clazz C - 34, 213,162 660 shams -

Modal ditempalkan dan deelor penub: Iexied and fuly paid:

« Bafi A Dwhwarma - 1 saham
- 3efi B - 289,341 868 saham

- SaiC - 18.350.314 501 saham M DOS4B07 0054807
Tambihn modal dueior M 14568468 14568468
Transaksi dengan kepentingan

nangengendal fi 2268000 2256900
Cadargan revaluasi asel 18 12285480 12180487
Rugi yang belum direalksssi atas sk

el dan Chligiss Peneriniah

dalarm kekanipok, berssdia uilu

dijual, selelah pajak 813 (18B8.467)  (251B.968)
Selish kurs karena perjabaran

laporan kewangan dalam

miaka uang asing 81,718 75,502
Saldo laba

Sudiah dilentukan perggunasniya

Cadangan umur dan wajib 3 2TMAA2 2TTRAM2
Cadangan kusus 7 . &705378

Tidsk diteriukan pengguasannya 4019010 33,054 162

Total akdo laba BOTUA32 41537980
Saham lreasuri 2ah 34 . {748,878)
Total ekuitas yang dapat

diatribusikan kepada

pemilik entitas induk ETABTIM  TEAN4TIE
Kepentingan nonpengendali J006668 2021488

TOTAL EKLITAS 0,264,000 T8 438,222

Clazs A Dwiwama - 1 share -
Ciass B - 289 347 860 shareg -
Class C -18 350,314, 591 sharas -

Aoiificva paid-in capital

Transactions with nan-controling
intarasf
Azzel revaiualion resane

Linraaiized ipgxes on susishis-
Jor-zae markedabie saciibies
and Govammand Bonds,
riad of b

Exchangs dffsrance on
transiation of Farsian carenty
fruancial slalements
Rielined amings
Appropristad
General and legal reserves

Specific resanes
Unapprepristed

Tatal ratained earmings
Treasuy shars
Total equity atiributable to

equity halders of
the paren entity

Nov-cantralling inferest
TOTAL EQUITY
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERQ) Thk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERQ) Thk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan) AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal {continued)
31 Desamber 2016 For the Year Ended 31 December 2016
{Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Ruplah,
kecuall dinyatakan laln) unless otherwise stated)
Tahun yang Berakhir pada tanggal 31
Desembar/Year ended December
Catatan/
Notes de 015
LABA TAHUN BERJALAN 11,410,156 5,140,532 INCOME FOR THE YEAR
PENDAPATAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE
LAIN: INCOME:
Pos-pos yang tidak akan Items that will not be
direklasifikasi ke laba rugi reclassified to profit or loss
Keuntungan revaluasi asef tetap 18 120,136 12,380,081 Gain on revaluation of fred assefs
Pengukuran kembali iabilitas Ramsasurement of post
imbalan kerja 43 23603 101,002 employmant banefi
Pajak penghasilan terkat {47,125) (202 .272) Related income fax
Pos-pos yang akan Items that will be
direklasifikasi ke laba rugi reclassified to profit or loss
Penyesuaian akibat penjabaran Translation adjustmant
laporan keuangan dalam of foreign cumency
mata uang asing 6213 17 464 financial statements
Keuntungan/(kerugian) dan perubahan Gain/floss) on changes in value of
nilai aset keuangan dalam kelompak financial assefs categonzed ag
tersedia untuk dijual 733885 (643,742) available-for-sala
Pajak penghasian ferkat (122, 314) 1a412 Related income fax
PENGHASILAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE
LAIN TAHUN BERJALAN INCOME FOR THE YEAR
SETELAH PAJAK 822,488 11,722,015 AFTER TAXES
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 12,332,604 20,862 547 INCOME FOR THE YEAR
LABA TAHUN BERJALAN INCOME FOR THE YEAR
DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik enfitas induk 11,338,748 0,086,581 Exquity holders of the parent antify
Kepentingan nonpengandali 11,448 73,85 Non-controling imferest
TOTAL 11,410,196 8,140 532 TOTAL




44, LABA PER SAHAM DASAR DAN DILUSIAN
DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK ENTITAS
INDUK

Laba lahun beralan pe safam casar diilung
dengan membayl (aba tahun berialan datnbushkan
kepada pemilk enbtas induk dengan rala-fal
lerimpang [umiah lembar saham Dbiasa yang
biredar pada tahun bersanghutan.

44, BASIC AND DILUTED EARNINGSPER SHARE

ATTRIBUTABLE TO EQUITYHOLDERS OF THE
PARENT ENTITY

Basi eamings per shars I5 compuded by clvidiny
Incame for e year atnbulable 1o owners of the
paren ently by the weighted avérage number of
shares of oulstanding comman shares dung fhe
Teialed oo

Tahum yari ekl pada gl 31

Desembt/Year ended Dcember

206 s
Laba taun beqelan yang dapet
diinbusian kepads Income forthe year fnbuzble
perilk enftas indu 138748 BOERSET  foowners ofthe parent enify
Rata-aia terfmbang jumlah lembar Waighted average number
safiam biasa yang beredar BG20028  1B6ZEITH  of common shares outstanding
Laba per saham dasar dan Basic and diluted aarnings per
tlusian diatribusikan kepada share attrbutable to equityholders
pemilk entitas induk of the parent entity
(dalam Rupiah penuf) ] it (in ull Rupiah amunt|
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PT BANK NEGARA INDONESIA [PERSERO) Thk PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERQ) Thik
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KOMSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION (continued)
Tanggal 31 Desember 2018 As of 31 December 2018
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
1 Desember/Decembar
Catatan/
Nales 018 w17
ASET (lanjulzn) ASSETS jcontinued)
Tagihan akseptasi Acceplances recaivables

- Pifak berelesi 5,546,051 5,768,236 Felsled partiag -

- Pihak ketiga 14,926,868 12,502 787 Third partes -
Total tagihan aksaptasi 20475,018 18,271.023 Tofal acceptances meaivables
Dikurangi Cadangan kenigian Lesz Aliwance for impaimment

penurunan nilai {178.742) {164 511) lozses

1047 20,285,277 16,106,412
Tagihen derivalil Derivative rmeaivables

- Pihak berelasi 56,317 27,361 Feislad partias -

- Pihiak ketiga S4B, 031 169,523 Third parties -
Tootal tagihan dedkat 11.47h 605,248 216,884 Tots' dervafives caivables
Pinjamen yang diberikan Loans

- Pifak berelesi 107 404,832 86,415,498 Felsled partiag -

- Pihak ketiga 405,373,565 354,858,068 Third parties -
Total pinjaman yang diberkan FI277B467 441313566 Tailal ioana
Dikurangi: Cadangan Kenigian Less Alowsance for impaimment

penurunan nilai (14 891609)  (14,523585) losses

1247 457 B86ERE  426,7E8.981
Obligasi Pemerintah 13478 86,791,402 70,849,452 Govermment bonds
Pajek ditayar dimuka 27a 1,624 418 622,723 Frepaid (5ias
Beban dibayar dimuka 15 2337 403 2318516 Frepaid Bipensas
Peryenizan saham 785,007 765,823 Equily investmanls
Dikurangi: Cadangan Kenugian Less Allowsance for impaimment
penurunan nilai 47j {181,084) (72.400) losses
16 603,523 T13.423
Azel |ain-ain - nefo 7 11,500,084 10,360,886 Other szsefs - naf
Azef tetap 34,006 B56 30,205,202 Fixed aaselz
Dikcurangi: Akumulasi panyusutan (7.882,148) (7400513 Less: Accumulated depreciation
16 26,126,508 22 Bld 538
Azel pagak langguhan - neto 27d 1,676,368 800,903 Deferreg fax assels - nat

TOTAL ASET

BO8.6T2011 708,330,084 TOTAL ASSETS
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PT BANK NEGARA INDOMESIA (PERSERD) Thi PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERQ) Thk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES

LAPORAN PO3I3| KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
EONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION {eoniinuwed)

Tanggal 31 Desember 2018 As of 31 December 2018
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in milions of Rupiah,

kecuali dimyatakan lain) inlase otherwise sfated)

11 Desember,December
Catatan/
Nodes 2018 7
LIABILITAS, DAMA SYIRKAH LIABILITIES, TEMPORARY

TEMPORER DAN EKUITAS SYIRKAH FUNDS AND EQUITY
LIABILITAS LIABNITIES
Liabiitas segem 18 4,180,208 4 BET 847 Ohbligations due immadiafedy
Simpanan nasakah Deposits from cusfomars

- Pinak beretasi A7 453,804 47,756,080 Related parbes -

« Pinak ketiga 454,708 128 204,591 BER Third parbias -
Total simpanan rasabah 24T REQNT2207 452 T4T B4l Todal deposits from cusfomars
Eimpanan dari kank lain Depasits from atfer banks

« Pinak beretsi 2,008 165 224,184 Risiated parhas -

« Pinak ketiga 10,906 326 & 400,051 Third parbias -
Total simpanan dan bank lzin H 4T 13,874 208 11,734 507 Tatai ceposts from atfer banks
Linbilitas derivati Danvanve payabies

« Pinak berets 41254 30,535 Relatad paras

« Pinak ketiga 28, 794 83 180 Thind parhas «
Total liabikts dematif 11,470 kvrdiv].] 113,820 Total denvaive payaties
Efek-zdek yang cqual Sscunies sold under

dengan jany dibedi kembali i 21504 26 £ 360, b agresmanis fo repurCTase
Linbilitas akseptasi Acceptance paymbies

« Pinak berelsi 1,263,947 1, 160,581 Reiated paras -

« Pinak ketiga 1,162 B66 3,346,250 Thind parties «
Total liabibtzs akseptasi bl 4418813 4 507,21 Total accepiances payabies
Bieban yang masih harns dibayar 4 e ar ar4m Acoried axpenses
Utang pajak Tares payabie

« Pajak pengrasian badan 415 786 20,047 Comporate income fa -

« Pagk lanmya 645,308 iy Other faxes -
Total utang pajak 2o 481,064 0,425 Total taves payatie
imbalan jerja a4 1812 268 4 083 B&E Empioyes hanefis
Penyisihan Fi.3 177 818 142 408 Prowisions
Liabilitas lain-fain 26 14,608 265 14,730,714 Othar iiabities
Edk-afsk yang diterbitkan 204%n 2507 484 280620 Secuviies e
Finjaman yang diterima 244Ta 52 034, B0 44,670,741 Bormomangs
Edmk-adak subonrdnas 304 B 480 . Subordinaledg securiies
TOTAL LIABILITAS ET1,237845  5A4,0B6812 TOTAL LIABILITIES
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FT BaNK HEGARA INDONESLA (PERSERD) Thk

FT BANK NEGARA INDONESid (PERSERD) Tk

DAM ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSIS| KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION continued)
Tanggal 31 Desember 2018 As of 31 December 2018
(Disajikan dalam |utaan Rupiah, {Expressed in millions of Ruplah,
kecuall dinyatakan lain) unless otherwise stated)
3 Desember/December
Catatan/
Nofes 2018 a7
EKUITAS EQUITY
Exuilas diatribusikan Exuily aftritetable io aquily hoiders
kepadda pemilik entitas induk of the parent antily
Modal sahanm: Share capilal
= Sarj A Dwiwama - nilai nominal Cimes A Dwiwama -
Rp7.500 per saham Rp7,500 pav vilue per share
{dakam Rupiah penuh) i full Rupish amount)

= B&fi B - nilai nominal Cimes B - Rp?, 500 -
Rp7 500 per saham value per share
{dakarm Rupiah penuh) (ir ull Rupiah amount)

- Safi C - nilai nomminal Ciass C - Rpd7s
Rp75 per ssham par value par shans
(dafam Rupiah penuh) firs full Rupiah amount)

Modal dasar. Share capial - Authonzsd.

- Safi A Dwiwama - 1 saham Ciazs A Dwiwarna - 1 thane -

« Sari B - 260,341 868 saham Ciacs B - 780 347 856 shams -

- S G- 34 213,162 660 saham Clazs C - 34 213,162 680 shares -
Modal dilempalkan dan dielor penuf: 1&&ued and Ruly paid:
= Safi A Dwiwama - 1 saham Ciazs A Dwdwama - 1 ghare -

- Seri B - 280.341.858 saham Class B - 280,341,856 sharas -

- Seri C - 18.350.314 501 saharn 35 8,054,807 8,054,807 Ciags C -18,358,314,591 sharme -
Tambahan maodal desior 35 14,568 46& 14,588 458 Adidilional paig-in ¢apial
Transaksi dengan kepentingan Transachions with nar-controling
nanpengendali 1i 2 258,558 2,256,959 infanagis
Cadangan revaluasi ase| 1@ 14,978,731 12,283,125 Azzaf revaivalion resane
(Rugi) laa yang belum diresfisas atas sk Linvealized (lossas) paing on
edik dan Obligasi Pemedintah aialabie-for-sals
dalam kelampok bersada unluk markelabis saguities and
dijual, safelah papak §13 (3,913,838} 223 Gavammeand Bands nal of iax
Selih kirs karera perjabaran Eschangs diférnce on
laperan keuangan dalam transiation of farsign curency
fraks uang asing B4 BRE 93,155 firancial slalemenls
Zaldo laba Rietainad samings
Sudah ditentukan panggunaaniya Appropriated
Cadanggan umum dan wajib ar 2778412 217412 General and lBgal reserves
Cadangan khusis i . : Specific reeenes
Tidah, diteriukan pengqunaannya EE2EEAZ0 5753504 Unapprapristed
Tedal sakdo laba 71,048,832 80,313,505 Tols relsined samings
Total ekuitas yang dapat Total equity attributable to
distribusikan kepada equity hoiders of
pemilik entitas induk 138,078, 584 B4 552,288 the parent entity
Kepentingan nonpengendali 2206508 2,311,018 Non-contralling interests
TOTAL EKUITAS 110.373,788 100,903,304 TOTAL EQLATY
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PT BANK NEGARA INDOMESIA (PERSERD) Thk PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERQ) Thi
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan) AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal (continued)
3 Desember 2018 For the Year Ended 31 December 2018
(Disa)lkan dalam jutaan Ruplah, {Expressed in millions of Rupiah,
kecuall dinyatakan laln) unless atherwize stated)
Tahun yang Berakhir pada tanggal 34
DesemberYear ended 31 December
Catatan/
Notes a1e AT

PENDAPATAN (BERAN] BUKAN RON-OPERATING INCOME

OPERASIONAL - NETO 21,116 (87,278 (EXPENSE) - NET
LABA SEBELUM BEBAN INCOME BEFORE

PAJAK 19 E20,T18 17,168,387 TAX EXPENSE
BEBAN PAJAK TAX EXPENSE

Kirii [, D8 2631 (3,203 379y Cuirrird

Tangguhian 218,308 {101 418} Deferrad
TOTAL BEBAN PAJAK 2ie [, 728,552 (3,304 T85) TOTAL TAX EXPENSE
LABA TAHUN BERJALAN 16,091,763 13,770 442 INCOME FOR THE YEAR
PENDAPATAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE

LAIN: INCOME:
Pos.pos yang tidak akan ltoms that will not be

diraklagifikasi ke laba rugi reclassified to profit or loss
Keuniungan revaluas ased itap 18 2 B16,500 (3.791) (i an revaialion of fred aseal
Penguiuran kenbali Eabilitas Ramaasuraman! of podd

iriakan kars 601,440 (148 £T8) amplolment banaits
Pajak penghasilan baail {235,860 M7 Ralatad neome bx
Pospos yang akan Items that will be

direklasifikasi ke laba rugi reclassified to profit or loss
Panyesuaian skibal penjabaran Translalion adusiment

|apoan keuangan dalam o Fareigi cuimency

fhaka uang asing {8.270) 11,440 finarcral statsmants
Kerugian) keuntunigan dari perubahan {Lows) gain on charges in value of

fil s kisudnigan dalam kenipok firancial assals calgonzed g

e dia unfuk dijual [5,036,413) 2447 926 Avsiahia-for-saa
Pajak penghasilan beriil 1,007 083 [4B9 5BS) Ralatad income fax
PENGHASILAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE

LAIN TAHUN BER.JALAN INCOME FOR THE YEAR

SETELAH PAJAK (BEE,511) 1,847 047 AFTER TAXES
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE

TAHUN BERJALAN 14,238,252 16,617 534 INCOME FOR THE YEAR
LABA TAHUN BERJALAN INCOME FOR THE YEAR

DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
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45. LABA PER SAHAM DASAR DAN DILUSIAN

DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK ENTITAS
INDUK

Laba tahun berjalan per safiam dasar dihitung
dengan membagi laba tahun berjalan diatribusikan
kepada pemilk enfits induk dengan rata-rata
terimbang jumlah lembar saham biasa yang
beredar pada tahun bersangkutan.

45. BASIC AND DILUTED EARNINGS PER SHARE

ATTRIBUTABLE TO EQUITY HOLDERS OF THE
PARENT ENTITY

Basic eamings per share is computed by dividing
income for the year affributable to owners of the
parent entity by the weighted average number of
shares of oufstanding common shares during the
refated year.

Tahun yang Berakhir pada tanggal 31

Desember/Year ended December
2018 07
Laba tahun beralan yang dapal
dialrbusian kepada Income for the year attibutable
pamiik enttas induk 15,015,118 135616476 1o owrars of the parant enty
Rata-ata lertibang jumlzh lembar Waighted avarage number
saha biasa yang beredar 18648656458 1648656458 of crdnary shares oulstanding
Laba per saham dasar Basic earnings per
diatribusikan kepada share attributable fo equity holders
pemilik entitas induk of the parent entity
(dalam Rupiah penuh) £l fn full Rupiah amoun)
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Lampiran 10 Closing Price AGRO 2015

Bank Rakyat Indonesia Agroniaga * 218 +2 (+0,93%)
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Lampiran 11 Closing Price AGRO 2016

Bank Rakyat Indonesia Agroniaga * 218 +2 (+0,93%)
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Lampiran 12 Closing Price AGRO 2017

Bank Rakyat Indonesia Agroniaga * 218 +2 (+0,93%)
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Lampiran 13 Closing Price AGRO 2018
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga * 218 +2 (+0,93%)
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Lampiran 14 Closing Price BBCA 2015

Bank Central Asia Tbk * 31.025 +225 (+0,73%)
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Lampiran 15 Closing Price BBCA 2016

Bank Central Asia Thk * 31.025 +225 (+0,73%)
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Lampiran 16 Closing Price BBCA 2017

Bank Central Asia Tbk * 31.025 +225 (+0,73%)
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Lampiran 17 Closing Price BBCA 2018

Bank Central Asia Tbk * 31.025 +225 (+0,73%)

28175

25.000

4 20,000
/: 15.000
ST 10.000

5.000

_,.__,f',__\ T

Jan 1, 2010 Jan 1, 2012 Jan 1, 2014 Jan 1, 2016 Jan 1,:| ouozms |G
S00.0M

3T1.EM

T e e e

1 Hari 1 Minggu 1 Bulan 3 Bulan & Bulan 1 Tahun 5 Tahun Maks




165

Lampiran 18 Closing Price BBNI 2015

Bank Negara Indonesia Tbk * 7.375 -100 (-1,34%)
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Lampiran 19 Closing Price BBNI 2016

Bank Negara Indonesia Tbk * 7.375 -100 (-1,34%)
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Lampiran 20 Closing Price BBNI 2017

Bank Negara Indonesia Thk ¥ 7.375 -100 (-1,34%)
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Lampiran 21 Closing Price BBNI 2018

Bank Negara Indonesia Tbk * 7.375 -100 (-1,34%)
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Lampiran 22 Hasil Output SPSS versi 23.00 for windows

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
DER 76 3,40 11,00 5,6037 1,79371
DR 76 75 ,92 ,8316 ,04277
ROE 76 ,01 ,66 ,1189 ,12865
EPS 76 1,33 1100,00 | 240,8116 314,68838
Tobin's Q 76 79 1,76 1,0736 ,24556
Valid N (listwise) 76

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 76
Normal ParametersaPp Mean ,0000000
Std. Deviation ,66319215
Most Extreme Absolute ,062
Dif f erences Positive ,037
Negativ e -,062
Kolmogorov -Smirnov Z ,537
Asy mp. Sig. (2-tailed) ,935

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Coefficients$

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 DER ,899 1,113
DR ,981 1,019
ROE ,889 1,125
EPS ,918 1,089

a. Dependent Variable: Tobin's Q



Model SummaryP

D urbin-wW
Model atson
1 1,6782

a. Predictors: (Constant), EPS, DR, DER, ROE
b. Dependent Variable: Tobin's Q

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,507 ,051 7,352 ,000
DER ,029 ,051 -,878 -4,954 ,000
DR -,038 ,061 ,925 -5,091 ,000
ROE ,113 ,095 ,628 5,330 ,000
EPS -,070 ,053 -,063 ,535 ,594

a. Dependent Variable: ABSRESID

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,658 & 433 ,399 , 36777
a. Predictors: (Constant), EPS, DER, ROE, DR
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2,102 4 ,526 15,419 ,0002
Residual 2,420 71 ,034
Total 4,522 75

a. Predictors: (Constant), EPS, DER, ROE, DR
b. Dependent Variable: Tobin's Q
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Dependent VVariable: Tobin's Q
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R egression Standardized Predicted VValue

Std. Dev = ,97
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